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1.

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI DAIRI,

bahwa dalam ranpgka mendukung dan memngkatkan
pelayanan serta menjamin akuntabilitas  keuangan
pada Badan Layanan Umum Daerah Rumah Sakit
Umum Daerah Sidikalang sesusdi ketentuan Pasal 99
ayat (5) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79
Tahun 2018 téniang Badan Layanan Umum Daerah,
Badan Layanan Umum Daerah Rumah Sakit Umum
Daerah Sidikalang perlu  mengembangkan dan
menerapkan kebijakan akuntansi scsum standar
akuntansi yang berlaku;

bahwa berdasarkan pertimbangan scbhagaimana
dimaksud dalam hurufl a, perlu  menetapkan
Peraturan Bupati tentang Kebijakan Akuntansi dan
Pelaporan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah
Rumah Sakit Umum Dacrah Sidikalang;

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1964 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Penggantt Undang-
Undang Nomer 4 Tahun 1964 tentang Pembentukan
Kabupaten Daerah Tingkat Il Dain dengan mengubah
Undang-Undang Nomer 7 Drt, Tahun 1956 tentang
Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten di Propinsi
Sumatera Utara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1964 Nomor 9) menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1964
Nomor 96, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 2689); '




. Undang-Undang Nemor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286},

. Undang-Undang Nomor | Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Nepara (Lembaran Negars Republik
indonesia Tahun 2004 No. 5, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomar 4353}

. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nemor 144, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomar 506.3);

. Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang
Rumah Sakit (Lembaran Negara Republik Indoncsia
Tahun 2009 Nomor 153, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5072);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentulan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234), scbagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019
tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6398);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daesrah [Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Keduas atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
{Lembaran MNegara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum
(Lembaran Negara Republik Indonesta Tahun 2005
Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4502) sebagaimana telah diubah




Menetapkan

10.

11.

dengan Peratursn Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012
tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor
23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan
Lavanan Umum (Lembsaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 171, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5340);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaati Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nemor 42,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6322);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berta
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036),
sehagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negen Nomor
80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 157);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018
tentang Badan Layanan Umum Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1213);

MEMUTUSKAN :

KEBLIAKAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN
BADAN LAYANAN UMUM DAERAH RUMAH SAKIT UMUM
DAERAH SIDIKALANG.

BAR |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1
2.
<

Dacrah adalah Kabupaten Dain.
Bupati adalah Bupati Kabupaten Dairi.

Rumah Sakit Umum Dgerah vang selanjutnya disinghkat
RSUD adalah Rumah Sakit Umum Daemh Sidikalang

. Badan Layanan Umum Daecrah yang seclanjuinya

disingkat BLUD adalah sistem yang diterapkan
oleh unit pelaksana teknis/badan daerah dalam




membenkan pelayanan kepada masyarakai
vang mempunyai Neksibilitas dalam pola pengelolaan
keuangan sebagai pengecualian dari  ketentuan
pengelolaan dasrah pada umumnya.

Fleksibilitng adalah  keleluasaan  dalam  pola
pengelolaan keuangan dengan mencrapkan praktek
bisnis yang sehat untuk meningkatkan layanan
kepada masyarakat tanpa mencari keuntungan
dalam rangka memajukan kesejahteraan umuam dan
mencerdaskan kehidupan bangsa.

Rumah Sakit Umum Daerah yang seclanjutnya
disingkat RSUD adalah RSEUD Sidikalang,

. Akuntansi adalah proses identifikasi, pencatatan,

pengukuran, pengklasifikasian, pengikhtisaran
transaksi dan kejadian keuangan, penyajian laporan,
serta penginterpretasian atas hasilnya.

Standar Akuntansi Pemerintnhen yang sélanjutnva
discbut SAP adalah prinsip-prinsip akuntansi yang
diterapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan
keuangan pemerintah,

SAP berbasis akrual adalah SAP vang mengakui
pendapatan, beban, aset, utang dan ekuitas dalam
pelaporan finemsial berbasil akrual serta mengakul
pendapatan, belanja dan pembiayasn dalam
pelaporan pelaksanaan anggaran berdasarkan basis
yang ditetapkan dalam APBD.

10.8istem Akuntansi dan Pelaporan Keuvangan adalah

serangkaian prosedur manual maupun yvang
terkomputerisasi mulal darl proses pengumpulan
data, pencatatan, pengikhtisaran dan pelaporan
keuangan.

11.Laporan Keusangan adalah bentuk

pertanggungiawaban BLUD RSUD berupa Laporan
Reualisasi  Anggaran, Laporan Perubahan Saldo
Anggaran Lebih, Neraca, Laporan Operasional,
Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan Ekuitas, dan
Catatan atas Laporan Keuangan.

12.Dokumen  Sumber adalah dokumen  vang

13.Rckonsiliass adalah proses pencocckan data

berhubungan dengan transaksi keuangan yang
dipunakan sebagal sumber atau  bukti  untuk
menghasilkan data akuntansi.

transaks: keuangan vang diproses dengan beberapa
sistem/ subsigtem Yang berbeda berdasarkan
dokumen sumber yang sama.




14.Reviu Laporan Keuangan adalah penelaahan atas
penyelenggaraan akuntansi dan penyajian laporan
keuangan olch suatu satuan pemeriksaan intern
BLUD RSUD dan/atau oleh auditor Aparat Pengawas
Intern Pemerintah  yang kompeten untuk
memberikan keyvakinan terbatas bahwa akuntansi
telah diselenggarakan berdasarkan Sistemn Akuntansi
dan Laporan Keuangan BLUD RSUD telah disajikan
sesual dengan  Standar Akuntansi Pemerintabhan
yvang berkualitas.

15.8atuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya
disingkat SKPD adalah perangkat daerah pada
pemerintah daerah selaku PENEEUna
anggaran [ pengguna barang.

16.5atuan  Kerge Pengelola Keuangan Daerah yang
selanjutnya - disingkat SKPKD adalsh peranghkat daerah
pada:  pemerintah daerah selaku pPenEguns

angegaran pengeuna barang, yang juga melaksanakan
pengelolaan keuangan daerah.

17.Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yang selanjutnya
disingkat PPKD adalah Kepala SKPKD yang mempunysai
tugas melaksanakan pengelolsan APBD dan bertindak
sebagal Bendahara Umum Daerah.

18. Aparat Pengawas [ntern Pemerintah, Yang
sclanjutnya disebut  AFIP adalah Inspcktorat
Kabupaten Dain yang BECATa fungsional
melaksanakan pengawasan intern yang hertanggung
jawab langsung kepada Bupati.

BAB L1
MARKSUD DAN TLLILIAN

Pasal 2

Maksud Peraturan Bupati ini adalah sebagai pedoman
pelaksanaan Kebijakan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan.

Pasal 3

Tujuan Peraturan Bupati ini adalah untuk mengatur
penyusunan dan penvajian bagi BLUD RSUD dalam rangka
penyusunan laporan keuangan,




BAB 11

KEBLIAKAN AKUNTANS] DAN PELAPORAN KEUANGAN

(1

(2)

(1]

[2)

Pasal 4

Kebijakan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan BLUD
RSUD terdin atas:

Kebijakan Aluntansi Pendapatan;

Kebijakan Akuntansi Beban dan Belanja;

Kebijakan Akuntansi Kas dan Setara Kas;
Kebijakan Akuntansi Persediaan;

Kebijakan Akuniansi Plutang;

. Kebijakan Akuntansi Aset Tetap dan Aset Tak
Berwujud;

Kebijakan Akuntansi Investasi Jangka Pendek;
Kebijakan Akuntansi Investasi Jangka Panjang;
Kehijjakan Akuntansi Aset Lainnya;

Kebijakan Akuntans: Hibah;

Kebijakan Akuntansi Kewajiban,

Kebijakan Akuntansi Koreksi Kesalahan;

Sistemn Akuntansi dan Pelaporan Keuangan;
Kehijakan Konsolidasi Laporan Keuangan.

Kebijakan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang meliputi
pnngﬂkuaﬁ, pengukuran, pencatatan, penyapan
gerta  jurnal  transaksi yang  digunakan dalam
penyusunan Laparan Keuangan mengikuti
ketemtuan dalam  Kebijakan Akuntansi dan
Pelaporan Keuangan BLUD RBUD scbagmmana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
vang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini,

aRn s

BT ETEER

BAB IV
PIUTANG DAN UTANG /PINJAMAN

Pasgal 5

BLUD RSUD mengelola piutang sehubungan dengan
penyerahan barang, jasa, dan atau transaksi yang
berhubungan langsung atau tidak langsung dengan
kegiatan operasional.

BLUD RSUD melaksanakan penagihan piutang pada
sart plutang jatuh tempo, dilengkapi asdministrasi
penagihan.




3

(2)

{1

(<)

[3)

(4]
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Dalam hal piutang sulit tertagih, penagihan piutang
digernhkan kepada Bupati dengan melampirkan
bulketi yang sah.

Pasal 6

BLUD RBUD dapat melakukan utang atau pinjaman
schubungan dengan kegiatan pperasional dan/atau
perikatan pinjaman dengan pihak lain.

Utang atau pinjaman sebagaimana dimaksud pada
avat (1), berupa utang atau pinjaman jangka pendek
dan utang atau pinjaman jangka panjang.

Pa=al T

Utang atau pinjaman jangka pendek sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 6 ayat (2) merupakan utang
atay pinjaman vang memberikan manfaat kurang dari
| (satu) tahun yang timbul karena kegiatan operasional
dan/atau yang diperoleh dengan tujuan untuk
menutup selisth antara jumlah kas yang tersedia
ditambah proyeksi jumlah penerimaan kas dengan
proyeksi jumlah pengeluaran kas dalam | (satu) tahun
anggaran,

Pembayaran utang atau pinjaman jangka pendek
sebapaimana dimaksud pada avat (1) merupakan
kewajiban pembayaran kembali utang atau
pinjaman  yvang harus dilunasi dalam tahun
anggaran berkenasm.

Utang atau pinjaman jangka pendek sebagaimana
dimaksud pada. ayat (1} dibuat dalam bentuk
perjanjian utang atau pinjaman vang
ditandatangani oleh pemimpin dan pemberi utang
AtaL pinjaman.

Pembavaran kembali utang atau pinjaman jangka
pendek  sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
menjadi tangpung jawab BLUD RSUD.

BLUD RSUD wajib membayvar bunga dan pokok
utang aftal pinjaman jangka pendek yang telah
jatuh tempo.




(1

(4]

(3}

4]

(1)
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Pasal B

Utang atau pinjaman jangka panjang sebagaimans
dimaksud dalam Pasal 6 ayat (2) merupakan utang
atau pinjaman yang membenkan manfaat lebih dan
1 f(satu) tahun dengan measa pembayaran kembah
atas utang atau pinjaman tersebut lebith dan 1
{saru) tahun anggaran.

Utang atau pinjaman jangksa panjang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) hanya untuk pengeluaran
belanja modal.

Pembavaran utang atau pinjaman jangka panjang
sehbagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan
kewajiban  pembayaran  Kembali utang atau
pinjaman yvang meliputi pokok utang atau pinjaman,
bunga dan biayva lain yvang harus dilunasi pada
tahun anggaran berikutnya sesual  dengan
persyaratan perjanjian utang atau pinjaman yang
bersangkutan.

Mekanisme pengajuan utang atau pinjaman jangks
panjang sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

sesual dengan Ketentuan peraturan - perundang-
undangan.

BAB Y

INVESTASI, S18A LEBIH PEMBIAYAAN ANGGARAN DAN

DEFISIT ANGGARAN

Pasal @

BLUD RSUD dapat melakukan investasi sepanjang
memberi manfaat bag peningkatan pendapatan dan
peningkatan pelayanan kepada masyvarakat serta
tidak mengganggu lhilkuiditas keuangan dengan tetap
memperhatikan rencana pengeluaran,

Investasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berupa investast jangka pendek yang dapat scgera
dicairkan dan dimaksudkan untuk dimiliki selama
12 (dua belas) bulan atau kurang dengan
mengoptimalkan surplus kas jangka pendek dengan
memperhatikan rencana pengeluaran.




)

(1)

(2]

13)

(4]

(1)

[2)

Investasi jangka pendek sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), meliput :

a. deposito pada bank umum dengan jangka waktu
3 (uga) sampai dengan 12 (dua belas) bulan
dan/atau wyang dapat diperpanjang secara
otomatis; dan

b. surat berharga berupa saham.

Pasal 10

Sisa lebih pembiayaan anggaran merupakan selisih
lcbih antara realisasi penenmaan dan pengeluaran
selama 1 (satu] tahun anggaran berdasarkan
laporan realisas) angEaran.

Sisa lebih  pembiavaan anggaran  sebagaimana
dimaksud pada avat (1) dapat digunakan dalam
tahun anggaran berikutnya, kecuali atas penntah
Bupati disetorkan sebagian atau seluruhnya ke kas
daerah dengan mempertimbangkan posisi likuiditas
dan rencana pengeluaran.

Pemanfataan sisa lebih pembiayvean anggaran dalam
tahun anggaran berikutnya sebagaimana dimaksud
pada avat (2) dapat digunakan untuk memenuhi
kebutuhan hkuiditas.

Pemanfataan sisa lebih pembiayaan anggaran dalam
mhun anggaran berikutnya scbagaimana dimaksud

pada ayat (2] vang digunakan untuk membiaya:
program dan kegiatan melalui mekaniame APBD.

Pemanfataan sisa lebih pembiayaan anggaran dalam
tahun anggaran berikutnya sebagaimana dimaksud
pada ayat (4) apabila dalam kondisi mendesak dapat
dilaksanakan mendahulul perubahan APBD.

Pasal 11

Defisit anggaran merupakan schsih kurang antara
realisasi penerimaan dan pengeluaran selama 1
{satu) tahun anggaran berdasarkan laporan realisasi
anggaran,

Dalam hal anggaran diperkirakan defisit, ditetapkan
pembiayaan untuk menutupl defisit tersebul antara
lain dapat bersumber danm misa lebih pembiayaan
anggaran tmhun anggaran sebelumnya dan
penerimaan pinjaman.
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4]

15}
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(7]

(1]

(2)
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BAB VI
PELAPORAN DAN PERTANGGUNGIAWABAN

Pasal 12

BLUD RSUD MENYLSLUN pelaporan dan
pertanggungjawaban berupa laporan keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan sebagmmana
dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:

&, Laporan Realisasi Anggaran;

b. Laporan Perubahan Salde Anggaran Lebih;
Neraca;

Laporan Operasional,

Laporan Arus Kas;

Laporan Perubahan Ekuitas; dan

Catatan atas Laporan Keuangan.

® VA D

Pimpinan BLUD RSUD membuat Pernyataan
Tangegung Jawab atas Laporan Keuangan BLUD
RSUD.

Laporan keuangan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2] disusun berdasarkan SAP berbasis akrual.
Dalam rangka menjaga validitas dan keandalan
data pada Laporan Keuangan, BLUD RSUD
melakukan rekonsiliasi  data  dengan  Pejabal
Pengelola Keuangan Daerah.

Laporan keuangan sebagaimana dimaksud pada
ayvat (1] disertai dengan Laporan Kinerja yang
berisikan informasi pencapaian hasil atau keluaran,

Laporan keuangan secbagaimana dimaksud pada
ayat (1) diaudit oleh pemernksa eksternal
pemerintah sesuail dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Pasal 13

Pemimpin BLUD RSUD menyusun laporan
keuvangan sémesteran dan tahunan.

Laporan keuangan tahunan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) disertai dengan laporan kinerja paling
lama 2 (dua) bulan sdielah periode pelaporan
berakhir, setelah dilakukan reviu oleh APIP.

Hasil revin sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

10




merupakan kesatuan dari laporan keuangan BLUD
RSUD.

(4] Laporan Keuangan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) diintegrasikan dan dikonsolidasikan ke
dalam laporan keuangan Satuan Kerja Peranghkat
Daerah, untuk selanjutnya diintegrasikan dan
dikonsolidasikan ke dalam Laporan Keuangan
Pemerintah sekalipus sebagal lampiran Laporan
Keuangan Pemerintah.

Pasal 14

Akuntansi dan Laporan Keusngan BLUD RSUD berlangsung
dalam 1 {satu) tahun anggaran.

BAB 1V
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 15

Peraturan Bupati i mulm  berleku  pada tanggal
diundangkan.

Apar sehiap omng mengetahuinya, —memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Dair

Ditetapkan di Sidikalang
pada tanggal 18 Mei 2020

BUPATI DAIRI,

tiel.

EDDY KELENG ATE BERUTU

Diundangkan Sidikalang pada
tanggal 18 Mei 2020

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN DAIR],

ttd.

LEONARDUS SIHOTANG
BERITA DAERAH KABUPATEN DAIRI TAHUN 2020 NOMOR 17

Balinan scsual dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKLM,

RUDOL TAMBA, SH
NIP. 19701022 199803 1 006
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LAMPIRAN PERATURAN BUFATI DAIRI

NOMOR : 17 TAHUN 2020

TENTANG : KEBLJIAKAN AKUNTANSI
DAN PELAPORAN
KEUANGAN BADAN

LAYANAN UMUM DAERAH
RUMAH = SAKIT UMLIM
DAERAH BIDIKALANG

BAB 1
KEBIJAKAN AKUNTANSI PENDAPATAN

A. PENDAPATAN-LO

1. Definisi

Pendapatan-LO adalsh hak BLUD RSUD Sidikalang yang diakui scbagai
penambah ekuitas dalam periode tahun- anggaran yang bersangkutan dan
tidak perlu dibayar kembali. Hak tersebut dapat dialoui sebagai pendapatan-
LO apabila telah timbul hak BLUD RSUD Sidikalang untuk menigih atas
suaty pendapatan atau telah terdapat realisasi pendapatan pendapatan
yang ditandai dengan adanya aliran masuk sumber daya ckonomi.

Jenis Pendapatan-LO
Pendapatan-LO diklasifikasikan ke dalam :

1

=

3l

4

=)

Pendapatan Jasa Layanan-LO,

Merupakan pendapatan vang diperoleh sebagai imbalan atas barang
atau jasa yang diserahkan kepads masyarakat, Pendapatan dar Jasa
Layanan selanjutnya dirinet per jenis layanan yong diperoleh BLUD
RSUD Sidikalang.

Pendapatan Hibah-L0O.

Merupakan pendapstan yang diterima dari masyarakat atau badan lain,
tanpa adanva kewajiban bagi BLUD RSUD Sidikalang wuntuk
menyerahkan barang/jasa,

Pendapatan Hasil Kerjasama dengan Pihak Lain-LO

Pendapatan RSUD yang bersumber dari hasil kerjasama dengan pihak
lain berupa hasil kerjasama operasional dengan pihek lain dan
kerjusama dalam pendidilan profesi dokter.

Pendapatan APBD-LO

Merupakan pendapatan yang berasal dari APBD, baik untuk belanja
pegawai dan belanja barang dan jasa.

Lain- lain Pendapatan Yang Sah-LO

Laifi- lain pendapatan yang sah antara lain :

a) Hasil penjuaian kekayaan yang tidak dipisahkar
b) Hasil prmanfaatan kekayaan

¢l Jasa giro

d) Pendapatan bunga

12




6)

e] Keuntungan selisih milal tukar rupiah terhadap mata uang asing

f) Kemisi, potongan ataupun bentuk lain sebagai akibat dari penjualan
dan/atau pengadaan barang dan/atau jasa aleh BLUD RSUD
Sidikalarig

gl Hasil investas:

Pendapatan dari Kejadian Luar Biass-1.0

Merupakan pendapatan yang timbul di luar kegistan normai BLUD RSUD

Sidikalang, yang tidak berulang dan di luar kendali.

3. Pengalman Pendapatan-LO
Pengakuan pendapatan-LO digtur sehapai berilut -

L

2}

3)

4)

Pendapatan dari jasa layanan.
Pendapatan dan jasa layanan diskui pads sasr dmbulnya hal atas
pendapatan tersebut atau ada aliran masuk sumber dava ekonomi.

Pendapatan Hibah

4] Pendupatan Hibah-LO dalam bentuk uvang, diakul pada saat kas
diterima di rekening Bendahara Penerimaan.

b} Pendapatan Hibah-LO dalam bentuk barsng/jisa diakui dan dicatat
pada saat pengesahan/ saal hek kepemilikan berpindah.

Pendapatan hasil kerjasama dengan pihak lain diakui pada saat hasil
kerjasama tersebut diperoleh aleh BLUD RSUD shidikalang.

Pendapatan APBD
Pendapatan dan APBD diskui pada saat pengeluaran belana
dipertanggungjawablkan dengan diterbitkannya SP20.

Pendapatan Lainnya.
al Pendapatan yang berasal dari hasil penjualan kekayaan yang
dipisahkan diakui pada saat diterima entitas;

b) Pendapatan dari hasil pemantfaatan kekayean, sewa menvewa diakui
sesuai dengan hak yang dapat diakui cleh entitas sesuai dengan
perjanjian atau perikatan yang dibust oleh entitas dengan pihalk
ketiga yang melakukan kerjasama tersebut pada saat diterima oloh
entitas.

¢} Pendapatan yang diperolel deri investasi ‘jangkia pendek  berupa
bunga deposito dan yang berasal dari jase giro perbankan diakui pada
saat dijernima oleh entitas,

d] Pendapatan yang berasal dard  pengembalisn belunja  tahun
sebelumnya diskul pada saat diterima oleh entitas,

¢} Pendapatan yang berasal dari komisi/ potongan ataupun benruk lain

sehagal akibat dari penjualan dan fatau pengadaan barang dan/atay
jasa oleh BLUD RSUD Sidikalang diakui pada saat diterima entitias,

4. Pengukuran Pendapatan-LO

Pendapatan-LO diukur sebesar nilai bruto dan Jumisah tersebut tidak bipleh
dikompensasikan dengan beban beban yang ada, diuraikan sebagai berikur:

|3




!} Pendapatan dari jasa lavanan dan pendapaten lainnya dicatat sebesar

<

d

nilai wajar imbalan yang ditcnma atau vang dapat diterima.
Pendapatan dari AFBD dicatat sebesar nilai pengeluaran bruto helanja
pada SP2D,

Pengukuran Pendapatan hibah adalah

a] Pendapalan Hibah dalam bentuk kas dicatatat sebesar nilai nominal
hibah vang diterima BLUD REUD bl.ri:kai:mg

b) Pendapatan Hibah dalam bentuk barang/jasa vang menyertakan nilai
hibah, dicatal schesarnilai barang/jasa yang diterima berdasarkan
Berita Acara Serah Terima.

¢) Pendapatan Hibah dalam bentuk barang/jasa wyang tidak
menyertakan nilai hibiah, pengulkuran dilikukan dengan berdasarkan
hal dibawah ini dengan urutan menandakan prioritas sebapai hEn]-:.'l_'lL
{1} Menurut biavanya;

(2) Menurut harga pasar; atau
(3} Menurut perkiraan/taksiran harga wajar berdeasarkan hasil
penlanin,

Apabila pengukuran atas pendapatan hibah dalam bentuk barang/ jass

yvang tidak menyertakan nilai hibah tdak dapat dilakukan, maka hibah

dalam bentuk barang/jasa cukup diungkapkan dolam Catatan atas

Laporan Keuangan.

B. PENDAPATAN-LRA.

1. Definisi
Pendapatan-LRA -adalah semua penerimaan releening kas BLUD RSUD
Sidikalang yang menambah Saldo Anggaran Lebih (SAL) dalam periode
tahun anggaran yang bersangkutan yang menjadi hak BLUD RSUD
Sidikalang dan tidak perlu dibayar kemball

2. Jenis pendapatan-LRA ;
Pendapatan-LRA diklasifikasikan ke dalam ;

1

<

Pendapatan Jasa Lavanan-LRA,

Seluruh penerimaan yang masuk ke kas BLUD RSUD Sidikalang vang
tidak berasal dari pendapatan APBD maupun hibah yang diakui schagal
penambah SAL dalam periode tahun anggaran yang bersanglutan dan
tidak perlu dibayar kembali.

Pendapatan Hibah-LEA,

Pendapatan Hibah-LRA adalah sehuruh penerimaan uang ving mastk ke
kas BLUD RSUD Sidikalang vang berasal dari hibah vang diterima dan

diakul sebagai penambah SAL dalam periode tahun ATIEEATAT YANE
bersangkutan.
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)

5)

8)

Pendapatan Hasil Kerjasama dengan Pihak Lain-LRA

Pendapatan RSUD vang bersumber dan hasil kerjasama dengan pihak
tain berupa hasil kerjasama operasional dengan pihak-iain dan kerjsama
dalam pendidikan profesi dokter,

Pendapatan APBD-LRA
Merupakan pendapatan yang berasal der AFBD, baik untuk belanja
pepawal dan belanja barang dan jasa.

Lain- lain Pendapatan Yang Sah-LRA

Lain- lain pendapatan yang sah dantare fain :

a) Hasil penjualan kekavaan vang tidak dipisahkan

b} Hasil pemanfaaten kekayaen

c] Jasa goro

d} Pendapatan bungs

e} Keuntungan selisih nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing

0 Komam, potongan ataupun bentuk lain sebagai akibat dan penmatan
dan/ atau pengadaan barang dan/atau jasa oleh BLUD RSLUD
Sidikelang

gl Hasil investas:

Pendapatan dar Kejadian Luar Biasa-LEA

Mériipakan pendapaten vang timbul di luar kegistan normal BLUD RSLUD
Sidikalang yang diakui sebagai penambalb SAL dalam peritde taliun
anggdaran yang bersangkutan.

3. Pengakuan Pendapatan-LRA

H.

B,

Pendapatan-LRA dicatat pada saat kas dari pendapatan tersebut direrima
di rekening Bendahara Penerimaan

Pendapatan dari APBD  diakud padn  saat  pengeluaran  belanja
dipertanggungjawabkan dengan diterbitkannya SP2D.

4. Pengukuran Pendapatan-LRA

1]

2l

3]

Pendapatan Jasa Layanan-LBA divkur denpgan menggunakan nilai
nominal kas yang masuk ke kas BLUD RSUD Sidikalang dari sumber
pendapatan dengan menggunakan asas bruts, yaitu pendapatan dicatat
tanpa dikurangkan/dikompensasikan dengan belanja yang dikehagrkan
untuk memperoleh pendapatan tersebut

Pendapatan dari APBD dicatat sebesar nilai pengeluaran bruto belan;a
pada SP2D.

Pendapatan hibah berupa barang dicatat sebegar jumlah kas vang
diterima pada saat perolehan,

Pendapatan hibah berupa uang dicatat sebesar jumlah kas vang diterima
oleh BLUD RSUD Sidikalang,
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C. Pengesahan Pendapatan

Secara periodik, BLUD RSUD Sidikalang melakukan pengajuan proses
pengesahan pendapatan. Pengajuan proses peng:sa}.w.r: pendapatan secars
periodik  tersebut  dilakukan rterhadap pendapatan  yang secara
transaksionalnya pada tahun anggaran berjalan telah terlebih dahulu
diakul pendapatannya berdasarkan kas vang diterima,

Proses pengesshan pendapatan BLUD RSUD Sidikalang sccara periodik
atas transaksional pendapatan, mempertimbangkan hal-hal sebagal
berilout:

1) nilai pengesahan pendapatan hanya untuk mengesahkan ransaksi
pendapatan vang telah diterima atau dikeluarkan secara kas.

2) nilai pengesahan pendapatan dilaksanakan berdassarkan asas bruato
yaitu dengan membukukan penerimaan bruto dan tidak mencatat
jumlah netonya (setelah dikompensasi dengan pengeluaran)

3) dalam hal secara transaksional terdapat pengembalian kas atas
pendapatan, pengesahan pendapatan juga dilakukan pengesahan
pengembalian pendapatan, '

4) dokumen vang digunakan dalam pengajuan pengesahan pendapatan
adalah Surat Permintaan Pengesahan Pendapatan, Belanja dan
Pemibiayaan BLUD {EF‘SEF"-ELUDI '

5} dokumen yvang digunakan dalam pencatatan pendapatan vang disahkan
adalah Surat Pengesahan Pendapatan, Belanja dan Pembiayaan BLUD
(SP2BP-BLUD).

@) mekanisme pengajuan SP3B-BLUD dan penerbitan SPZB-BLUD
mengikutl ketentuan mengenal mekanisme pengesahan pendapatan
dan belanja BLUD,

Pendapatan BLUD RSUD Sidikalang yang tdak dilakukan pengesahan
pendapatan meliputi:

1} Pendapatan dari alokasi APBN/APBD, hal ini tidak dilakukan pengesahan
pendapatan karena pendapatan dari alokasi APBN/APBED merupakan
akun ikutan atas transaksi realisasi belanja berdasarkan SP2D Belanja.

2] Pendapatan hibah bentuk barang/jasa dar masvarakat, hal ini tidak
dilakukan pengesahan pendapatan karena pendapatan hibah bencak
barang atau jasa berupa transaksi non kas.

4] Pendapatan yvang disajikan sehubungan dengan perhitungan akuntansi
dan transaksional pendapatan secara non-kas, hal ini tidak dilakukan
karena pendapatan sehubungan dengan perhitungan akuntans:
merupakan penyesusian pendapatan yang tanpa adanya pengaruh ke
saldo kas dan saldo bank.



. Penyajian Pendapatan

Penyajian pendapatan di Laporan Keuangan -sebagsa benkut:

1]

2

&y

4

5)

)

)

L)

Nilal pendapatan dari alokasi AFBN/APBD sesuail dengan SP2D  8elanja
disajikan di Laporan Operasional scbingai Pendapatan Operasional,

Nilsi pendapatan dari pelayanan vang bpersumber deri masyarabiat,
pendapatan dari pelayvanan vang bersumber dari entitay pemerintah
pusat, Fendapatan hasil kerja sama dan Pendapatan laannya yang telah

disahkan sesuai dengan SP2EBP-BLUD disajikan:
(1) di LRA sebagai pendapatan; dan
(2] i LO sebagai Pendapatan Operasional

Nilai pendapatan hibah bentuk uang dar masvarakat vang telal
disahkan sesuai dengan SPR2EP-BLUD disajikan:

(1] di LRA sebagal pendapatan; dan

(2] di L0 sebagar Pendapatan Operasmonal,

Pendapatan hibah bentuk barang dan/atau jasa darl masyvarakat sesuasi
dengan berita acara serah terima hibah barang/ jasa atau dokumen yang
dipersamakan disajikan di LD sebagai Pendopatan Gperssional.,
sedangkan beban jasanva disajikan di LO sebagni beban sesus definmsd
bcpannya dalam pos Beban Operasional, dan dalam hal berbentuk
persediasm dan/atau aset tetap, aset tetap lamnva, aset ladnnya
disajtkan di Neraca seésual dengan deflinisi asetnva.

Pendapatan secara transaksional kas yang belum dilaltukan pengesahan
transaksinya pada periode pelaporan semesteran dan tahunan sesuai
dengan dokumen sumber transaksional pendapatan disajilan:

(1) di LO sebagai pendapatan Operasional, dan

{2} di LAK dalam arus masuk kas aktivitas opcrasi.

Pendapatan secara transaksional non kas pada peilode pelapuran
semesteran dan tahunan sesual dengan dokumen sumber transaksional
pendapatan yvang dicamat di buku pembantu pendapatan non kas
disajikan:

[1) di LO sebagal pendapatan Operasional; dan

(2] di Neraca aebagai Piutang.

Pendapatan schubungan dengan perhitungan akuntansi misalnya
pendapatan selisih kurs belum terealisasi dan pendapatan pelepasan

aset disajikan di Laporan Operasional dalam pes Pendapatan Non-
Operasional

Jurnal Transaksi Pendapatan

Jurnal pendapatan dari alokasi APEN/APHD sesuai dengan SPM/S5P2D
Belanja '

v



(1) Jurnal realisasi Belanja
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3) Jurnal pendapatan secara kas diterima oleh BLUD REUD Sidikalane

Jurnal atas penerimaan secara kas yang diperoleh dari jasa pelayanan dan
pendapatan Jainnya vang diterima secara tunai.
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1]

2

Dokumen akuntansi vang dapat digunakan nuntuk pencatalan
antara lain:

Dokumen sumber pendapatan dari alokasi APBN/APBD, antara lmn DIPA,
SPP, SPM, dan SP2D atau dokumen vang dipersameakan.

Dokumen sumber pendapstan dari pelayanan, antara lain kuitans:, faktur,
surat perjanjian, bukt penerimaan pendapatan atau yang dipersamakan.

Dokumen sumber pendapatan hibah dari masyarakat (entitas non
pemerintah), ‘antara lain surat perjanjian hibah, berita acara serah
terima hibah, bukti penerimann hibah atau vang dipsrsamakan.

Buku pembantu dan summary pendapatan secara kas diterima’ atau
dilceluarkan kembali.

Buku pembantu dan summary pendapatan segara akrual non kas.

Memo penycstalan.
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A.

BAB 11
KEBIJAKAN AKUNTANSI BEBAN DAN BELANJA

Definigi dan Jenis Beban

Beban adalah pernurinan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode
pelaporan yvang menurunkan nilai ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran
atau konsumsi gset atau tmbulnya kewajiban.

Yang menjadi ruang lingkup beban BLUD RSUD Sidikalang meliputi:

)

2)

3

1)

2

&}

il

-8)

Beban Pegawal

Beban pegawal merupakan beban wyang timbul dan  kompensasi
pemanfaatan pegawai berupa gaji dan tunjangan, serta reéalissisi belanja
pegawai lainnya, '

Beban Barang dan Jasa

Beban barang dan jasa merupakan beban schubungan dengan perolehan
dan/atau pemanfaatan barang konsumsi dan ckstrakomptabel, dan
peroichan dan/atau pemanfaatan jasa dalam rangks mendukung
kegiatan operagional BLUD RSUD Sidikalang

Bebarn Persediaan

Beban persedisan merupakan beban sehubungan dengan pemakaan
barang perlengkapan dan persedisan dalam rangka mendukung
kegiatan operasional BLUD RSUD Sidikalang.

Beban Barang untuk Dijual/ Diserahkan kepada Masyarakat

Beban  barang untuk  dijual/diserahkan  kepada masavarakat
merupakan beban sehubungan dengan pengeluaran barang persediaan
untuk dijual dalam rangka pelayanan BLUD RSUD Sidikalang dan fatan
pemanfaatan barang persediaan untuk diserahkan kepada masyvarakat

Beban Pemceliharaan

Bebhan  pemceliharaany  merupakan beban  sehubungan dengen
mempertahankan kondigi aset, dan perolehan dan/atau pemanfaatan
barang perlengkapan dan persediann dalam rangka memelihara kondisi

aset BLUD R3UD Sidikalang.

Beban Perjalanan Dinas

Beban pernjalanan dinas merapakan beban sehubungan dengan kegatan
perjalanan dinas dalam rangka menunjang operasional BLUD  RSUD
Sidikalang.

Beban Penvisthan Pluding Tidak Tertagih =
Beban penyisihan piutang tidak tertagih merupakan beban sehubungan
dengan estimasi piutang tidak tertagih atas saldo piutang dalam rangla
penyajian nilad wajar piutang pads periode pelaporan keuangan,

Beban Penyusutan Asetl dan Beban Amortisasi

Beban penyusutan asct dian heban amortsasi merupakan beban
sehubungan dengan penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa,



B.

terjadi pada saat penurunan niai aset akibat penggunaan aset
bersangkutan atau berlalunyva waktu, Beban penyusutian merupakan
alokasi vang sistematis atas milai suatu asel [elap vVang dapat
disusutkan (deépreciable asgets) selnma masa manfaal aset yang
hcrs_éngkutan. Khusgus untuk Aseét Tidak Berwujud (ATB), penurunan
manfaal ekonomi atau petensi jasa ini dikenal dengan istilah Beban
Amortisasi,

Pengakuan Beban

‘Secara umum Beban diakui pada saat!

1)
2)
3)

timbuinye kewsajiban;
terjadinyve konsumsi aset; dan/ atau
terjadinya penurunan manfaat ckenomi atau potens jasa.

Berdasarkan jenis beban BLU, pengakuan beban BLU diddentifiKasi
sebapa berikurn,

H

4

3)

4)

C.

Beban pegawai, beban barang dan jasa, beban pemeliharaan, dan beban
perjalanan dinas diakui pada saat pengeluaran realisasi belama

Behan persediasn diakui pada saat perlengkapan, bahan atau barang
persedisan diguhakan untuk kegiatan operasional BLUD R3UD
Sidikalang,

Beban penyisihan piutang tidak tertagh diakul secara tahunan
berdasarkan estimasi| atas kualitas saldo piutang per debitur.

Behan penvusutan diakui secara tahunan selama masa manfaat aset.

Pengukuran Beban

Pengukuran beban diidentifikasi berdasarkan dokumen yang digunakan
dengan memperhatikan jenis beban sebagai benkut:

4

2

3]

Beban pegawai, beban barang dan jasa, beban pemeliharaan, dan beban
perjalanan dinas yvang berasal dari pembebanan realisasi SP2D sebesar
nilal realisasi belanja sesual dengan SPM/SPID Belanjanya.

Beban pemeliharaan berupa pemakaian barang periengkapan, bahan
dtau barang i:r:ra:d_i_as_m sehubungan dengan pemeliharaan, beban
persediaan, dan beban barang unutk dijual/diserahkan kepada
masvarakat diukur sebesar nilal persediaan mutasi keluar sesuai
dengan dokumen mutasi barang keluar atau vang dipersamakan.

Beban penyusutan dan amortisasi diukur sebesar nilai perhitungan
akuntansi terhadap perolehan atau nilai wajar aset dibagi dengan
penode/ masa manfaat aset tersebut.

Perhitungan nilai beban penyusutan Aset Tetap dan amortisasi Aset Tak

Bervujud mengacu pada Peraturan Bupat Dairt Nomor 25 Tahun 2015
lentang Pedoman Penvusutan Barang Milik Dacrah sebagaimana telah

2l
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diubah dengan Peraturan Bupati Dairi Nomor 30 Tahun 2016 tentang
Perubahan alas Peraturan Bupati Dairi Nomeor 25 Tahun 2015,

Beban penyisihan piutang tdak tertagh  diulcur  sebesar il
perhitungan akuntansi terhadap penentuan  kualitas piut.:mg?r
berdasarkan taril penyvisihan prutang tak tertagib dikalikan dengan nilai
saldo piutang,

Perhitungan nilai beban penyisihan piutang tak tertagih mengacu padsa
Peratiran Bupsatl Dait Nomor 21 Tabun 2014 tenteng Kebijakan
Akuntansi Pemerintah Dacrah Kabupsien Dairi pada Lgmpiran Xl
tentang Piutang,

D. Proses Pencatatan Beban secara Periodik melalui Pengesshan

Proses pengesahan belanja sekaligus sebagai proses (mekanisme
pencatatan terhadap beban vang secara transaksional sudah dikeluarkan
kasnya pada tahun anggaran berjalan. Proses ini dilakukan dengan
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

h

2]

3)

4

3

&)

Pencatatan beban dan/atan biava peérolehan aset secara periodik
bersamaan dengan pengesahan belanja  dilakukan henya antuk
transaksi beban dan hbaya perolehan aset secars kas  yang
mempengarvhi saldo Kas dan Bank.

Nilai vang digunakan dalam proses pencatatan atas beban dan/atau
biava adalah nilai saldn masing-fn asing buku pembantu beban (vang
secara kas telah dikeluarkan uvangmyal per tanggal pengajuan
pengesahan belanja,

Dalam hal sccara transaksional terdapat penerimaan pengembalian kas
atas wransaksional beban, pengesaban belanja secara periodile diajukan
secara brute dengan memisahkan antara pengesahan belanja dan
pengesahan pengembalian  belanja  tahun  anggaran bergalan,
Pengesahan atas pengembalian belanga akan mengoreks: nila
pengokuan dan penyajlan bebannya.

Dokumen yang digunakan dalam pengajuan pengesahan  belanja
dan/atau pengembalian belanja secara periodik adalah Surat
Permintaan Pengesahan Pendapatan, Belanja dan Pembiavaan BLUD
(SP3BP-BLUD).

Dokumen vang digunakan dalam pencatatan belanja dan/atau
pengembalian belanja yvang disahkan secara perindik adalah Surat
Pengesahen Pendapatan, Belanjadan Pembiayaan BLUD (SP2B-BLUD),

Mekanisme pengajuan SP3BP-BLUD dan penerbitan SP2BP-BLUD
mengikutl ketentuan mengenal mekanigme pengesahan pendapatan
dan belanja.
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E.

Penyajian Beban

Penyajian beban di Laporan Keusangan sebagai berikut;

1

F.

1
2
3)
4

3]

.

Nilai beban sehubungan dengan adanya réalisasi belanja sesuai dengan
S5PM/SP2D Belanjanya, nilai beban sehubungan dengan pengesahan
belanja bareng sesuai dengan SP3BP/SP2ZBP-BLUD, nilai beban

‘sehubungan dengan beban transaksional secara kas belum dilakulkan

pengesahan  belanjanya, dan nilal beban schubungan dengan
penyesuaian beban operasional disajikan di Laporan Operasional dalam
pos Beban Operasional.

Beban operasional di Laporan Operasional disajikan menurut klasifikasi
ekondmi, antara lain:

(1) beban pegawai,

(2) beban persediaan,

(3) beban jasa,

(4) beban pemeliharaan,

{3} beban perjalanan dinas,

{6) barang untuk dijual/diserahkan kepada masyarakat

(7} beban penyisihan piutang tidak tertagih,

(8] beban penyusutan dan amortisasi,

Selain itu beban-beban vang disajikan dalam pos Kegiatan Non-
Operasional misalniva beban sehubungan dengan kerugian persediaan
rusak atau nsang, kerugian pelepasan dset, kerugian selisih kurs belum
terealisasi atas saldo kas dan bank, piutang, dan utang.

Dokumen Alkuntansi yeng Digunakan dalam Pencatatan Beban
antara lain:

SPM/SP2D untuk beban

Dokumen pengeluaran kas dan bank

Mutasi barang keluar dan/atau masuk

Buku pembantu dan summary beban secira Kas dikeluarkan atau
diterirma kembali

Buku pembaniu dan summary beban secars akrual nen kas.

Definisi dan Jenis Belanja

Belanja adalgh kewajiban vang diaku sebagal pengurang nilal keksyaan
bersih yang telah dibayar dari kas dan bank pada periode tahun anggaran
vang bersangkutan.

Jemis belanja meliputi:

1] Belanja Pegawai

Z) Belanja Barang dan Jasa,
3} Belanja Bunga,

4) Belanja Lain-lain,

9] Helanja Modal,
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Pengakuan Belenja

Betanja dar realisasi DIPA/DPA

Belania dan realisasi DIPA/DPA diakui pada saat kas keluar dar
rekening kas umum negara sesuil deagan SPM/SP2D Belania (belanja
pegawai, belanja barang, dan belanja modal).

2| Belanja dari pengesahan beban dan/atau biaya perglehan aget
Belanja dari pengesahan beban dan/atau biaya perolehan aset diaku pada
saat dilakukan pengesahan SP3BP/SPZBP-BLUD.

I. Pengukuran Belanja

1) Nilai Belanja dari realisasi APBN/APBD diukur sebesar nilal realisasi
belanja sesuai dengan SPM/SP2D.

2] Nilai Belanja dari pengesahan beban dan/atau biayas perolehan aser
diukur sebesar nilai pengesahan belanja sesuai dengan SPIBP/SP2RP-
BLUD,

J. Penyajian Belanja
Belanja disajikkan pada Laporan Realisasi Anggaran sésual dengan jenis
belanja masing-masing.
K. Jurnal Transaksi Beban dan Belanja
1) Jurnal transaksi realisasi belanfa dari alokasi APBN/APBD sesuai dengan
SPM/SP2D Belanja:
|1} Jurnal realisasi belanja sesuai dengan SPM/SP2D Belanja;
: Bkl Bevsr Kos i Vi | H.l..rnu Begad Akl ok ap
| _Mode Nek, Lirmian Ende Hak Lradan
LT Bilanis Fognwal ) VAR | e Bngiln Pegawal O | 4D
| M I Rofanfa Barang ] i £y ‘Labam Burihg R
Wooor | Betania Modal L L Petsesann p |0
FAVEE Bailasije Lair-taliz KX Adgt Tetap e Nerata
Mutang dari
Exxes Farmarintah € EEEEH Parulahan SAL K | LPSAL
(2} Jurnal ikutan (koralari):
Buknl Besar kag | K i | aulkun_neg.urm.mu gk \ag:
Caae Rek. |I Wit Ende Rek, | Liralgn
| | |y Feribakan SAL O | LPSAL
Pendapatan-10
| T LB, APBD K| oK |
. | | <]




2) Jurnal pengesahan beban dan biaya perolehan aset secara kas pada
penode p:ng-:a&hﬂn Belanja sesuai dengan SF3BP/SPZBP-BLUD:

(1) Realisasi pengesahan belanja barang sesumi SP3BP/SP2BP-BLUD:

Huia Besr Kiis — TR - Fiialesy Eicssir Aloraal 0K T
i Tk Utnimia | R TH by Bebi | Ui nany
UL ]
Mok Belanjs Fegiwit =il EERAK el Pl o |
Mooow Belamya Barang o b TN Beban Barang o | Lo
Hrax Belana Modal o | HRAIAR ] ey Frernetiann B[ e
¥anooy Belanj [ -Lidn XM fimet Tretap o Nernrm
Za ; Kanrian B
Mintang durt Kas | LA yrng eelam
i BLLTY K TANEN RTESTR 8 MNetans
I
12} Jumal ikutan (korolari);
Buikou Beiai Kis | bk | - BlLic gﬂq&—w—_ o/ g
Keadee Redt Urainn Kondr Hek Lristan
AT Kas dan Fink BLUD 0| Meswn LAK
Eaf i Hank,
RL1IE LT Failiiis
AR dimnbilcin 4 F_h-.r.nrn. LA
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BAB III
KEBIJAKAN AKUNTANSI KAS DAN SETARA KAS

A. Definisi dan Jenis Kas dan Setara Kas

Kas dan setara kas yang dikelola BLUD RSUD Sidikalang merupakarn
kelompok akun vang digunakan untuk mencatal kas dan setara kas yang
dikelola oleh BLUD RSUD Sidikalang. Kas dan setara kas yang dikelola
meliputi:

1. Kas dan Bank

Merupakan akun untuk mencatat itransaksi pengesahan penerimaan
pendapatan, pengessahan pengeluaran  belanja, pengesahan kas atas
pelunasan piutang dari pengakuan pendapatan, pengesahan kas atas
penyelesaian utang dari pengakuan beban dan pengesahan saldo kas
turai/bank scbagai pertanggungjawaban dar penyajian pelaporan Kas dan
Bank

2. -Setara Kas

Merupakan akun untuk mencatat transaksi mutasi dan saldo instrumen
investasi vang dapat dikonversi menjadi kas tunai dalam jangka waktu 1
(satu) bulan sampai dengan 3 (tga)l bulan terhitung damn  tanggal
perolehannya.

3. KWas Laimnmnya

Merupakan akun untuk mencatatl transaks: mutasi dan saldeo uang tunai
dan/atau simpanan di bank yvang berasal dar transaks: dana kas yang
bukan milik BLU vang dapat berupa dana titipan pihak ketiga, uarng
jaminan, uang muka pelavanan, pajak-pajak yang belum disetor, bunga
jasa giro yang belum disetor ke rokening kas negara, uang pihak ketigae yang
belum diserahkan seperti honorarium pegawal atau pajak yvang belum
disetor yang sumber dananya berasal dari DIPA/DPA,

B. Pengakuan Kas dan Setara Has

1. Kas dan Bank

Transaksl yang mempengarah! nilal Kas dan Bank diakul pada saat
diterbitkan SP2BP-BLUD scbagail dasar penpesahan.

2, Setara Kas BLU

Transaksi vang mempetigaruhi nitai EI::IEI.I".EI. Kas diakui pada saat pem belian
atau pelepasan instrumen investasi jangka pendek lourang dari 3 (tiga)
bulan.
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3. Kas Lainnya

Transaksi vang mempengaruhi nilal sas Lainnya diakui pada saat kas
secara transaksional sehubungan dengan dana titipan pihak ketiga, uang
jaminan, atau uang muka pelavanan, pajak-pajak belum diseror dari
transaks ditenma/ diserahkan kepada vang berhak atau uang pihak ketiga

yvang belum diserahkan seperti honorarium pegawai atau pajak yang belum

disetor.

C. Pengukuran Kas dan Setarn Kas

1. Kas dan Bank

Kas dan Barnk diukur sebesar nilai berdasarkan SP3BP/SP2BP-BLUD vang
mencatat pengesahan pendapatan dan pengesahan belanja secara periodik.

2. Setara Kas

‘Setara, Kas diukur scbesar nilai dokumen kepemilikan atau yang
dipersamakan instrumen investas| |angka pendek kurang dari 3 (tigsl
bulan.

3. Kas Lainnva

(1} Transaksi untuk menambah nilai Kas Lainoya divkur sebesar riikac
berdasarkan dokumen pencrimaan kas atau vang dipersamakan
hasil konfirmasi atau validasi dari wansaksional schubungan
dengan dana titipan pihak ketiga, uang jaminan, uang muka
pelavanan, pajak-pajak belum disetor; atau uang pihak ketiga yang
belum diserahkan seperti honoraritim pegawai atau pajok yvang
belum disetor vany sumber dananyva berasal dari DIPA /DPA,

(2} Transaksional untuk mengurangi nilai Kas Lainnya diukur sébesar
nilal berdasarkan dokumen dtorisasi pengeluaran kas atau yvang
dipersamakan dari transaksionai penyerahan kas kepada pihak yang
berhak sehubungan dengan dana ttipan pihak ketiga, uang
jaminan-atoi uang muka pelayanan, pajak-pajak belum disetor dari
tramsaksi BLU, atau uang pihak ketiga vang belum diserahkan
seperti honoraritm pegawal arau pajak vang belum disetor yang
sumber dananya beragal dari DIFA rupiah murni.

D. Pengesahan KHas dan Setara Kas

Secara periodik, BLUD RBUD Sidikalang meiakukan pengajuan proses
pengesahan Kas dan Setara Kas sehubungan dengan pengesahan periu-di:k
transaksi pendapatan dan belanja dengan telah terlebih dehulu terjadi
transaksi penerimaan dan pengeluaran kas atas transaksional pendapatan
dan belanja.

Kas dan BSetara Kas yang dilakukan pengesahan adalah ringkasan
transakst sehubungan dengan Kas dan Bank berasal dar ringkasan
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transaksional pendapatan layanan BLU, penerimaan hibah bentuk kas,
belanja, pelunasan piutang pendapatan secara kas diterima.

Kas dan Sctara Kas vang tidak dilakukan pengesahan adalah!

1. Setara Kas, hal ini tidak dilakukan perdgesahan setdara kas schubungan
dengan pembelian atay pelepasan instrumcn investdsi jangka pendek
kurang dari 3 (tiga) bulan karena mengurangi atau menambeah saldo
Kas dan Bank BLU vang telah dilakulcan pengesahan,

. Kas Lainnya, hal ini tidak dilakukan pengesahan Kas Lainnya karena

dana yang diterima atau saldonya merupakan bukan milik dan bukan

hak BLUD RSUD Sidikalang vang menambah ckuitas bersib,

E. Penyajian Has dan Sctara Kus

Penyvajian Kas dan Sctara Kas vang dikelola BLUD RSUD Sidikalang

sebagai

berikut:

1. Nilai Kas dan Bank dan Setara Kas disajikan di Neraca pada pos Asst
Lancar sebagal Kas dan Bank.
2. Nilai Kas Lainnya disajikan di Neraca pada pos Asct Lancar sebagai Kas
Lainnva.

F. Jurnal Transaksi Kas dan Setara Kas
1. Jurnal transaksi Kas dan Bank Belum Disahkan dan Kas dan Bank
parla saat pengesahan berdasarkan SP3BRP/SP2BP-BLUL:

Bl Beaal Has /K |..Il'_|.|- Hudn B Al ._:.Ilu I'"F
1_51% Lirminm Kode Belc. Lrmuan,
Mernca Kxe ilisi Bnk Helijm
WAL Lbnrgy leepandii Bag i X DCiinalilian [ | ‘Meraen
o Pepsiapirar-LRA g | o Betdapatin-L0 o Lo
HIooo Hama iom Bl fu ] eipta RGN s dap Bk B | MNerpon
) Boim rlan Aok raea fias A Haiil
KAOOCH Bl Dusahilier H i KIOCH Terluign Dbsiinioan i LAl
e Belunja ol [l — Hetian b | Lo
: Nieriwin Kes dan Bank
o 4 Fhi shitry Kan k oo Bt Disalilan k Yeraem
" Ay dan fink Beium Nerpen fas dun Bank Belim
s S DCHzahlesn I+, fon | Ehisudckun Li etnE
s, | Kesdwn ek | x|V | | hyp rian Bussik k. | Weracn.

2. Jurnal _r:k}aﬂiﬁkas;_i melalui Memo Penyesuaian dari Kas dan Bank

menjadi Setara Kas schubungan dengan kepemilikan instrumen
investast anghka pendek wurang dart 3 [tga) bulan:
B it
gl Bessr Kas Tk i Bk Heso Akl D Lapy

Rade Fric Licuinm _ | Boide Bek. UTrndam
Kb e o Barmt HI—.I"TIT.:H. | D R TH ]
RO K Setnre Kba laionmm | | Mendca
OO bsis dnm finnk I EELXY B dlan: Rank I ® Terncii



G. Dokumen akuntansi yang dapat digunakan untuk pencatatan
antara lain:

1) Bukt penerimaan dan pengeluaran transaksional kas dari pelavanan
BLUD RSUD Sidikaiang atau vang dipersamakan.

2) Dokumen pengesahan periodik penerimaan dan pengelusran kas dan
pelayanan BLUD RSUD Sidikalang berupa SP3BP/EP2BP-BLUD atau
vang dipersamakan,

3) Bukti penerimaan dan pengeluaran transdksional kas atas dana pihiok
ketiga dan penyesusiannya pada periode pelaporan  stau - yang
dipersamakan,

4) Buku Pembantu atas pengelolaan kas kecil (petty cash).

5] Dokumen Reklasifilkast setara kas - deposite atan yang dipersamakan (jika
diperitulan).

&) Dokumen kegiatan rekonsthiasi kas atau vang dipersamakan.

71 Dokumen pengelclaan uang persedigan sebagai Kas di Bendahara
Pengeluaran -antasa lain SPPISPM/SP2D — UP/TUP, SPF/SPM/SPID -
GUP, Surast Setoran Bvkan Pajak penpembalian uang persediaan atau
dolcumen yvang dipersamakan.

§) Buku pembantu dan semmaery penerimaan dan pengeluaran kas
transaksiwonal.

9) Buku pembantu dan summary penernmaan dan pengeluaran kas atas
dana pihak ketiga.

10) Memo Penyesuaian.
H. Prosedur Penerimaan Kas

Prosedur Penernmaan Kas adalah serangkalan proses mulal dan penenimaan kas
dl. kasir, pencatatan, pengikhtisaran, sampai dengan pertanggungiawaban
penerimaan kas.

Prosedur penerimaan kas ditetapkan dengan tujuan untuk memberikan jaminan
bahwa semua pencrimaan kas teleh dicatat dengan benar dan lengkap sesaal
dengan peraturan/taril vang berlaku, dikiasifikasikan secara tepat serta untuk
memperoleh keyakinan yang memadai atas keamaran fisik uang kas itu sendiri,
Prosedur penerimaan kas yang baik dapat menghasilkan informasi vang terpercaya
dan cakup memadai untuk melakukan evaluasi puna meningkatkan pelayanan
rumah sakit terhadap masyarakat, Untuk memenuhi tujuan tersebut, prosedur
penerimaan kas dirancang dengan semaksimal munglin menernpkan prinsip-
prinsip pengendalian intern vang bak dan handal

Bukt transaks vang digunakan dalam prosedur penerimaan kas mencakup: sural
randa buktl pembayaran, 8T8, bukt transfer dan nota kredit bank, Buku vang
digunakan untuk mencatat transaksi dalam prosedur penenmaan kas terdini dari;

-
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BKU Penerimaan, Buku Pembantu Rmcian i}bjf-zk Penerimaan, dan REkEl.piLula_'ﬂ.i
Penerimaan Harian. |
Prosedur penerimaan int ditetapkan pada seluruh instalasi/unit penghasil BLUD
REUD Sidikalang.

Prosedur vang ditetapkan untuk mengelola penerimaan kas pada BLUD RSUD
SBidikalang mencakup transaksi atau kejadian:

1. Penerimaan Kas daii Pendapatan Tunal
2. Penerimasn Kas dari Piutang

|. Penerimaan Kas dari Pendapatan Tunal

1

2)

3)

4)

5)

6]

7]

Pasien membavar jasa lavanan yang meliputi perkiraan rekening pasien
(voucher) dan biaya tindakan di kesir.

Kuitansi pembayaran dibuat rangkap empat, lembar pertama diberikan
kepada pasien setelah membayar, lembar ke dua untuk diarsip Bendahara
Peneritnaan sebagal dasar melakukan rekapitulasi penerimaan kas harian
sedangkan lembar ke tiga untuk diarsip di ruangan atau poli dimana pasien
telah mendapatkan tindakan serta lembar keempat untuk bagian
aleuntansi.

Setiap hari penerimaan jasa tindakan dan voucher yvang masuk, aleh kasir
dicatat dalam Buku Pembantu Penerimpan vang digolongkan sesuai dengan
jenis penenimannnyva.

Secara harian, Kesir menyetorkan vang vang diterimanya ke Bendahara
Ié‘_ene_,rima,.ap aengan menggunakan Buku Penerimaan Umum Fasien dan
Form Surat Tanda Bavar, Penyetoran dilakukan dengan menyertakan
voucher, Bon Penagihan Pelavanan dan kuitansi lembar ke dua. Buku
Penerimsan Umum Pasien dan Form Surat Tanda Bayar ditandatangani
bBendahiara penerimonn dan Kasubbag Anggaran dan Perbendaharaan
setelah penyetoran dilaksangkan

Setiap hari Kerja Bendahara Penerimiaan menyetorkan seluruh vang yang
diterimanya ke rekening bank BLUD RSUD Sidikalang dengan
menggunakan Siip Scioran Tabungen dan mengarsipkan bukti setor band.

Bendahara Penerimiaan membukukan selunih penerimaan hari it pada
Buku Kas Umum Penerimaan, Buko Pembantu per jenis penerimaan dan
membgat Rekapitulasi Penerimaan Harlan., Rekapimlasi Penerimaan
Harian dibuat rangkap tga untuk sclanjutnva diteruskan kepada atasan
langsungnya dan petugas akuntansi. Berdasarkan rekapitulasi penerimaan
haran, bendahara penérimaan membuat laporan pertanggungiawaban
perinodik secara administrast dan fungsional. Setelah mendapat
persetujuan pimpinan BLUD, laporan perntanggungjawaban fungsional
Berdasarkan rekapitulasi penerimaan haran yang ditenmanya, Bagian
Keuangan membuat laporan triwulanan, semesteran dan setelah dissrajni
pimpinan BLUD menyerahkannya kepada PPKD,
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Bendahara penerimaan jugs membuat Laparan bulanan per poli schaga:
feed back atau laporan pendapatan yang dikirimkan kepada tiap-tiap poli
sebagai dasar untuk melakukan kiaribkas data dengan Bun Penaghan
Pelayanan vang diarsipnva, '

2. Penerimaan Kas dari Pintang

1} Penerimaan Kas dari Piutang Pihak Ketigs

(1)

12)

(3]

(%)

Pengelola piutang memberitahukan kepada bendahara penerimaan
bahwa piutang telah dibayar oleh pihak ketiga ke rekening khusus dan
menyetorkan uang tagihan dari plutang pasien umum ke kasir.
Selanjutnys kasir menyetorkan penerimaan PIUIANE UMUMm kepada
bendahars penerimaan

Bendahard Penerimaan menerbitkan Permtah Transier Bunk ke
Rekening Umum BLUD RSUD Sidikalang dan membuat kuitansi
penerimaan piutang dari piutang pihak ketiga.

Bendahara Penerimaan membukykan penerimaan piutang pada
Buku Kas Umum Penerimaarn dan Buku Pembantu Rekening BRJIS
Kesehatan serta membuat  Rakapitulasi  Penerimaan Harian.
Rekapitulasi Penenmaan Haran dibuat rangkep tiga, lembar pertama
dikirimkan kepada Kasubbag-Angparan dan Perbendaharaan, lembar
kedua dikirimkan kepads Kesubbag Akuntans: Keuangan dan venfikas:
dan lembar ke tiga sebagail arsip.

Berdasarkan rekapitulasi penerimaan hanan vyang ditenimanya,
bendahara penenmaan membuat laporan bulanan ranghap dua. Satu
lembar diarsip dan lembar lainnva dikmmkan kepada Kasubbag
Akuntonsi Keuanpan dan verifikasi sebagai bahan untuk rekonsilias:
dan cross cheok dengan jurnal yang telah dibuatnya  untuk lebib
menjamin keandalan laporan keuangan pokok vang akan diterbitkan.

J) Penerimaan Kas dari Plutang Pasien Umum

o,

Pengeiola  piutang memberitahukan kepada bendabara penerimaan
bahwa piutang telah dibayar oleli pihalk pasien umum dan menyetorkan
uang tagihan dan pivtang. tersebut, Selanjutnya kasit' menyetorkan
penerimaan piutang umum kepada bepdahars-pencnimaan. ‘

Bendahara Penerimaan inembukukan penerimaan piutang pada
Buku Kas Umum Penerimaan dan Buku Pembantu Piutang serta
membuat Rakapitulasi Ponerimaan Haran. Rekapitulasi Penerimaan
Harman dibuat rangkap tigs: lembar pertama dikivimkan kepada
Kasubbag Anggaran dan Perbendaharnnan, lembar kedua dikirimkan
kepada Kasubbag Akuntansi Keuangan dan Verifikasi dan lembar ke
tiga sebapai argip.

Berdasarkan rekapititlast  penerimiain  harien  vang - diterimanya,
bendahura penerimaan membdat laporan bulanan rangkay dua, Saty

lembar diarsip dac lembar lamnnya dikirimkan kepada Kasubbag
31



Akuntansi Keuangan dan Verifikasi scbagai bahan untuk r::h:mnml.ia_ﬁi
dan cross eheck dengan jurnal vang teiah dibuatnys  untuk lebih
meriamin keandalan laporan keuangan pekol yang akan diterbitkan,

I. Prosedur Pengeluaran Kas

Prosedur pengeluaran kas ditetapkan dengan tujuan uniuk membenaan
jarminan bahwa semua pengeluarsn kas telah dicatat dengan benar sesial
dengan klasifikast penpeluaran ataupun anggaran vang tersedia serta urituk
memperoleh kevakinan yang memadai s1as pengeluaran kas itu sendin. Untulk
memenuhi tujuan tersebut prosedur pengeluaran kas telah diruneang dengan
semaksimal mungkin menerapkan prinsip-prinsip pengendalian intern yang
‘baik dan handal.

1) Fungsi Yang Terkait

Fungsi vang terkait pada sistem dan prosedur pengeluaran kas pada BLLD
REUD Sidikalang, antara lam:

(1) Pengguna/Kuass Pengguna Anggaran

(2) Pejabal Penatausahaan Keuangan (PPK)/ Wadir

(3] Pejabat Pelaksana Teknms Kegiatan [(PPTK)

(4) Kepala Bagian Keuangan dan Akuntansi

{5 Bendahara PEng-E_lurélra_n

2) Bulkti Transaksi Yang Digunakan
Bukti transaksi yang digunakan dalam prosedur pengeluarsn kas
mencakup:
(1) Nota Debit Bank
(2) Bukt transaksi pengeluaran kas lainnya

Bukti transaksi tersebut dilengkapi:

(1) Surat Perintah Pembayaran yang diotorisasi, yaitu dokumen yang
digunakan/diterbitkan olelh pengguna angearan/kuasa  pengguna
angearan untuk pencrbitan eek atau buktl penarikan atas beban
pengeluiran DPA-RSU Sidikalang

{2} Surat Permintaan Pembayaran (SPP|, wvaity dokumen yang
digunakan/diterbitkan oleh  pengguna  anggsran/kuasa pengguna
anggaran untuk penerbitan SPM -atas beban pengeluaran DPA-RSU
Sidikalang.

(3] Surat Penyediaan Dana [SPD), yaitu dokumen yang menyatakan
tersedianya  dana untuk melaksanakan kegatan sebagar dasar
penerhitan SPP.

4} Kuitansi pembayarsn dan dokumen yang terkait pengadaar batang) jasa.

3) Buku-buku Yang Digunalkan
Bitku yang digunakan dalam prosedur penpeluaran kas ¢

1, Buku Kas Umum (BEU| Pengeluaran
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Buku Pembantu Pengawasan Kredit Anggaran (Wasdit)
Buku Pembantu Simpanan Bank

Buku Pembantu Kas Tunai

Buku Pembantu Pajak

Buku Pembaniu Fanjar

7. Buku Rekapitulasi Pengeluaran Rincian Obyek
8, Buku Register SPM/5P2D

Pembelanjaan dengan Mekanisme SPP UFP/GU

(1) Prosedur Pembentukan UP (Uang Persediann) pada Bendahara Pengeluaran
Prosedur pembentuken Usng Persediaan pada Bendahars Pengeluasan
dilakiukan dengan siatem Imprest Fund, vaitu dana yang dibentuk dalam
jumlah rupiah yang tetap sebagnt berikot:

al

b

e

dj

nj

Berdasarkan besaran nilai Uang Persediaan yang ditetapkan,
Bendahars Pengeluaran membudl SPP-UP, dengan dilampirt dokumen
lainnva, vakni:

[a) Balinan SPFD

(B} Ket=ntuan tentang tata cara UP

Bendahara Pengeluaran menyeralikan SPP-UP beserta dokumen lain
kepady PPE-BLUD R3UD Sidikalang,

PPE-BLUD RSUD Sidikalang meneliti dan meénguji kebenaran dan
kelenphkapan SPP-UP.

Apabila 8PP-UP dinvatalkan benar dan lengkap, maka PPK-BLUD RSUD
Sidikalang memberikan persétujuan  atas SPP-UP  terscbut dan
meneruskan kepada Pimpinan BLUD RSUD Sidikalang.

SPP-UP vang telah diotonsast alsh Pimpinan BLUD REUD Sidikalang
diserahkan kepada PPK-BLUD RSUD Sidikalang, dan dibuatkan
cekmyvia.

PPK-BLUD RSUD Sidikalang mencatat pengeluaran cek dalum regster
SPP-UP dun cek, selanjutnye menyverahkan SPP-UP vang diotorisas: dan
cek képada bendahara pengeluaran dan tembusannya ke petugss
akuntansi,

Bendahsaras Penpelusran mencatat pencairan cek pada dokumen
penatausahaan, yang terdiri atas;

{a) Buku Kas Umum

(b Buku Pembantu Simpanan Bank

(c] Buku Pembantu Kas Tunai

Jika SPP-UP dinyatakan tidak lengkap, PPK-BLUD RSUD Sidikalang
menerbitkan Surat Penolalkan SPP. Penolakan 8PP paling lambat 1 han
kerja sejak SPP-UP diterima.

Surat Penolakan Penerbitan SPP rersebut oleh PPR-BLUD RSUD
Sidikalang diberikan kepada Pimpinan REU Sidilmlang untuk di-
otonsast
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j| Surat Penclakan Penerbitan SPP diserahkan kepada Bendahara
Pengeluaran agar melakukan penyempumaan SPP-UP,

(2] Prosedur Persetujuan SPP - GU (Ganti Uang] Dana Fungsional

a. Berdasarkan SPD dan SPJ, Bendahara Pengelusrsn membuat SPP-GU
dengan dilampiri dokumen lainnya, yakni:
1} Burat Pengantar SPP-GU
2] Ringkasan SPP-GU
3] Rincian SPP-GU
4} Bukt pengelusran/SPJ yvang dimintakan penggantian

b. Bendahara Pengeluaran menyerahkan SPP-GU beserts dokumen lain
kepada PPK-BLUD RSUD Sidikalang.

c. PPK-R3U Sidikalang meneliti kelengkapan BPP-GU dan kescsuaiannya
dengan DPA.

d. Apabila SPP-GU dinyatakan benar dari lengkap, maka PPK-BLUD RSUD
Sihikalang membenkan perseiujuan atas SPP-UP  tersebut dan
menaraskan kepada Pimpinan BLUD RSUD Sidikalang

¢. SPP-GL yvang telah diotorizasi oleh Pimpinan BLUD RSUD Sidikalang
diserahkan kepada PPK-BLUD RSUD Sidikalang untuk dibuatkan
ceknya dan mencatatnys dalam register SPP GU dan register cek serta
menyverahkan tembusannya ke petugas akLnNtAns:.

. Bendahara Pengeluaran menecatal SPP-GU yang disctujui pada
dolumen penatausahaan, yang terdiri atas,

1} Bubku Kas Umum

2) Buku Pembantu Simpanan Bank
d) Buku Pembantu Kas Turai

4) Buku Register 8PP

{3} Prosedur Pembelanjsan - Penggantian Uang Persediaan /GU

a: PPTK mengajukan permintaan odang panjar /SR befanja kepada PPH
dengan melampirkan daltar kebutuhannya, buku SR

b. PPK melakukan verifikasi dafter kebutuban /bukti SPJ tersebut dengan
DPA, dan [ika disetypal permintaann vangé panjar terscbut diajukan
képada Pimpinan BLUD RSUD Sidikslang untuk mendapatkan
otOriSasi.

c. Berdasarkan pérmintaan uang panjar yvang telah diotorisasi Bendahara
Pengeluaran meéngeluarkan uang dan menverahkannva kepada PPTE
serta mencatat pengeluaran tersebut dalam Buku Kas Umum dan Bukuy
Péanjar,

d. Uang panjar wajib dipertanggungiawahkan paling lambat 14 hari sejak
diterima, jika lebih PPTK harus membuat surat pe-nyatman yang
disetujui cleh Pimpinan BLUD RSUD Sidikalang. Apabila ada sisa
kelebihan vang panjar, uang tersebut waiib diserahkan kembali kepada
bendahara pengéluﬂ:an.



e. PPTK mempertanggungiawabkan uang panjar ftersebut kepada

berdahara pengeluaran dengan menyerahlan bukt pengeluaran atas
pang parjar vang diterimanya, Atas oengeluaran definitif. bendahars
pengeluaran  membuat  kuitansl  pembayaran.  Kuitansi  tersebut
diserahkan kepada Pimpinan BLUD RSUD Sidikalang untuk
mendapatkan otorisasl,

Qe bendehres pengelusran; kuitansi dan buktl pengeldiasran definitif
dicatat dalam Buku Kas Umum, Buku Panjar, Buku Pembantu
Pengawasan Kredit Angparan (Wasdil), Buku Pembantu Kas Tunai,
Buku Pembantu Rincian Obyek pada kolom UP/GU, TU.

Apabila bendahara pengehiaran melakukan pungutan pajak atas
transakei belanja di atas, bendahara pengeluaran melakukan
pembukuan sebesar jumiah pajsk vang dipotong sebagal “pemotongan
PPh/PPN" dalam BKU pada kolom penerimaan, dan Buliu Pembantu
Pajak pada kelom penerimaan.

h. Ketika bendahara pengeluaran melakukan penyetoran wfas pungutarn

pajak, bendahara pengeluaran melakukan pembulaian sebesar jumiah
pajak vang disetorkan sebagai "setoran PPh/PPN" di BKU pada kolom
penpgeluaran dan Buku Pembantu Pajak pada kolom pengeluaran,

5) Pembelanjaan dengan Mekanisme SPI' L/S

(1)

(2]

el

4)

{7

Berdasarkan Berita Acara Penyelessian Pekerjaan; dan Honusk
Pelaksanaan Peletjaan, serta dokumen fain vang telah di verifikasi olzh
PPTK, Beéndahare Pengeluaran membuat SPP-L/S Barang dan Jasa
beserta dokumen lainnya, yvang terdin atas;

(1) Surat Pengantar SPP-L/8 Barang dan Jasa

{2) Ringkasan SPP-L/5 Barang dan Jasa

(3] Rincian SPP-L/S Barang dan Jasa

(4) Lampiran SPP-L/S Barang dan Jasa sesuai peraturan vang berlaku
Bendahara Pengeluaran menyerahkan SPP-L/S Barang dan Jasa beserta
dokumen lain kepada PPK-BLUD RSUD Sidikalang,

PPR-BLUD RSUD Sidikalang mensliti kelengkapan SPP-L/ 5 Barang dan
Jasa berdasarkan DPA dan SPD serta miempertimbangkan ketersediaan
dana,

Apabila SPP-L/8 Barang dan Jasa dinvatakan lengkap, maka PPK-BLUD
RBUD Sidikalang membuat persetujuen/ penolakan atas SPP-L/S tersebut
pahng lambat 2 hari kerja sejak SPP diterima. .
PPK-REU Bidikalanpg menyerahkan SPP-LS Barang dan Jass vang disetujui
kepada Pimpinan BLUD RSUL Sidikalangy untuk di-otorisast

SPP-L/5 yang telah di-atorisasi diserahkan PPK-BLUD RSUD Sidikalang
untuk diterbitkan ceknya. Selanjutnva  tembusan kedua dokumen
terseblt diserahkan kepada Bendahara Fengeluaran.

Bendshara Pengeluarén mencatat SPP-L/S otorisasi pada dolumen
penatausahaan, yang terdin atas:
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6)

8}

Buku Kas Umum

Buku Pembantu Pengawasan Kredit Anggaran (Wasdit)
Buku Pembantu Simjpanan Bank

Bulew Pembanta Pajak

Buku Rekapitulasi Pengeluaran Rincian Obyek

Buku Register SPP

Bendahara Penpeluaran menyerahkan tembusan SPP-L/S otorsasi
Barang dan Jasa kepada petugas Alcuntansd

i

TR ST -2

9y Jika SPP-L/S Barang dan Jasa dinyatakan tidak lengkap, PPK-BLUD

1143

RSUD Sidikalang menerbitkan Surat Penolakan Penerbitan SPP pahng
lambat | han kerja sejak SPP-L/S Barang dan Jasa diterima.

Surat Penolakan Pererbitatn SPP disermhkan kepads Bendahara
Pengeluaran agar melakukan penvempurnaan SPP-L/S Barang dan Jass.

Pembelanjaan Dana BLUD

(1)

(2]
3]

(4)
(5

(6)

(7]

18]

19

Pada swa! tahun, Pimpinan BLUD meneiapkan RBA dan ketentuan
tentang tata cara pengelolaannya.

Pejabat teknis mengajukan SPP-Belanja kepads Bendahara Pengeluaran,

Berdasarkan pengajuan dar pejabat teknis, Bendahara Pengeluaran

membuat SPP-Belanja beserta doloumen lainnya, yang terdiri atas:

a.  Surat Pengantar SPP {SFP Belana Pegawal/SPP Belanja Barang dan
Jasa [SPP Belanja Modal)

b. Ringkasan SPP SPP Belanja Pegawai/SPP Belanjs Barang dan
Jasa /3PP Belanja Modal)

¢, Rincian SPP Belanja Pegawai/SPP Belanja Barang dan .Jasa/SPP
Belanja Modal) '

d, Lampiran SPP Harang dan Jasa sesuai peraturan yang berfaku

Bendahara Pengelyaran menyerahkan SPP-Belarja beserta dokumen lain

kepada PPR-BLUD RSUD Sidikalang.

PPK-BLUD RSUD Sidikalang meneliti dan menguji kebenaran dan
kelengkapan SPP-Belanja.

Apabila SPP-Belanja dinyatakan benar dar lengkap, maka PPR-BLUD
RSUD Sidikalang memberikan persetujuan atas SPP-Belanja tersebut dan
mreneruskan kepada Pimpinan BLUD RSUD Sidikalang,.

SPP-Belanja vang telah dintorisasi aleh Pimpinan BLUD RSUD Sidikalang
diserahkan kepada Pimpinan BLUD RSUD Sidikalang, untuk di hitung

kebutuhan dananya.

Pimpinan BLUD RSUD Sidikalang mencatal kebutuhan pengeiuann dara
kedalam Buku Rekapitulasi Pengeluaran per Jenis Belanja.

Berdasarkan 8PP Belanja, PPK-BLUD RSUD Sidikalang menyampaikan
surat permohonan penerbitan Surat Perintah Membayvar [SEM| kepads
Pimpinan BLUD RSUD Sidikalang.
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(10] Jika SPP-Belamja dinyatakan tidak lengkap, Pimpinan BLUD RSUD

(11]

(12

(13

(14)

(13)

| 1]

(17

Sidikalang menerbitkan Surat Penclakan SPP, Penolakan SPP paling
lambat 1 hari kérja sefak SPP-Belanja diterima.

Surat Penolakan Penerbitan SPP rersebut pleh Pimpinan BLUD RSLD
Sidikalang diberikan kepada Pimpinan BLUD RSUD Sidikalang uniuk ci-
etOraast.

Surat Penolakan Penerbitan SPP  disershkan kepadn Bendahara
Pengeluaran agar miglakukan penyempurnaan SPP-Belanja,

Pimpinan BLUD RSUD Sidikalang menerbitkan SPM berdasarkan surat
permohonan penerbitan SPM, lalu diterbitkan cek pengeluaran sesuai
nilai total vang tertuang dalam SPM,

Berdasarkan Total Usng dalam SPM, Pimpinan BELUD RSUD Sidikalang
menerhitkan Cek ke Bendahara Pengeluaran untuk mengambil uang dar
Bank.

Setelah vang diterima, bendahara pengeluaran melakukan pembayaran
dengan menerbitkan kuitansi pembayaran, dan berita acara pembayaran
juntuk pembayaran dengan Pihak kKetiga),

Bendahara Pengeluaran mencatal pengeluaran kas pada dokumen
penatatusahaan, vang terdm dart

&, Buku Kas Umurm

b, Buku Pembantu Simpanan Bank

¢. Buku Pembantu kas tunai

d. Huku Register 3PP

Prosedur pengadean/ pembayaran dicatat dalam BEU.
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BAB IV
HEBIJAKAN AKUNTANSI PERSEDIAAN

A. Definisi dan Jenis Persedinan

Persediann merupakan aset lancar dalam bentuk barang atau
perlengkapan yang dimaksudkan untuk mendukung kegiatan aperasional
pemerintah, dan barang-barang yang dimaksudkan untuk dijual dan/atau
diserahkan dalam rangka pelayvanan kepada masyvarakat.

Persedinan vang dikelola BLUD RSUD Sidikalang berdasarkan psruntukan
dan jenis belanja pembentukannya dapat berupa:

1} Barang Persedigan Operasional
Merupakan barang perlengkapan vang digunakan dalam  kegiatan
operastonal BLUD RSUD Sidikalang, seperti alat tulis kantor, bahan
cetakan, alat-alat rumah tangga, amunisi, pita cukai dan leges, meterai,
dan lain-lain barang perlengkapan yang cepat habis.

2} Barang Pérsedisan untuk Pemeliharaan
Merupakan barang perlengkapan yang digunakan dalam rangka
pemeliharaan tanah, gedung dan bangunan, peralatan dan mesin, jalan
dan jembatan, irigasi, dan jaringan seperti suku cadang, ali mesin,
bahan bakar, dan lain-lain barang perlengkapan pemeliharaan.

3) Barang Persediaan untuk Dijual/Diserahkan kepada Masyaraloar
Merupakan barang persedisan yang dimaksudkan untuk dijual aten
diserahkan dalam rangks kegiatan operasional pelayanan BLUD RiUD
Sidikalang kepada masvarakat,

4] Barang Persedinan untuk Proses Produks:
merupakan barang persediman yvang dimaksudkan untuk proses
produksi berupa bahan baku dan/atau berupa barang dalam proses
produksi  dalam  rangka menghasilkan  barang-barang vang
dimaksudkan untuk dijual dalam kegiatan opcrasional BLUD RSD
Sidikalang.

H. Pengakuan Persedinan

Persediaan diakui pada saat potensi manfaat ekonomi mass depan
dipercleh pemerintah dan mempunyar nilan atau biava vang dapat diukar
dengan candal, dan/atau barang persediaan ditenma dan/atau hak
kepemilikannya atau kepenpuasaannya berpindah.

C. Pengukuran Persediaan

1) Nilai perolehan dad pembelian persediaan yang meliputi harga
pembelian, biaya pengangkutan, biaya penanganan, biaya lainnva vang
secara limgsung dapat dibebankan pada perolehan peérsedinan, dan
dilkurang: adanya potongan harga, rabat dan lainnya vang serupa.

2) Nilai harga pokok produksi dari perolehan persediaan vang diproduksi
sgcara  sendiri, yvang meliputi biaya langsung yvang terkait dengan
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persediaan vang diproduksi dan biaya tidak langsung vang dialokasinan
scciara sistemnatls.

3) Nilai wajar dari perclehan persedipan yang berasal dari hibah, proses
pengembangbiakan hewan den tanaman, dan lain-lain yang sah.

4) Nilai perplehan persediaan yvang dimaksudkan untule dijual/ diserahkan
kopada masyarakat, vang meliputi harga pembelian dan biaya langsung
vang dapat dibebankan pada perolehan persedaiaan tersebut,

D. Penyajian Persedisan

Persediaan disajikan di Neraca pada Pos Aset Lancar, Nilal persediaan yang
disajikan di Neraca adalsh nilai darl persediaan vang secara kondisi fisik
dalam keadaan baik dan siap digunakan dap dijual/diserankan kepada
masyarakat. Persediaan dalam kendisi rusak atau usang dilaporkan dulam
Neraca pada pos Aset Lain-lain.

E. Jurnal Transaksi Persediaan

1} Jurnal transaksi realisasi belanja dari alokasi APBN/APBD sesuai dengan
SPM/SP2D Belanja yvang menghasilkan barang persediaan;

(1) Jurnal realisasi belanja alpkasi DIPA/DPA berdasarkan dan melalu

SPM/SP2D:
Huloy Beeanr s /K Lap Bulkiy Besar Akl o/K L
Kole Rek | Urminn Hinte Resl. | Urstan
| Belasn Barang Pefsebiann A vang
EXHRE Peirmedipmn A o LHA, LAK | oo belum hregpster O | Sesigs
Deelamja Binramg Persedliian 1 by
WK Persedinan B o LRA, LAK (- s habluin diregister ] | Harnen
Praptirg dlan
ot Fumerintah K crxne R/K PN K| e

[2) Jurnal ikutan (korolarij:

Buy Bedar Kaa 'k ik El.iii.u B &hrianl ; G Lan
fode Rek. Lesiian Yopg Rty | Lirainm | |
ey | RS PR b | Lee
Papdipatsn-L0
KELin AFAMNAFRLD [ L LAk
| I
(3] Jurnal ikutan (korslari] pendefinitifan persediaan:

- Hl.uhl.l Bezar Kas Bk L _ Bubs Bevar fkrusl Bk i -|
firde ek, Lermian kode ek, Lran |
Kpwas CEANE Prmediaan & B | Meraca |
Lnny (VT Prrssdiaan @ A | Meraca |

[ | Porspdizan 8 yang ) =
Kumaa L T Bt diregisner E_ | Mefica |
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2) Jurnal pengesahan biava perolehan persediaan secara kas pada pericde

pengesahan Belanja Barang spenpi dengan SP3BP/SPZBP-BLUD:

[1) Realisasi pengesaban belanja barang yang menghasilkan barang
persediaan berdasarkan dan meli'u SP3BP/SP2BP-BLUL:

Buky Besar L3 g G Bashu Bessar Akrusl Dk e
K fink Ualan wode ok | Lisalin
Bsjgnja Barang Lici, LAK Persspliaan A yeng
NAKKE | Perspdiaan & o WA balum dirﬂm_b:r D MetacE
) Belaris Barang [FRA LA | Petiedizan il yard
Lames ParsediaanB o KK KR hehen diragicte | [ | heracad
Kan dan Bank yanig
AN PluTang dari Kak i | EaEn balum diaian K | ‘Meraca

(2) Jurnal ikutan (korolari):
[
B Buhi Basat Kat il i Buky fesar Akl | b P
wobe Be | Lirgaar ‘Kade ek, Liradan | |
: ¥as Aan Bank Jang |
EMRCK e dRcankan D | feroca
AXEXK s can- fank [ & | psraca
| | |
(3) Jurnal ikutan (korolari) pendefinitifan persediaan:
B | K B4 |
By Sesar Kak oK i, Eu]u sar &lirua o Lap:
‘Fade Rek. Lirzlan | Ends ek | Liralar
R . LeEEH Pirp:dmuﬂ A, | Resita
LLLESS AR Appsedidan § e Wefaca
Fersediaan B yang
A WK feturn, dirgyistes % | Weraa

1)

=

3)
4]
3
)
7)

G.

Dokumen akuntansi yeng dapst digunaksn untuk pencatatan
antara lain:

Dokumen sumber penerimaan dan perolehan persediaan vang berasal
dari DIPAJ DPA.

Dokumen sumber pengeluaran dan penghapusan persediaan yvang
berasal dari DIPA/DPA.

SPABP/SP2BP-BLUD untuk perolehan persediaan.

SPM/SP2D Belanja Barang vang menghasilkan barang persediaan.
Buku pembanty dan summary persediaan transaksional.
Dokumen hasil perhitungan hsik.

Memo peénycsualan.

Prosedur Pengelolaan Persediaan dan Barang Inventaris

Dalam rangks memenuhi kebutuhan operasional BLUD RSUD Sidikalang
diperiukan adanya persediaan maupun peralatan dalam jumlah dan kualitas yang
cukup memadsi. Persedigan terdin dan persediaan medis dan non medis.
Peralatan atau barang-barang inventaris juga terdin davi barang medis dan non
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medis. Persediaan medis merupakan persediadn furmasi yang terdiri dari obat dan
alat kesehatan pakai habis, bahan lomia, alat laboratorium dan  alat radiplugi
Persediaan non medis merupakan persedisan kebutuhan perkantoran misalnya
alat tulis kantor (ATK), alat listrik, baban makanan, dil

Dalam upayva memenuhi tingkat ketersediaan bareng-barang tersebut, pen gﬁdfmn
barang menjadi fungsi yang sangat penting, Kegiatan pengadaan barang dilakukan
sesuai dengan peraturan perundang-undengan vang berlaku, Selanjutnya barang:
barang vang telah diterima dikelnla secarn tertib dergan tidak mengabaikan
pengendalian mtem-nya.

Pengelolsan barang dan perscdisan dilakubkan dengan memperhatikan tunglat
ketersediaan, pemakaian serta jumlah persediaan obat pelayanan kesehatan dasar

(buffer stock] yvang ditetaphkan,

1. Tingkat Ketersediaan dan Pemakaian Persediaan

Ketersediaan persediaan, baik persediaan farmasi maupun keperluan
perkantoran dalam jumlah yang cukup memadai mutlak diperlukan agar
kepiatan operasional BLUD RSUD Sidikalang dapat berjalan secara optimal,
Tingkat ketersediaan persedisan dalam jumlah vang cukup dipengaruhi oleh
tingkat pemakaiannya. Tingkat pemakaian obat dan alat kesehatan per tahun
dapat diperhitungkan berdasarkan penggunaan tahun-tahun sebelumnya,
dengan mempertimbanghkan tren pengpunasnnya. Prediles: tingkat penggunaan
obat dan alat kesehatan ind diperlukan untuk menghitung jumlah rata-rata
pengaduan yang horus: dilalaken untuk sustu periode tertentu. Pengadasn
obat dan alat kesehatan dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi
kesehatan masyarakat setempat misalnya adanya pergantian musim, bencana
alam, wabah penyakit, dll.

2. Persediaan Minimal atau Buffer Stock

Persediszan minimal cobat dan bahan habis pakai (BHP) untuk pelayanan
kesehatan dasar atau Buffer Stock menunjukkan jumlah persediaan minimal
yang harus selalu tersedia agar BLUD RSUD Sidikalang dapuat melaksanakan
kﬂ_gi-_&tﬂ.n' operasionalnya dengan normal, Jumlah atau besarnva perscdiaan
minimal untuk masing-masing jenis obat dan BHP tidak sama,/ berbeda.

Penetapan besamys persediaan minimal untuk maging-masing jenis ohat dan
BHP perlu dilakukan pada setiap awal tahun. Hal ini diperlukan sebagai suatu
penngatan bahwa suatu jemis obat dan BHP harus segera diadakan apalila
Jumlah persedinan sudeh mendekatt atou balikan mencapal persediaan obat
pelavanan keschatan  dasar. Besarmya persedigan minimal harus dapat
mencukupl kebutuhan dalam kurun wakw seiak dilakukan pemesanan obat
dan BHP sampai dengan obat dan BHP diterima dan stap digunakan di pudang

BLUD RSUD Sidikalang menerapkan prosedur pengelolaan logistil/farmasi
vang terdin dari prosedur pengadaan, pengelolaan dan pencatatannya.
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1) Prosedur Pengadaan Persediaan dan Bamng Inventaris

(1

(2]

13

%)

()

(3}

(7)

(5}

19}

(1]

Poli/fruangan/ bagian/depo  vang membutuhkan fuser) mengisi
Formulir Permintaan Barasng sebanyak dua  lembar yang
ditandatangani  oleh  masing-masing kepala  ruangan/poli/
bagian /depo.

Kedua Formulir Permintaan Barang dikinmkan kepada Bagian Umum
untuk dicatat dan diverifikasi. Formulic Permintaan Barang diterima
dun rangkap. Lembar pertama untuk Subbag Keuangan Akuntansi
diar Verifikasi dan lembar ke dua sebagai arsip,  Bendahara Barang
mencatat barang vang diminta padas Buku Permintaan barang
Verifikasi dilakukan oleh Bagmn Umum untuk mengetahu
ketersediaan anggaren akan barang yang diminta.

Jiks anggaran masih tersedia, dua lembar Formulir Permintaan
Barang diteniskan kepads pejabat pengelola keuangan untuk
disetujul. Apabila angearan taliun berjalan telah habis, Bagian Umum
memasikkannya PIEI'.:I:]H. anggsran tahun berikutnya

Berdasarkan Formulir Permintean Barang vang telah disetujui oleh
p-éjal:i_gt pengelola keuangan, Tim Pengadaan Barang Rumah Sakil
menyiapkan dokumen pembelian dan  mengirimkannya  kepada
Supplier/ Rekanan, Dokumen pembelian memuat spesilikasi barang
yang dimints, tembusan disampaikan kepada Tim Pemneriksa dan
Penerima barang.

Supplier/Rekanan mengirimkan barang vang diminta disertal Faktur
Pembelian.

Tim Pemeriksa dan Penenma Barang memeriksa kelayakan barang
dan membandingkannya dengan spesifikasi barang seperti terfersa
pada dokumen pembelian.

Apabila barang sesuai dengan dokumen pembelian, Tim Pemeriksa
dan Penerima Barang menandatangani Faktur Pembelian den

membuat Berita Acara Scrah Terima Barang serte menyerahkan
barang tersebut kepada Hendahara Harang untuk dicarat.

Namun, jika bearang vang dikinm tidak sesuai dengan spesifikasi
barang pada dokumen pembelian, Tim Pemeriksa dan Penerima
Barang dapat menclak atau menerima setelah dilakukan perbatkan
sebagaimana mestinya.

Apabila barang langsung didistribusikan, Bendahara Barang
mendistribusilkan kepada  user/peli/ruanpan/ bagian/depo.  Atas
pendistribusian  ini, Bendahara Barang membuat Surat Bukt
Pengeluaran Barang, Namun, jika barang perlu disimpan, Bendahara
Barang menyimpan di gudang Bendahara barang mencatal mutasi
barang pada Kartu Barang dan Kartu Persediaan Gudang sesuai jenis
barang.

Formulir Permintaan Barang lémbar pertama dan dokumen pembelian
dikirimkan kepuda Subbag Akuntansi Keuangan dan Verifikasi.
Dokumen pembelian terdii dan Kuitansi, Faktur Pembelian,
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2)

Permintaan Penawaran Barang, Penawaran barang, SPK/Kontrak,

Berita Acara Pemenbsaan Barang, Berita Acara Serah Terima Barang,

dil. Dekumen Pembelian dibuar rangkap dua dengan distribus: scbagai

berikut:

a; Lembar perjama untuk arsip Kasubbag Akuntasi Keuangan dan
Verifikasi.

b. Lembar ke duas untuk arsip Bagian Umum.

{11) Subbag Akuntansi Keuangan dan Verifikasi melakulkan wveriikasi
terhadap dokumen pembelian yvang diterima dan membandingkannya
dengan Dokumen Pelaksanaan Anggaran {DPA) untuk mengetschu
tingkat keculkupan dana yang tersedia dan memben kode rekenmg
jenis barang;

(12) Dokumen Pembelian selanjutnya dikinmkan kepada Bendahara
Pengeluaran untuk dibuatkan Surat Permintaan Pembayaran (SPP).
Surat Permintdan Pembavaran (8PPl dan Dokumen Pembelian
diajukan kepada PPH, setelah disetujul SPP dikimmmbkan kepada Pejabat
Keunangan untuk distorigas:,

(13} Dengan Surat Permintaan Pembavaran (8PP vang didukung derigan
Dokumen Pémbelian vang lengkap dan handal, Pitnpinan BLUD R3UD
Sidikalang menandatangani/menerbitkan Cek.

[14] Kasubbag Anpgeran dan Perbendaharsan mengadmimestrasikan
pengeluaran kas tersebul pada Buku Ekspedisi Pembayaran. Buku
Ekspedisi Pembaysran berisi tentang uraian pengeluaran, nommos
rekoning atau kode barang dan jumlah rupiah dibayarkan.

(15) Berdasarkan Ddakumen Pembelian yang diterimanya, Subbag
Aluntansi Keuangan dan Verifikas menecatat dan menjurmal di Buku
Utang, Buku Biaya, dan Buku Aktiva Tetap dan menjurmal pada Buku
Pengeluaran Kas jika cek telah dicairkan,

Pengadaan Barang dengan Usulan Cito

Pengadaan barang dergan usalan Cito diajukan atas permintaan barang,
baik triventaris, alai tulis kantor, obgt maupun peralatan medis pakal habis
vang segera harus dipenuhi agar operasional rumah sakit dan pelayanan
rumah salat kepada masyarakat tidak terganggu dan dapat berjalan
sebagaimana mestinya. Biacanya, pengadaan barang dengan usulan cito
digjukan atas permintasn barang berupa obat dan alat medis pakai habin
Hal tersebut wajar karena pemenuhan dengan segera atas jenis barang
vang diperlukan terscbut berkaitan erat dengan kesclamatan jiwa dan
kesehatan pasien. Kalau mni disbaikan dapat bengung pada rendahnoyva
penilaian kinerja rumah sakit dalam memberikan pelavanan kesehatan
kepada masyarakat,

Kebjjakan pengadaan barang dengan usulan ¢ito ini sejalan dengan
harapan BLUD RSUD Sidikalang dalam memberikan pelavanan kesehatan
yang



cepat, mudah, bermutu, terjangkau, penuh perhatian serta keramahan
kepada masvarakat.

Karena kebutuhan akan barang tersebut bersifat tidale dapat ditunda, maka
pengadaannya harus dilakukan puda kesempatan pertama;, walaupun di
luar jam kerda sckalipun. Agar kebutuhan barang dengan usulan cito ini
dapat dipenuhi secepatnva, diperlukan prasvarat yvang mendukung
diantaranya:

& Adanya pegawal (Sumber Daya Manusia) yang mempunval sthos kerja
vang ungg dan komitmen yang tidalk diragukan lagi demi kemandirian
dan kemajuan rumah sakit,

b Terciptanya linghungan. kerja yang harmonis sérta kesejahterann
karvawan vang culiup memadai.

Agar realises pengadaan dapat berjalan secara cepat, maka untuk pbat dan
alat keschatan pakai habis, pengadaannya dilakukan oleh Instalasi
Farmast,

Seteleh pengadaan barang dapat direalisasikan, tahsp berikutnyva vang
juga sangat penting adalah pemenuhan prosedur pengadaan barang:
Dengan kata lain, pemenuhan barang dengan usulan cito dilakukan tanpa
meninggalkan kaidah-kaidah atau prosedur yang telah ditetapkan.
Prosedur pengadaan barang usulan cito tetap dilaksanaksn sebagai mana
pengadaan barang dan bahan lalnmya terutama untuk  menjamin
keakuratan dan keandalan pencatatan data akuntansi vang dilaksanakan
oleh Kasubbag Akuntansi Keuangen dan Venfikasi.

Prosedur penpadaan barang dengan usulan cito tidak berbeda dengan
prosedur barang Lujnnjru vaitu dimulai dar penvampaian Farmulir
Permintaan barang dar unit pengeuns yaitu poli, reangan atau bagian
lainnys kepada Bagian Umum. Formulic Permintaan Barang diberi cap
"Cito” oleh pihak pengguna untuk memberitahukan kepada Bagian Usum
serta bidang-bidang terkait lainnya bahwa permintaan: barang atau obar
yang tertera bersifar mendesak, segera dan sangat urgent.

Dalam rangka kelancaran pelaksanaan keglatan operasional, BLUD RSUD
Sidikalang melaksanakan pengadaan barung inventaris yang berupa Alat
Medis dan Non Medis, farmasi berupa shat-obatan dan peralatan MEeas:
pakai habis sesuai kebijakan yang berlaln: dengan memperhatikan prinsip
ehisicnsi, efekfifitas, ekonomis dan kemanfaatan fonteome) bagi pengeuna.

Pengadann barang juga berpegang pada Tempet tepat” vaitu repat sasaran,

tepat jumiak, tepat waktua dan tepat mutu
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3) Prosedur Permintaan Barang Farmasi, ATK, Barang Inventaris dan
Makanun

il

Proscrdur Peormintaan Barang Farmast {Obat-Obatan dan Peralatan
Medis Pakai Hahis] kepada Kepala Instalas) Farmas [Gudang Farmass
dan Pencatatanny.

1]

<)

3

4

3)

B

Pali/ ruangan/ begian fdepo vang membutuhkan (User) mengisi
Formulir Permintaan Barang (Obat dan Alat Medis Pakai Habis) yang
ditandatangant oleh Kepala Poli/ Ruangan / Bagian [ depo.

Formulir Permintaan Barang dikirimkan ke Bendahara Hmng
Medis - Petugas Gudang Farmast untuk dilithat kecukupan obat dan
alat medis pakai habis pads Kartu Barang dan Kartu Persediman.

Petugas Gudang Farmas: menuiis jumlah baregng vang akan
diberikan pada kolom “disetujui/diberikan” dan mengajukannya
kepaca Kepala Instalasi Farmasi untuk diserujui:

Berdasarkan Formulie Permintaan Barang yang telah disctujui aleh
Kepila Instalasi Farmasi, Petugas Gudang menyerahkan obat dan
alat medis pake habis yang dirinta kepada Pengpuna Barang.

Petugas Barang mengisi formulir Buku Pemindahan Barang/Bukn
Barang Keluar yang ditandatangani oleh Bendahara Barang
(Peryimpan Barang), Peongsuna: Barang dan Kepala: Insialasi
Farmasi.

Berdasarkan Formulir Permintaan Barang dan Formulir Bukt
Pemindahan Barang/Bukt Barang Keluar yang telsh disetujui oleh
Kepala-Instalasi Farmasi dan telah ditandatangani dleh kedua belah
pihak, barang diserahkan kepada Pihak Pengguria (Penerima).

Perugas Gudang Fermas mensatat barang vang telah dikeluarkan
paida

a) Buku Perencansan Obat dan Alat Kesehatan Pakai Habis

] Kartu Barang

c| Kartu Persediaan

Prosedur Permintaan Barang Alat Tulis Kantor [ATK), Barang Pakai
Habis ke Bendahara Barang Non Medis dan Pencatatannya

1)

2

3

4

Pol.'t,-"ruang,.’hﬁgia_ln vang membutuhkan (User) mengisi  Formulir
Sural Permintaan Barang scbanyak dua lembar. Farmulir
ditandatarigani oleh Kepala Polifrosng/ bugian vang bersanghutan,
Kedua Formulir Surat Permintaan Barang dikirimkan ke Bendahara
Barang Non Medis untuk di-verifiias: dan dilinat apakah barang
yane diminta tersedia di Gudang,
Apabiln persediaan barang ada, Formulir Surat Permintaan Barang
digjukan kepada Kepala Sub Bagan Keromahtangpsan dan
Perlengkapan untuk disctujui,
Berdasarkan Formulir Surat Permintaan Barang wang telah
= " £ i L AR, (AN S
mendapat persetujuan darl Kepala Sub Bagian Periengsapar oo

45



Rerumahtanggaan, Bendahara Barang Non Medis mengst Formaulir
Bukti Pengeluaran Barang (Bukti Pemindahan Barang/Bull
Barang Keluar]. Formulir Bukti Pengeluaran Barang ditandatangani
olelh Pihak User (Penerima Barang), Bendahara Berang Non Medis
dan disetujui  pleh Kepala Sub Bagian Perlengkapan dan
Kerumahtanggaan, Formulir Bukt Pengeiuaran Barang dibuat

rangkap dua,

5| Berdasarkan Formulir Bukti Pengeluaran Barang vyang telah
ditandatangani kedua belah pihak, barang diserahkan kepada Pikak
Pengguna (Penerima Barang)

6] Bendahara Barang Non Medis mencatar barang vang keluar pada;
a] Buku Induk Pengadaan Non Medis
b) Buku Barang - Pakail Habis
¢} Kartu Persediaan
d} Kartu Barang

Prosedur permintaen Barang Inventaris/ Aset Tetap (Alat Kesehatan dan
Rumah Tanpgs Lainnyal dan Pencatatannya,

Kepemilikan Asetl Tetap padé umumnyva diperoleh melalul pembeiian
dan pembangunan, Namun aset tetap juga dapat diperoleh karena
adanya droppmmg darl Pemerintall Pusat maupun Daerah, hibak, tukar
menukar aset dil Apabila kepemilikan aset tetap diperoleh melalui
pembelian atau pembangunan yang didanai dar APBN atau ARED,
maka prosedur pengadasannya harus pandh pada peraturan yang
berlaleu  tentang Pedoman Pelakssnaan Pengadaan  Barang/Jasa
Pemerintah,

Prosedur pengadaan -asst tetap dan pencatatanuya adalah sebagai

berikut:

1} Apabila kepemilikan aset tétap diperoleh melalui pembangunan,
maka pada saat pembangunan aset atau satu  tahapan
pembangunan aset selesal dikerjakan, dibuatlah Berita Acars
Penyelesaian Pelaksanaan Pekerjaan dan Berita Acarg Sersh Terima
Barang. Berita Acarm Penyelesaisn  Pelaksanaan  Pekerjaan
seburang-lurangnye  ditandatangani oleh Rekanan Pelaksana
Konsultan Pengawas dan Penjabat Keuangan selaku wakil pihak
Rumah Saki, sedangksn Berita Acara Serah Terima barang
sckurang-kurangnya ditandatangi oleh Rekanan Prinksana,
Petugas Penerima Barang dan Penjabat Keuangan,

2) Copy Bukti Berita Acara Penvelesgian Pelaksansan Pekerjaan dan
Berita Acara Serah Terimia Barang {untuk akiiva tctap vang cara
p:mlth.urm;_rra- mefalul pembangunan) diserabkan kepada Subbag
Akuntansi Keuangan dan Verifikasi.

3) Bukt Berita Acara Penyelesaian Pelaksanaan Pekerjaan dan Serta
Acara Serah Terima Barang vang telah lunas terbayar digunakan




4l

&)

7l

3

Urusan Akuntansi untuk melakukan penjurnalan dan mencatatnya
pada Buku Besar dan Buku Besar Pembantu,

Apabila kepemilikan aset diperoleh melalul pembelian, prosedur
permintaan barang inventaris falat kedokteran/kesehatan dan
rumah tangga lminnyal, sesual dengan prosedur pengadaan
persediaan dan barang inventaris sehagaimana telah divuraiakan
pada halaman sebelumnya.

Setelah barang diterima oleh tim pemeriksa/ penerima barang;
selanjutnya diserahterimakan kepada Bendahara Barang Medis
atau Bendahara Barang Non Medis sesuai jenis barangnya.

Bendahara Barang Inventaris, baik Barang Medis maupun Non
Medis  berkoordinasi  dengan  petugas  barang  untuk
mendistribusikan barang sesuai permintaan kepada pengguna yaitu
poli f ruangan/bagian yang bersanglutan.

Béndahara Barang Medis atau Non Medis mengisi Formulir Bukti
Pengelugran Barang Inventaris, Formulir Bukt Pengeluaran Barang
Inventars ditandatengani oleh Pengguna; Bendahara Barang dan
Kasubag Rumah Tangga dan Perlenghkapan,

Berdasarkan Formulir Bukti Pengeluaran Barang tersebut,
Bendahara Barang [nventaris, balk Barang Medis maupun Non
Medis mencarat pada Buku Barang [nventaris.

Prosedur Penyelenggiraan Makanan bagi Pasien Instalasi Rawat Inap

1

2]

3)

4)

Setap hari masing-miasing petugas Instalasi Rawat Inap
mengirimian Daftar Permintaan Makanan Pasien vang ditnangkan
dalam Bon Permintaan Makanan Pasien rangkap dug, satu
dikirimkan kepada Instalasi Gizi dan saru untuk arsip, Permintaan
makanan untuk masing-masing ruangan didasarkan atas jumlah
pasien; macam makanan, jenis diet dan kelas perawatarn,

Berdasarkan Daftar Permintaan Makonan Pasien (Bon Permintaan
Makanan Pasien] darl Instalasi-Instalasi Rawat Ilnap, petugas
Instalnsi Oizi membuat Daftar Permintaan makanan, vang bersi
jumlah kebutuhan bahen maksnan per han yang aiperoleh dari
jumlak pasien per diet dikalikan standar kelas masing-rmasing ruang
rawat inap uftuk diajukan kepada Kepala Instalasi Gizl,

Berdasarkan Datar Permintasan Makanan Pasien terscbut, Instalas:
Gizi pengolah makanan scsual daftar menu dengan bahan baku
makanan yang sudah dipesan dan dikirim olch pihak penyedia
bahan makanan, yang sebelumnya telah ditunjuk sehagai penyedia
barang/jasa melalii  mekanisme pengadean barang/jasa
pemerintah sesuai peraturan perundang-undangan yvang berlaku,

Inatalasi mengolah dan menyediakan makanan yang dipesan sesual
Daftar Menu yang ada. Sebelum didistribusikan, petugas Instalasi
Gizi melakukan pemeriksaan dan uji cita rasa, Apabila telah sesua




9

dengan standar vang ditetapkan, makanan akan dikirimkan ke
mMAasing-masing ruangan.

Makanan dikirimkan kepada Instalasi Rawat [nap (masing-masing
ruangan) discrtai dengan Bon Permintaan Makanan Pasien per
ruangan. Bon tersebut ditandatangani oleh petugas atau ahli gizi
vang menerima pada masing-masing ruangan. Petugas Penerima di
Instalasi Rawat Inap kemudian menyajikan makanan kepada
pasien.

Setiap bulan kepala Instalasi Gizi membuet laperan Bulanan
Instalasi Gizi yang berisi tentang jumlah pasien yang mendapatkan
pelayanan makanan, pelayanan konsultasi, penerimaan dan
pemakaian bahan makanan untuk pasien maupun pegawai dan
biaya makan pasien.
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BAB YV
KEBLJAKAN AKUNTANSI PIUTANG

A. Definisi dan Jenis Piutang

Piutang adalah jumlah uang yang waiib dibayar kepada BLUD RBUD
Sidikalang dan/atau hak BLUD RSUD Sidikalang vang dapat dinilai dengan
uang ée:l:-a.gai akibat perjanjian atau akibat lainnya berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku atau akibal lainnva yvang sah.

Piutang timbul dari tiga peristiwa, yatu
1} Hak tagih atas layanan

Piutang ini timbul karena adanys penyerahan barang, jasa, UANE atdu
transaksi lainnva vang menimbulkan hak tagih dalam rangka kegatan
operasional layanan BLUD RSUD Sidikalang, yang ditagihkan berdasarkan
penietapan Piutang vang belum dilunasi.

2} Perikatan

Piutang ini timbul karena adanya hak tagih atas perikatan antara BLUD
RSUD Sidikalang. dengan pihak lain mitra kerja berdasarkan naskah
perjanjiin vang menvatakan hak dan kewajiban secara jelas, seperti
pemberian pinjaman, penjualan kredit, dan kemitraan.

3} Tuntutan Porbendaharaan/Tuntutan Oanti Rug

Piutang ini tmbul karena adanya hak tagih atas pelaksanaan Tuntutan
Perbendaharaan vang dikenakan kepada bendahara akibat perbuatan lalai
atau perbuatan melawan hukum yang menimbulkan kerugian Negara,
serta pelaksanaan Tunnitan Ganti Rugi yang dikenakan kepada pegawal
negeri bukan bendahara akibat perbuatan lalai atau perbuatan melawan
hukum dalam pelaksanaan tupas yvang menjadi kewajibannya.

Fiutang BLUD REUD Sidikalang dapat berupa:
1. Piutang dari Kegiatan Operasional BLUD RSUD Sidikalang

Memupakan piutang yvang timbul sebagai akibat dari hak tagih vang
betum dilunasi, perjanjian atau akibatl lainnyva berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku atau akibat lainnva yvang sah vang
berasal dari transaksi bisnis Pelayanan Kesehatan dan Piutang Lainnya
dari Kegiatan Operasional.

<. Piutang dan Kegiatan Non-Gperasional

Memupakan p:o ang yans amby’ ks & t F
belum dilunasi, perjanjian atan akibat lunnys ceraasakail peldiaran
perundang-undengan yang berinka atau akibat lamnya vang ssh vang
berasal darm transakst biemis selain karaktermstik dtama BLUD RSUD
Sidikalang. Plutang dan kegiatan non-operasional dapat berupa:



(1) Piutang Sewa Tanah,

(2} Piutang Sewa Gedung/Ruangan,
(3} Piutang Sewa Peralatan dan Mesin,
(4) Piutang Sewas Lainnva,

(5) Piutang Lainnya dari Kegiatan Non Operasional.

Belanja Dibayar di Muka

Merupakan piutang vang timbul akibar BLUD RSUD Sidikalang telah
melakukarn pembayaran terlebih dahulu atas wransaksi pembelian
bararg/jasa dari mitra kerja atau pihal lain namun sampai dengan
akhir periode pelaporan keuangan barang/jasa dimaksud belum
diterima atau belum hahbis dikensumszi atau belum habis. batas
pemakaian. Transaksi belanja dibayar di muka misalnya pengakusan
lhak pemakalan scws atas sisa periode sewa yang belum jatuh tempo
seielah tanggal pelaporan keuangan semesteran dan tahunan,

Uang Muka Belanja

Merupakan piutang yvang tmbul akibat BLUD RSUD Sidikalang telah
melakukan pembayaran terlebih dahulu atas transaksi pembelian
bararig/jasa dari mitra kerja atau pihak lain namun sampai dengan
akhir periode pelaporan keuangan barang/jasa dimaksud belam
diterima atau belum selesal proscs pertanggungawaban pekerjaaan
barang/jasa dimaksud. Transaks: Uang muka belanja misalnya
pemberian uang muka penrjalanan dinas atau uvang muka kerja vang
sampai dengan tanggal pelaperan keuangan semesteran dan tahunan
belum dipertangmingjavablan pelaksanann pelkerfaannyva.

. Pendapatan vang Masih Harus Diterima

Merupsakan piutang yvang berdasarlcan perhitungan akuntansi dapat
diakui sebagai hak pendapatan akrual meskipun belum ada penagphan
karena belum jatuh tempo. Transaksi pendapatan vang masith harus
ditéermima misalnya pendapatan darl perhitungan bunga atau bhagi hasil
dari deposito yang belum jatuh tempo pada tanggal periode pelaporan
semesgteran dan tahunan, '

. Bagian Lancar Tagihan Penjualan Apgsuran

Merupakan piutang berdasarkan perhitungan akuntansi atas
reklasifikasi dari Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) sebesar nilai TPA
yang akan jatuh tempo dalam waktu 12 bulan sejak tanggal pelanoran
keuangan:

Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaheraan / Tuntutan Ganti Rugt

Merupakan  piutang berdasarkan perhitungan akuntansi  atas
reklasifikasi dari Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti
Rugi (TP/TGR) sebesar nilai Tagihan TP/TGR vang akan jatuh tempo
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2)

3
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cl-
1)

2]

dalam waktu 12 {dua belas) sejak tanggal pelaporan keuangan.

Piutang Tagilian Tuntutan Perbéndaharaat /Tuntutan Ganti Rug

(1) Tagihan tuntutan perbendaharsan merupakan piutang berupa
penaginan yang dilakukan terhadap bendahara dengan 1guan
urtuk menuntut penggantian atas suatu kerugian yang didenta oleh
negara sebagai akibat langsung maupun tidak langsung dari suatu
perbuatan melanggar hukum yang dilakukan bendahara tersebut
atau kelalaian dalam pelaksanaan tugas kewajibannys.

(2] Tagihan tuntutan ganti rugl merupakan piutang berupa penagihan
vang dilakukan tm‘ﬁadap pegawai negeri bukan bendahara dengan
tujuan untuk menuntut penggantian atas suatu Keruglan vang
diderita oleh nepara sebagai akibat langsung maupun lidak
langsung dari suatu perbuatan melanggar hukum yang dilakukan
pegawal tersebut atau  kelalsian  dalam  pelaksanaan  tugas
kewajibannya.

. Pengakuan Piutang

Fiutang diakui pada saat tagihan layanan BLUD RSUD Sidikalang atau
penetapan piutang terhadap layanan yang belum dilunasi berdasarkan
dokumen tagihan layanan atau ketetapan piutang atau yang
dipersamalkan.

Piutang atas kegiatan perikatan dan/atau kerjasama diakui pada saat
penetapan piutang. terhadap hak pendapatan yvanpe belum diterima
setelah tanggal jatuh tempo berdasarkan perjanjian atau dokumen yeng
dipersamakan.

Piutang atas penagihan penjualan angsuran, tuntutan perbendaharaan,
dan muntutan ganti tugl diakul pada saat penetapan penjualan
angsuran /tuntutan perbendaharaan/tuntutan ganti rugi berdasarkan
sural kKetetapan piutang penagihan atau dokumen vang dipersamakan

Belanja dibayar di muka, uang muka belanja dan piutang atas
perhitungan akuntans: diakui pada saat akhir periode pelaporan
keuangsn berdasarkan masing-masing buku pembantu piutangava,

Pengukuran Piutang

Prutang atas layanan BLUD RSUD Sidikalang diukur sebesar nilal
tagihan  lavanan yang belum dilunasi oleh pengguna  layansn
berdasarkan delkumen tagihan lavanan atau ketetapan piutang atau
vang dipersamakan.

Piutang atas kegiatan perikatan dan/atau kerjasama diukur sebesar
nilai piutang sesual dengan hak pendapatan vang belum diterima
setclah tanggal jatub tempo berdasarkan perdanjian atau dokumen yang:

dipersamakan dan ditagihkan dalam ketetapan piutang atay vang
dipersamakan.
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Piutang atas penagihan penjualan angsuran, tuntutan perbendaharaan,
dan tuntutan ganti rugi diukur ‘scbesar nila: piutang tagihan sesual
dengan suralt ketetapan piudtang penagiban atau dokumen Vang
dipersameakan.

Belanja dibayar @i muka, uang mukan belanja dan piutang atas
perhitungan akuntansi diukur sebesar nilai piutang sesuai dengan
perhitungan ringkasan berdasarkan masing-masing buku pembantu
piutangnys dalam rangka penyusuonan laporan keuargan secara
pericdilc;

Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (TPA] ditkur sebesar nilad
TPA vang akan jatubh tempo dalam wakiu 12 bulan setelah tanggal
pelaporan sesuai dengan pernitungan ringkasan berdasarkan masing-
masing buku pembantu piutangnya dalam rangka penyusunan laporan
keuangan secara periodik.

Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan /Tuntutan Gant Rug
TP/ TGR) diukur sebegar nilal Tagihan TP/TGR vang akan jatuk tempo
dalam wakm 12 (dua belas| sejak tangga!l pelaporan keuangan sesua
dengan perhitungan ringkssan berdasarkan masing-masing buku
pembantu piutangnya delam rangka penyusunan laporan keuangan
secara periodik.

Panmnnhn Piutang

Penyisihan Pmatang Tidalk: tertagih

Dalam rangka penyajian saldo piutang pada periode pelaporsn
keuangan, piutang disajikan sebesar nilai bersih vang dapat
direalisasikan dengan menyajikan penyisihan piutang tidak tertagih
sebagal kontra akun terhadap saldo nilai brute piutangnya. Penyisihan
Piutang Tidak Tertagih merupakan nilai estimasi terhadap nilai
piutang bruto yang tidak akan tertagih.

Dalam menentukan nilai Penyisihan Piutang Tidak Tertagih dilakulcan
berdasarkan Peraturan Bupat Dairnn Nomor 21 Tahun 2014 tentang
Kebijakan Akuntans: Femenntah Daerah Kabupaten Dairi pada

Lampiran XII tentang Piutang pada buti- 34 dan butir 35, dengan uraian
sebagal berikut

Penggolongan Kualitas Piutang Bukan Pajak dan Retnbusi, dilakulan dengan

ketentuan:

a. Kualitas Lancar, apabils belum dilakukan pelunasan sampai dengan tanggal
jauih tempo vang ditetapkan;

b. Kualitas Kurang Lancar, apabila dalam jangkd waktu 1 {satu] bulan
terhitung sejak tangial Surat Tagihan Pertama tidek dilakukan pelunasan;

c. hualitas Diragukan, spabila dalam jangks wakiu 1 {satu} bulan terhitung
sejak tanggal Surat Tagihan Kedua tdak dilakukan pelunasan; dan
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d. Kualitas Macet, apabila dalam jangka waktu 1 (satu) bulan terhitung sejak
tanggal Surat Tagihan Ketiga tidak dilakukan pelunasan.

Untuk besarnye tarif penyisihan piutang tidak tertagih pada setiap akhir tahun

ditentukan sebagar benkut:

Ma. | Kualitas Platang | Taksitan F'"tmfu.rla.ng Tak 'T'rrLugih il

1. Lancar 0.0 %

2. | Kurang Lancar 10.%

3. | Diragukan 50 %

4. | Macet 100 % ;

2

Reklasifikasi dan Penyesuaian Milai Piutang

(1) Pada periode pelaperan  keuangan, BLUD RSUD Sidikalang

melakukan reklasifikasi bagian lancar piutang untuk Tagihan
Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan Perbendaharaan (TF),

Tagihan Tuntutan Gant Rugl (TGR) dengan memperhatikan bahwa
Bagian Lancar TPA, TP/TGR merupakan nilal TPA yvang akan jatuh
tempo dalam waktu 12 bulan setelah tanggal pelaporan sesual
dengan perhitungan ringkasan berdusarkan masing-masing buku
pembantu piutEngnva.

(2) Pada periode pelaporan  keuangan, BLUD RSUD Sidikalang
melakukan perivesuaian terhadap nitai Belanja Dibayar Dimuka,
Uang Muka Belanja, dan Pendapatan Yang Masih Harus Diterimsa
vang sccara akrual mengoreksi nilai pengakuan yang menjedi hak
BLUD RSUD Sidikalang.

Penyajian Piutang

Piutang disajikan di Neraca schesar nilan saldo bruto piutang dengan
kontra akun Penyisithan Piutang Tidak Tertagih.
Piutang disajikan di Neraca sesual urutan likuiditasnya

Jurnal Transaksi Piutang
Jurnal penyesuaian untuk pencatatan piutang layanan utama BLUD

RSUD Sidikalang secara periodik dalam rangka penyajian dan
penyusunan laporan keuangan:
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2) Jurnal penyesuaian untuk pencatatan piutang atas pendapatan yang
bukan layanan utama BLUD RSUD Sidikalang secara periodik dalam
rangka penvajian dan penyusunan laporan kegangan:

= Hulo Besar Kas e Ty o Blikey Beapr Moauad EE -
Hrk Lizisn B | e LiTiian !
Fitang SEwn
- el f Bt fPerminta | |
Ery wid ﬁm‘l}m 0¥ | Seraca
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3) Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk, pencatatan
Belanja Dibayar di Muka, Uang Muka Belanja, dan Pendapatan yang
Masih Harus Diteriama secara  periodix dalam rangka penyajian dan
penyusunan laporan keugngan:
(1} Jurnal penyesuaian untuk Belanja Dibayar di Muka:
Hukil Besar Kas ook | e - HLi,hq Oesar Alcrus r:ig i ‘
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4] Jurnal pencatatan penyisihan piutang tidak tertagih secara periodik
dalamn rangks penyusunan laporan keuangan:
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G. Dokumen akuntansi yang dapat digunakan untuk pencatatan

antara lain:

1) Dokumen sumber yang digunakan dan dijadikan dalam pengakuan
piutang, baik piutang dari pendapatan lavanan utama maupun piatang
dari pendapstan lain bukan layvanan ytama.



2) Buku Pembantu Plutang.
3) Buku Pembantu Pendapatan Non-Kas.
4] Memo penvesuaian.

H. Prosedur Pintang

Prosedur Piuleng merupaksn serangkaian proses penctapan piutang sampil
dengan penvelesiiannya.

Prosedur Piutang meliputi ;
1} Prosedur Piutang BPJS Keschatan

2|

(1)

(2)

(3]

(%)

(5)

()

Berdasarkan data Klaim BPJS Keschatan vang telah diverifikasi petugas

BPJS Keschatan/pilak ketiga, pengelola piutang ( Tim JEN| membuat
dokumen klaim sebanyak 4 rtangkap dan diserahkan ke Kasubbag
Aluntansi Keuangan dan Verifikasi untuk diverifikasi,

Pengelola Plutang membukukan klaim piutang BPJS Keschatan/pihak
ketigs pada Buku Pengendah Plutang.

Kasubbag Keuangan Akuntans: dan Verifikasi kemudian meneruskan
seperangkat dokumen pengajuan piutang / klaim kepada Pejabat Keuangan
untiuk dictorisasi.

Apabila disetujui, Pengelola BPJS Kesehatan mentransfer uangnya ke
rekenitig BLUD RSUD Sidikalang Kabupaten Damn.

Apabila belum disetujui, Pengelola BRJS keschatan mengkomunikasikan
sebab-sebab belum disetujuinya kisim kepada Pengendali BRIS Kesehatan
agar menjadi perhatian lebik lanjut.

Penerimaan pembayaran Piatang BPJS Kesehatan lebih lanjut lihat pada
prosedur penerimaan Ras.

Prosedur Piutang Pasien Umum

11

i<

18

(4]

i3

Berdasarkan data kuitans| sementara (bukd pembavéran dan pasien
umum rawat inap yvang belum melunasi kewajibannya secara tuntas) dari
kasir yang telah divenfikasi bendahara penerimaan, pengelola pmitang
membuat dokumen kiaim atas piutang yang teiah jatuh tempo scbhanyak 4
rangkap dan diserahkan ke Kasubbag Keuangan Akuntansi dan Venfikasi
untuk diverifikas.

Pengelole Plutang membukulkan klaim piutang pasien umum pada Buku
Pengendah Piatang,

Kasubbag Keuangan Akuntansi dan Venfikasi kemudian meneruskan
seperanghat dokumen pengayuan piuteng | klaim kegada Pejabat Keuangan
untuk diotorisasi.

Apabila disetujus, Pengelola Piutang akan menagih kepads pasien umum
atau kelunrganva.

Apabila dibavar secara keseluruhan, penerimaan pembayaran puitang
pasien umum  lebih lanjut lihat pada prosedur penerimaan kas.
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(6] Jika belum dibayar seluruhnya, pengelola piutang membuatkan kuitansi
penerimaan sementara atas pembayarar sebagian piutang dan pasien
umum/keluarganva diwajibkan membuat surat pernyataan [cntang
pembayaran berikutnya. Pengeiola piutang menyerahkan uang pembayaran
kepada kasir. Prosedur berikutnya kembali ke prosedur nomor 1.

(7) Penerimaan pembayaran Piutang umum lebih lanjut lihat pada prosedur
penerimaan kas.
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1)

3)

BAB V1
KEBLJAKAN AKUNTANSI ASET TETAP DAN ASET TAK BERWUJUD

Aset Tetap

Definisi dan Jenis Aset Tetap

Asct Tetap adalah aset berwujud yang dimiliki BLUD REUD Sidikalang
yang mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas] bulan untuk
digunakan dalam pruoses produksi atau penyediaan barang atau jasa,
untuk disewakan kepada pihak ketiga, atau untuk tujuan administratd
operasional. Aset tetap secara kelompek besar jemisnya-dapnat terdir
dari:

(1] Tarah:

(2} Peralatan dan Mesin,

(3 Gedung dan Bangunan;

(4) Jalan, Irigasi, dan Jaringan;

(5] Aset Tetap Lainnya: dan

(6] Konstruksi dalam Pengerjaan.

Pengakuan Aset Tetap

Aset Tetap diakui pada saat maniaat ckonomi mass depan dapat
diperoleh dan nilainya dapat dinkur dengan handal. Untuk dapat diaku
sebapai aset tetap harus-dipenuhi kriteria sebagai berikut:

[1) Berwujud;

(2} Mempunval masa manfaat lebih dari 12 {(dua belas) bulan;

(3] Biayva perolehan aset dapat diukur secard andal;

(4] Tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operasi normal entitas, dan
(5} Diperoleh atau dibangun dengan maksud untuk digunakan.

Pengukuran Aset Tetap

Pengukuran Aset Tetap memperhatikan transaksi perolehannya sebagai
berikut:

|1) Pembelian, dapat berupa pembelian langsung (satu kali pembavaran)
maupun perolehan melalui pembangunan dengan beberapa kal
termin pembayaran, Asct Tetap vang diperoleh dengen cara i
diukur sebesar nilad nominal vang tertera dalam dokumen kuitans:,
faktur, SPM/SP2D (alokasi DIPA/DPA), dan SP3BP/SP2EP-BLUD,

{2} Transler masuk, diperoleh darn entitas akuntansi/pelaporan lain
dalam Ingkup pemeérintah. Aset Tetap vang diperoleh dengan cers
int diukur scbesar nilal nominal yvang tertera dalam dokumen Berita
Acara Serah Terima (BAST]. Jika tidak tersedia nilai perolehannyva,
dapat digunakan nilai walsr asct tersehut  pada tangeal
dilakukannya transfer. .'
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(3] Hibah masuk, diperoleh dari entitas lain di luar lingkup pemerintah
sepertl | lembaga swadaya masvarakat, lembaga-lembaga lainnya,
d_arl ma's_v'ara_ﬁat: perscorangan maupun kelompok. Aset Tetap yang
diperolel dengan cara ini diukur sebesar nilai nominal yang tertera
dalam dokumen BAST Hibah, Jika tidek tersedia nilai perolehannys,
dapal digunakan mnilai wajar aset tersebut pada tangpal
dilakukannya hibah.

(4} Reklasifikasi masuk, diperoleh sebagai akibat pdanva proses
reklasifikasi aset dari non-aset tetap menjadi Aset Tetap, Dalam
transaksi reklasifikasi  masuk  tersebut, pengukurannya
diperlakulkan sebagal berlkut:

(1} Aset Trtap yang masuk (bertambah) dicatat pada sisi debet dan
Aset Tetap vang keluar {berkurang| dicatat di sist kredit sebesar
nilas perolehannyva.

(@) Alkumulasi penyusutan Aset Tetap terkait yvang tercatal sampai
dengan periode dilakukannya reklasifikasi, dicatat dengan cara
mendebet Akumulasi penyusutan atas Aset Tetap vang keluar
({berkurang) dan mengkredit Akumulasi penyusutan atas Aset
Tetap vang masuk (bertambah) sebesar nilar tanl penyusutan
periodenya,

{5) Pengeluaran setelah perolehan awal suatu aset tetap vang
memperpanjang masa manfaat atau yvang kemungkinan besar
memberi manfast ekonomi di masa yvang akan datang dalam bentuk
peningksatan kapasitas, mutu produksi, atau peningkatan standar
kinerja, pengeluaran tersebut ditambahkean pada jumlah tercatat
aset tetap vang bersangkutan. Dalam hal, pengeluaran setelah
perolebian awal tersebut untuk perbaikan atau perawatan aset tetap
untuk menjaga manfaat ekonomi masas yvang akan datang atau untuk
mr:mpertﬂhaﬁkn.n standar kinerja semula atas suatu aset tetep,
pengeluaran terscbut diakui dan dicatat bukan sebagal penambaban

nilai aset tetap melainkan sebagai belanja atau beban pemeliharaan.

(B} Penilaian kembali atau revaluas) aset tetap dilakukan berdasarkan
ketentuan pemerintah.

4] Penghapusan Aset Tetap

Secara umum, penghapusan Aset Tetap dapat dilakukan melaim
penghentian  penggunaan, pelepasan, karena hilang, atau proses
reklasifikasi kelnar.

(1} Penghentan Penggunaan

1) Pada kondisi tertentu, suatu Aset Tetap dapat dih-ntikan dari
penggunaannyva, Apabila suatu Aset Tetap tidak dapat digunakan
karena aus, ketinggalan jaman, ndak sesuai dengan kebutuhan
organisas) yang makin berkembang, rusak berat, tidak sesuai
dengan rencana umum tata ruang (RUTR), atau masa kegunaannya
telah berakhir, maka Aset Tetap tersebut hakikatnva tidak lagi
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memiliki manfaat ekonomi masa depan, sehingga pengEunaaninya
harus dihentikan.

2} Aset Tetap yvang dihentikan dari pengegunaan aktif tidak memenubi
definis: aset tetap dan harus dipindahkan ke pos Aset Lainnya sesuai
dengan nilar tercatainya,

3) Aset Tetap vang secara permanen dihentikan atau dilepas harus
dielimimmasi dart Nerasca dan diungkapkan dalam Catatan atas
Lapoaran Kegangan.

(2) Pelepasan Aset Tetap

Pelepasan Aset Tetap lazim disebul sébagai pemindalitanganan, Apabila
suatu Aset Tetap dilepasican karena dipindahtangankan; maka Aset Tetap
vang bersanpghutan harus  dikeluarkan darn Neraca Proses
pemindahtanganan Aset Tetap harus dilakukan seizin Pengelola Barang
Milik Daerah (Bupati Dairi). Pelepasan Aset dilakukan dengan cara

1) Dijual

2) Dipertukarkan

3] Dihubahkan

4} Aset Tetap Hilang

5) Reklasifikasi Keluar menjadi Non Aset Tetap,

5) Koreksi Nilai Aset Tetap

Koreksi nilai aset tetap antara lain disebablkan oleh transaksi-transaksi
sebagii berikut:

(1) Korcksi Nilai Asct Tetap scbagai akibat dari hasil Revaluasi oleh
Pengelola Barang;
(2) Roreks: Nilal Aset Tetap karena adanva pengéinbalian belanja modal;

(3) Koreksi Nilai Aset Tetap seébagai akibar dari hasil femuan {audit)
Aparatl Pengawas Internial Pemerintah (APIP) dan/atau BPK, dan

(4) Koreksi Lainnya, misalnva korcksi/ penvesuaian vang dilakukan karena
adanya Belanja Modal yang menghasilkan aset ekstrakomptabel
[barasan mimimal kapitalisasi aset tetap).

Batesan minimal kapitalisasi aset tetap (capitalization thresholds) ditetapkan

asebagni berkut:

a) Pengeluaran untuk per satuan peralatan don mesin vang saims dengan atau
lebih dari Rp. 300.000,00 (tiga ratus ribu rupiah),

% Pengeluaran untuk per satuan alat-alar kedekteran/laboratorium yang
sama tlengan atau lebih dan Rp 100.000,00 (seratus ribu rupiahj;

cf  Pengeluaran-atau penigadaan bart untuk godung dan bangunan yang sama
dengan atau lebih dari Rp. 10.000,000,00 {sepulish juta rupiah);

€] Nilalsatuan minimum kapitalisasi-asct totap sebagaimana dimaksud diatas
dikecualikan terhadap pengeluaran untuk thnah, jalan/irigasi/jaringan,
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dan aset tetap lamnnya berupa Koleksi perpustakaan dan barang bercorak
kesenian,

Koreksi tambah/kurang nilai Aset Tetap dilakukan tidak hanys terhadap
nilal Aset Tetap =saja;, tetam Jugas menyajkan ulang nila: akumulasi
penyusutan |(retrospektifl.

6] Penyusutan Aset Tetap

7]

(I

=

(3

(4]

Selain tanah dan konstruksi dalaim pengerjaan, seluruby Asel Tetap
disusutkan sesual denpan sifat dan karaliteristik aset terssbut.
Metode penyusutan garis lurus dipergunakan untuk menghitung
beban penyusutan tiap periode. Dengan demikian, beban
penyusutan diperoleh dengan membagi nilal perolehan aset tetap
dengan periode masa manfaatnya.

Penyusutan Aset Tetap dilakukan secara pertodik (tahunan), dengan
mengakui cadanya Beban Penyusutan dan diakumulasikan
pPENYUSULANNDYA BEPANjang masi penggunaannya.

Perhitungan nilai beban penyusutan Aset Tetap mengacu pada
Peraturan Bupati Damri Nomor 25 Tahun 2015 tentang Padoman
Penyvusutan Barang Milik Daerah sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Bupati Dairi Nomar 30 Tahun 2016 tentang Perubahan
atas Peraturan Bupati Daird Nodmor 25 Tahun 20158,

Penvajian Asct Tetap

Penyanan di Laporan Keuangan terhadsap Aset Tetap Tanah, Peralatan
dan Mesin, Gedung dan Bangunarn, Jalan, Irigasi dan Jaringan, Aset
Tetap Lainnya dan Konstruksi dalam Pengerjran disajikan di Nersca
dalam kelompok Aset Tetap, Dan dalam Catatan atas Laporan
Keuangan, diungkapkan informasi mengenai:

1)

2)
3)

4]

=]l

Dasar penilalan yang digunakan untuk nilai tercatat (curying
amournt),

Rebjakan akuntansi sebagal dasar kapitalisasi:

Mutasi Asct Tetap pada awal dan akhir periode vang menunjukkan
penambahan danfatau pengurangan:

Informasi penyusutan (kecual Konstouks: dalam Pengegaarn) yvang
melipuri: nilai penyusutan, metode peryusutan varg digonakan,
masa manfaal atau tarl penyvisutan vang digunakan, serta nilai
tercatat bruto dan akumulasi penyusutan pada awal dan akhir
penode,

Untuk Konstruksi dalam Pengerjean diungkapkan  infarmasi
IMengernan

(1) Rincian kontrak konstruksi dalam pengeriaan beribut tingkat
penyelesaian dan jangka wakiu penyelesajannya pada tanggzal
freraca; '

(2) Nilat kontrak konstruksi dan sumber pembiayaanva;
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(3) Jumliah hava yang telah dikeluarkan sampai dengan tanggal
NETaCa;

{4) Uang muka kerja yvang diberikan sampai dengan tanggal neraca;
dan

(5] Jumlah Retensi.
B. Aset Tak Berwujud

1) Definisi dan Jenis Aset Tak Berwujud

Aset Tak Berwujud (ATB) adalah aset non-keyangan yang dapat
diidentibkasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki unrak
digunakan dalam menghasilkan atau menyerihkan barang atau jasa, atau
digunakan untul_?: tujuan lainnya termasuk hank atas kekavaan intelektual,

Aset Tak Berwujud secara kelompok besar jen'snya depat terdiri dari;
1) Softirare Komputer

2) Lisensi dan Franchise;

3) Hak Paten, Hak Cipta, dan hak kekavaan intelekiaal lainnva;

4) Hasil Kajian/Penelitian vang Memberikan Manfaat Jangka Panjang;
5] ATB vang Mempunvai Nilai Sejurah/Budava

&) Rovalts;

7] Aset Tak Berwujud Lainnva; dan

8) Aset Tak Berwujud dalam Penpgerjaan

2) Pengakuan Aset Tak Berwujud
Sesuatu diakui sebaga) ATB jika dan hanva jika:

{1} Kemungkinan besar diperkirakan manfaat ekonomi di masa datang
vang diharaplan atau jasa potenslal yvang diakibatkan dari ATB tersebut
akan mengalir kepada/dintkmati pleh entitas; dan

[2) Biaya perolehan atau nilai wajarnya dapat diukur dengan andal.

3) Pengukuran Aset Tak Berwujud
1) ATB yang diperoleh secara eksternal melalui:

(1) Pembelian, dinilai berdasarkan biaya perolehan. Aset Tak Berwnjud
BLUD yang diperoleh dengan cara ini diukur sebesar rilai neminal
yang tertera dalam dolcumen kuitansi, faktur, SPM/SP2D, dan
SP3BP/SP2BP-BLUD

(2) Pertukaran, dinilai sebesar nilai wajar dari asct yang diserahkan.
Apabila terdapat aset lainnya dalam pertukaran, misalnva kas, maka
hal ini mengindikasikan bahwa pos vang dipertukdrkan tidalk
mempunyal nilal yang sama sehingega pengukuran dinilai sebesar
aset yang dipertukarkan ditambah dengan kas vang diserahkarn.

(3} Kerjasama, dinilad berdasarkan biava perolehan.
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(4) Reklasifikasi masuk, diperoleh sebagai akibat adanva proses
reklasifikas: aset dan non-ATB menjadi ATB. Dalam transaksi
reklasifikasi masuk tersebut, pengukurannya diperiakukan hai-hal
sebapal berikut:

I. ATB yang masuk (bertambah) dicatal pada sis1 debet dan ATB yang
keluar (berkurang) dicatat di sisi kredit sebesar nilai perolehannva.

il. Akumulasi amertisasi ATB terkait vang tercatat sampai dengan
pericde dilakukannya rellasifikasi, dicatat dengan cara mendebet
Akumulasi penyusutan atas Asget Tetap yang keluar [berkurang)
dan mengkredit Allumulasi amortisasi atas ATB vang masuk
(bertambah) sebesar tarif amortisasi perinde bersanglutan.

[S) Donasi/Hibah, ATB yang diperoleh dengan cara ini diukur sebesar
nilai nominal yang tertera dalam dokumen BAST Hibab. Jika tidak
tersedia nilai perolehannya, dapar digunakan nilai wajar aset vang
ditetapkan oleh pimpinan/kuasa pengguna anggararn..

2) ATB vang diperoleh darn pengembangan internal diukur sebesar hiava
perolehan vang meliputi biava vang dikeluarkan sejak ditetapkannya
ATH tersebut memiliki masa manfaat di masa vang akan datang sampai
dengan ATB tersebut telah selesail dikembangkan.

4) Penghapusan ATH

Penghapusan ATE dapat dilaitukan melalii penghentian penggunaan,
pelepasan, karena hilang, atau proses rellasifikasi keluar,

1) Penghentian Pengpunaan

(1) Pada kondisi  fertentu, suatu ATB  dapat dihenukan dari
penggunaannya. Apabila suatu ATB tidak dapat digunakan karena
ketingpalan jaman, tidak sesual dengan kebutuhan organisasi yong
makin berkembang, atau masa kegunaannvya telah berakhir, maka
ATB tersebut hakikatnya tidak lagi memiliki manfaat ekonomi masa
depan, schingga penggunaannya harus dihentkan.

{2] ATB yang dihentikan dari penggunaan aktif tidak memenuhi definisi
aset tetap dan harus dipindahkan ke pos Aset Lainnye sesual dengan
nilal tercatatnya

(3) Suatu ATE dicliminasi dar Neraca ketika dilepaskan atau bila ATB
secara permanen dihentikan penggunaannya dan tidal ada manfsat
ekonomi masa vang nkan datang,

(4) ATB yang secara permanen dihentikan atau dilepas harus
dieliminas: dari Neraca dan diungkapkan dalam Catatan atas
Laporan Keuangan.

2) Pelepasan ATB

Pelepasan ATB lazim disebut sebagai pemindshtanganan, Apabila suatu
ATB dilepaskan karena dipindahtangankan, maka ATE vang bersangkutan
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harus dikeluarkan dari Neraca,

Progses pemindahtanganan ATB harts dilakukan seizin Pengelola Barang
(Bupati Dauri]. Pelepasan Aset dilakukan dedpgan cara :

(1) Dijual

2] Dipertukarkan

(3] Dihibahkan

(4] Aset Tetap Hilang

(5] Reklasifikasi Keluar menjadi Non Aset Tetap,

5) Koreksi Hﬂﬂ;i ATB

Koreks: nila: ATH antara [ain discbablan aleh transsaksi-transaksi sebagai

berikut:

(1) Koreksi Nilai ATB sebagai skibar dari hasil Revaluasi oleh Pengelola
Barang;

(2) Koreksi Nilai ATE karena adanva pengembalian belanja modal;

(3) Koreksi Nilai ATB sebagai akibat dari hasil temuan (audit Aparat
Pengawas Internal Pemerintah (APIP) dan/atau BPK: dan

(4) Koreksi Lainnya, misalnya koreksi/penyesuaian yang dilakulkan karena
adanya Belanja Modal yang menghasilkan aset ekstrakomptabel (batasan
minimal kapitalisasi aset tetap).

Koreksi tambah /kurang nilai ATB dilakukan tidak hanya terhadap nilai

ATB saja, terapi juga menyajikan ulang nilai akumulasi amortisasi

(retrospektif].

6) Amortisasi ATB
(1) ATB dilakukan amortisas] sccara periodik,

(2} Metode -amortisast garis lurus diperpunakan untuk menghitung
beban amortisasi tiap periode, Dengan demikian, beban amortisasi
diperoleh dengan membagi nilai perolehan ATB dengan periode mase
man{aatnva.

(3] Perhitungan nilai beban penyusutan ATB inengdcu pada Peraturan
Bupati Dairi Nomor 25 Tahun 2015 tentang Pedoman Penyusutan
Barang Mililk Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peramuran
Bupat! Dairi Nomor 30 Tahun 2016 tentang Perubahan atas
Peraturan Bupatl Dairf Nomor 25 Tahun 2015

7) Penyajian ATB
Penyajian ATB di Laporan Keuangan sohagai berikut:

1) Aset Tak Beraujud disajikan pads Meraca dalam keiompok Aset Lainnya
dikurangi kontra akun berups akumulas: amertisasi ATB:
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2) Beban amortisasi ATB disajikan dalam Laporan Operasional sebagal
Beban Penyusutan/Amortisasi.

C. Jurnal Transaksi Asct Tetap dan Aset Tak Berwujud

1) Jurnal transaksi realisasi belania dari alokasi APBN/APBD sesuai denpan
SPM/SP2D Belanja Modal

(1) Jurnal realisasi B_elm}j_:} Mnd:—'gl:_

- 5 -L " '
ﬂ_l-lill Besar l'-ﬂ!. Bk Lt By Eu_ir Ekrial e L |
Knoe Al Lirslan Koide Rk Livgiasi |
Tanah yang belism
EEEEE Birlanja Modaf Tanah & LR, LAK | dxmnn tirepater o | Wemca
'thl'j!l Pl Paralatar dar Mesld
KEEEER Parakstan dar Mogin (5} L&, Lsk | sy yang belum dirugiﬂ-l:r [ Nard[s
Seding vang belum
Leees) Belanja Madal Gedung i} A LAK | oo dirpgister @ | Neraca
) | | ATL Y Bl
W Belanjy Madal ATL 1] LHA, LAK . | eawEs direghins (k] M ana
Butang dar
fartl] Permarimban = | | amalE I PPED [ 1PE
(2} Jurnal ikutan {(korolan):
: liuliu Badar #ias Bk _— Hu;hu Besar Akrual o/ LD
|_Kgrbe Rk Lraisn Kl Fii braian
EEEEE 7K DeED _ i} LA
Ferdbpatan-LD
o PN/ APED © | LAk
_L I
(3) Jurnal ikutan (korolari} pendefinitifan Aset Tetap dan ATB:
Db, B et Kas Ay P ik Betar Akrual . -
| Kode Bk iralan Kide fok Urian |
Se— K Tarah | o | sapmes
Tanbh yang belam
e EELLK diregiste € | Merocs
L] KO Baralatan dan Mazin B | Heracy
Derafitan fan Metmn
wang balum
LET) EREXN diregritur [nla |
TN A Gogung b Meracn
Gedung yin g belum
EREEX AAANA dirsgister K| Neracs
i | ook ATL 0 | Meraca
| AT L g belum
| | il dibaghiter K | Mardeh

2) Jurnal transaksi realisasi pengesahan belanja dari alokasi DIPA/DPA
sesual dengan SP3BP/SP2BP-BLUD Belanja Modal
(1) Jurnal realisasi pengesahan Belanm Modal melihu SP3RP/SP2BP-

BLUD:
Buny Sesa ka o | ta | b Bk i
Kide figk, Uralan | Kods Hek Lirsan |
Farah yarg bahim |
e | Balanly Maoits) Tansh o ERA, LAK | weasx dirg=stah 0 | Neraca [
| Betanyn fModal lsralytan den Mesin
ECTEE Ferisatan LA Mssin o Lhdy, LAK | mcioos varg bolum dipegivsr i I Meracs
_ _ _ siedung yng Dl LI} ...
K Belanja Madal Gatkrig b LA LAK | M diregister | B | Neraca




ATL yang bielum

] Betarga Modal ATL o LIRS LAL | acone firegister P | Npraca
Piictang dari Kas K a5 thin Bk yang
farne [1EN ) i CEEEE el disebier Sl i et
(2} Jurnal ikutan {(korolari);
Ruky Besar Kas B T Huibu ey hlrual - i
Kode sk Lirnian Kooe Fex Lirakan
| Wz das Hark yong
R bzt #lybkan g Meraca
| e l ¥ax dan Barik 3 Ferped
(3) Jurnal ilkutan (korolari) pendefinitifan Aset Tetap dan ATH:
sk Hoesr Kat an b Bk Herrar Akmunl i wan
Kooe fir Uraion . Kol fak) LEralan
HRKKE KRR Tarih o Heracn
. Tanaby yang bedum
AN ] Hirsgistes E | Neragg |
ERuME crews Peralatan dan BAssin 0 | Meraca
| Peralatn darr M'_H;l.n
it dEliin
== ir L :I-Irmr L3 Ipmraca
W Wk Gedung B | Moraca
Gadung yang belom
KEEKR Liin ] direglsier K| Nesica
e | o s [ o | Nerain
ATL wr"hhll.l-ﬂl'!
RNy TAKKE ﬂﬂ'@ﬂ:l!'r | £ | Meraca

3) Jurnal Penvesuaian melahui Memo Penvesuaian untuk perolehan Aset
Tetap dan ATB dari Hibah Bentuk Barang:

Huluy Beta K o o . By Qeypar ml'..ll' oex -
Lope Rek Uraian Kaide Tk Uralin
' whrews Azat Tatun O | Meraes
S aAla i} Mt g
Pencapatan Hitbinkh-
2= el 1 . [} L
4) Penghapusan Aset Tetap dan ATB

a Penghentian Penggunaan Aget Tetap dan ATE

1} Jurnal untuk nilai aset 1eta

ip dan ATB yang direklasifikasi:

Buky Be=ar kas Bk A ]- Buby Bezar Akrugl HR A
Eoids ek, Wralan l!nl;l.._F"f‘I. Lrramn
AT yang tidak digumakan
EEEEE] e dafam opers pemesimlabien | 0 | Meracs
Tanah/PA Gedung i/ a )
AEEER CENEN “___I:L K Fliraca
ATH yang Tl gy nikan
EEEEE AHANK Hatam oporai piemarintana ia Merars =
e TLHRN, ATE —— K WriHE =
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2} Jurpal untuk nilal akumulasiasset tetap vang direklasifikasi:
..] A% Besar Ha oy L Buky Betar Akruil 0K -
¥ode Hek, Lrkan Hod= Rok, Lirslon
Abrmulaesl penyusatn g
FELLT R P Cad g I1ATL ] MefaEn
[ Ahumulas) penyuesas
Azt Tetap yang tidak
. digurirkan dalam
ML i _operasi pamerintahan K| Nesacs

KEKKE RN Amprticau A8 R | Neracd
Amortises ATH vang

Elab digunakan datam
KEKEL LELTE apEri pameriniahar i Meraca

B. Dokumen akuntansi yang dapat digunakan untuk pencata’an
‘antara lain:

1) Dokumen sumber Perolehan Aset Tetap dan Aset Tak Berwujud, antara
lain kuitansi, faktur, BAST, SPM, SP2D, SP3BP/SP2BP-BLUD, surat
perjanjian, 8K Penghentian Pengeunaan BMD.

2} Dakumen sumber Penghapusan Aset Terap dan Aset Tak Berwujud,
antara lain SK Penghapusan, BAST, sural perjanjian.

3) Buku pembantu dan summary Aset Tetap dan Aset Tak Berwujud
transaksional.

4) Mcmop penyesuaian,
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BAB VII
EKEBILJAKAN AKUNTANSI INVESTASI JANGEA PENDEK

A. Definisi Investasi Jangka Pendek

Investasi Jangka Pendek adalah investasi jangka pendek vang
dimaksudkan dalam rangka pengelolaan kelebihan kas vang belum
digunakan dalam keglatan operasional BLUD RSUD Sidikalang dengan
tujuan memperoleh manfaat ekonomi berupa bunga maupun bagi hasil.

Investasi Jangka Pendek memenuhi karaktenstik investasi sebagai berikut;

1} investasi yang dimaksudkan untuk dimiliki dan/atau dapat segera
dicairkan /dikonversi ke dalam bentuk uang dalam jangka waktu 3
(tiga) sampai 12 (dua belas) bulan:

2} Investasi memiliki tingkat risiko rendah; dan

3} Investasi ditujukan dalam rangka manajemen kas.

B. Pengakuan Investasi Jangka Pendek

Investasi Jangka Pendek diakol pada samt BLUR RSUD Sidikalang
mengeluarkan sejumlah dana dalam rangka perolehan instrumen investasi
jangks pendei. :

C. Pengulkuran Investasi Jangka Pendek

Investasi Jangka Pendek diukur sebesar nilai biaya perolehan investasi
yaitu harga transaksi instrumen investasi itu sendini dan biaya- biayva vang
dapat dudentifikasi dan diatribusikan schagai biaya perolehan investasi
misalnya kermisi perantara jual beli, jasa bank dan bisva lainnva vang
timbul dalam rangka perolenan. Dalam hal investasi bérupa deposito lebih
dari 3 (oga) bulan, investasi diukur sebesar sebesar nominal veng
tercantum dalam dokumen deposito.

I}, Pengesahan Pendapatan Hasil Investasi Jangke Pendek

1 Hasil yang diperolch dari Investasi Jangka Pendek berupa pendapatan
bunga dan/atau bagi hasil merupakan pendapatan BLUD RSUD
Stdikalang vang dilakukan proses pengajuan pengesahan ke PPED.

2) Dalaam hal deposito -ditarik sebelum Jatuh tempo dan BLUD RSUD
Sidikalang harus menanggung biaya yang terkait (penalti, denda, dsb.),
malka biaya tersebul akan diakui sebagai belanjo/beban yang akan
disahkan ke PPKLD, kecuali ditentukan lain dalam perjanjian depogito
misalnya bBigva tersebut akan diperhitungkan secara neto atau
dikurangkan dari hagil investasi yang diterima pada saat peharikan
deposito.
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E. Pelepasan |[Divestasi) Investasi Jangka Pendek

Aras transaksi pelepasan (divestasi) Investasi, terdapat hal-hal sebagai
bertkut!

H

2

3]

F.

Pelepasan (divestas) investast teradi pada saat investas: jangka pendek
sepertl deposite sudah jatuh tempo dan/atau BLUD RSUD Sidikalang
melepas investasi tersebut sebelum masa jatuh tempo;

Dana yang diterima dari transaks: pelepasan investas: tdak
diperiaktukan sebagai pendapatan operasional dan tidak dilakukan
proses pongesahan pendapatan ke PPKD,

Terhadap divestasi atas investasi, BLUD RSUD Bidikalang melakulkan
reidasifikasi dengan memo penvesuaian dan jurnal penvesiaian dar

‘akun Deposito dan /atau akun Investasi Lainnva menjadi akun Kns dan

Bank sesuai dengan ‘sumber danan awal perolehan investas' janpgks
pendek.

Penyajian Investasi Jangka Pendek

Penyajian Investasi di Laporan Keuangan scbhagsy berikut:

1) Pokok investasi disajiken i Neraca paca pos Aset Lancar sebagai

2

Investasi Jangka Pendek;

Hasil investasi berupa pendapatan bunga dan/atau bagi hasil vang
diterima secara leas disajikan di LRA dan LO pada pos Pendapatan
Lainnya.

G. Jurnal Transaksi Investasi Jangka Pendek

1) Jurnal perolehan Investasi Jangka Pendek melalui Kas dan Bank

I . [ [ ; [
i : Huiku BeEgar s — E L5 | Bubi: Besar .l;l.l:['ull . e L
Kote R Urzian | | kil Hel Urakin:
: |
(LS ] Diepsiiu | o [ HeTacil A Gt i | Merdco
A Eai diry Fank | K Nernia MR ¥ixi dan Bark B | Neraca

2] Jurnal penpesahan pencrimaan  hasil lovestasi Jangka Pendek
berdasarkan dan melalui SPAEP/SP2EP-BLUD:

[1) Jurnal realisasi pengesahan melalui SP3BP/SP2EP-BLUD:

Bieis Bagar Kat S ki Bk forat Mrvod L gk | L
| Wode Hok L e FogeRek . | Lini ke | |
Ltang kepada K3y dad F.as eldsr Bank vang
Lot Bani n A Polhpm cliga by b | Nesaca:
Pendagatan Laip- ) Pendapatan Laims
W init @ | o | DmA A | e [aks L3 L & |18
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(2) Jurnal ikutan (korolari);

ks Besar Kot I Byt B k3 |
T = Hrx | Lag, 71— L e 1l QK Lab
Knde Res Uraisn [ Bodae dek Uraima
' N Fatdan Bank 0| Melacs
Fas dan Bink yang
AN __belum dlli_lp_‘:.:lﬂ R L

(3} Jurnal Penyesuaian melalui Momo Penvesuaian untuk pelepasan
(divestasi] Investas: Jangka Pendek:

- e
Buku Hesar Bas : e | ik iulllu Biasar m.ru! ok ey

LTI T UFaian Eady Aek Wraar: |

N | Kz an Bans o Harica i Wi dan Hank 0 | Mareca

ANEKE Cispgitn K Herace b it i Ri=raca

H. Dokumen akuntansi yang dapat digunakan untul: pencatatan
antara lain: '

1] Dokumen sumber yang digunakan secbagai dasar pencatatan atas
perolehan investasi,

J) Dokumen sumber yang digunakan sebagai dasar pencatatan atas
pelepasan investas:.

Jd) SP3EP/SFZEP-BLUD atas pengesahan pendapatan dan braya terkait
investasi,

4] Buku pembantu dan surmmary Investasi.

3] Memo penyvesuaian.
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BAB VIII
KEBIJAKAN AKUNTANSI INVESTAS] JANGKA PANJANG

A. Definisi dan Jenis Investasi Jangka Panjang

Invesias Jangka Panjang adalah investasi vang dimaksudkan untuk memperoleh
marfaat ekonomi dalam jangka waktu lebih dan 12 bulan. lnvestasi jangka panjang
terdiri dar invesiasi non-permanen dan investasi permanen

Investas: non-permanen adalah nvestas: jangka panjang vang dimaksudlan
untuk dimiliki secara tidak berkelanjutan sepert pembelian saham, obligasi vang,
dimaksudkan untog dimiliki sampai tanggal jatuh tempo

Investast jangka panjang permanen adalah investasi janghka paniang vang
dimaksud untuk dirmliks secara berkelanjutan tanpa ada niost untak ditarsk cau
diperjualbelilkan sepertl penanaman modal/dalam rangka pembenfukan suatu
unit usaha bersama dengan pihak ketiga

B. Pengaluan Investasi Jangka Panjang

Investasi Jangka Panjeng diaku pada saat BLUD RSUD Sidikalang
mengeluarkan sejumlah sumber dava ckonomi dalam rangka perolehan
instrumen investasi jangka panjang dan dapat diukur dengan andal

C. Pengukuran Investasi Jangka Panjang

1) Investasi Non-Permanen Jangka Panjang

(1) Investasi Non-Permanen dalam bentuk pembelian obligasi jangka
panjang dan investasi yvang dimaksudkan ddak untuk dimitild
berkelanjutan diukur sebesar nilai perolehannva  berdasarkan
dokumen pembelian, kepemilikan atau yang dipersamakan.

{2} Investasi Non-Permanen dalam bentuk tagihan atas pemberian
pinjaman dan/atau tagihan dana bergulir dittkur sebesar nilai bersih
vang dapat direalisasikan,

2) Investasi Permanen Janglka Panjang

Investasi Permanen Jangka Panjang diukur sebesar nilai perclehan
investasi dan biaya lainnyva vang timbul dalam rangka perolehan investasi
tersebut.

Dalam rangka pengukuran atas pengakuan nilai Investasi Janghka Panjan B,

terdapat hal-hal sebagai berikurt:

(1) Atas transaksi perolehan investasi jangka panjang secara kas vang
berasal dari Kas dan Bank, BLUD RSUD Sidikalang melakulan proses
pengajuan  pengesahan ke PPKD dalam  rangks meneatat dan
menyajikan pengeluaran pembiayaan investasi jangka panjang di
Laporan Realisasi Anggaran, dan penambahan saldo nilai investasi
Jangka panjang Serta pengurangan saldo Kas dan Bank di Neraca,
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Laporan Realisasi Anggaran, dan penambahan salde nilai investasi
jangka panjang seria pengurangan saldo Kas déan Bank di Neraca.

(2) Membuat buku pembantu dan summary untak masing.masing
investasi Jangka Panjang untuk mencatat transaksional mutasi
perolehan dan pelepasan investasi, danfatan kualitas investasi non-
permancn yang dapat direalisasikan dalam hal investasi non permanen
bentuk tagilian.

D. Pengesahan Pendapatan Hasil Investasi Jangka Panjang
Hasil yvang diperoleh dari investasi jangka panjang berupa dividen,

pendapatan bunga dan/atau bagi hasil merupakan pendapatan vang
dilaktukan proscs pengajuan pengesahan ke PPKD.

E. Pelepasan (Divestasi| Investasi Jangka Panjang

Dalam hal terjiadi transaksi pelepasan [divestasi) Investasi Jangka Panjang,
perlakuan pencatatan transaksinya sebagai berikur:

l} Kas yang diterima dar pelepasan investasi dilakukan pengesahan ke
PPED dalam rangka mencatat dan menvajikan penerimaan
pengembalian  pembiavaan investasi jangks panjang di  Laporan
Realisasi Anggaran, dan mengurangi ssldo nilai invesiasi jangka
panjang serta penambahan saldo Kas dan Bank di Neraca.

2) Kas vang ditérima dari wransaksi pelepasan investas) tersebut tidak
diperlakukan sebagai pendapatan operasional

F. Penyajian Investasi Janghka Panjang

Penyajian Investasi Jangka Panjang di Lapordan Keuangan scbagai berikut:

L} Pokok investasi disajilkkan di Neraca pade pos Aset Tidak Lancar sebagai
Investasi Jangka Panjang,

2} Pengeluaran Kas dan Bank dalam rangks perolehdn investasi mngka
panjang disajikan dalam pengeluaran pembiavaan di LRA,

3) Penerimaan Kas dan Bank dalam rangka pelepasan investasi jangka
panjang disajikan dalam penerimaan pembiavaan di LRA,

4] Hasil investasi berupa dividen, pendapatan bunga dan/atau bagm hasi
yarg diterima secara kas disajikan di LRA dan LO pada pos Pendapatan
Lainnva;

G. Jurnal Traosaksi Investasi

1} Jurnal pengesahan dalam rangka perolehan lnvestasi Jangka Panjang
BLU melalui SP3B/SP2B-BLU:
{1} Jurnal realisasi pengesahan dalam rangka perolehan investasi Aangks
panjang berdasarkan dan melalui SPARP/SP2RP-BLUD:
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i | ' _ : Bl
Eulh.t Besar Kas ok an Huky Beszr Akruas o -
Kpoe Rek trasn | Koge Rak, Uiriidn
] Fergeiuaran | Vengeluaran
Prmbiayaan-nveitas Tgsrhs v -Imveslasl
[EREH langas Parsary i LHA, LA | s Aangia Pangaing U | Meraga
Pllitang darf Kas Kz odan Bank yang
XN BLUD 5 | [ra bt ] belum dissblan K | Naracs
12} Jurnal ikutan (korolari);
kil Besar Kad Do - BuikikBasar Awruul | oK i
Kodo ok, Liraigm Kade A=k, LIraian [
fas dan Bark yung
wxn Birksin disahkan B | Weraca
NN Kas dan Pank Meraca
2) Jurnal Pengesahan Penerimaan Hagil Investasi BLU melalui
SP3BP/SP2BP-BLUD:
(1) Jurnal Pengesahan Penerimaan  Hasil Investasi melahai
SP3BP/SP2RP-BLUD:
=T 1 | I
Bk Bosar €an B Rl Buky Besar Akrual B "
‘Kopa ek Uraign kode Aek, Litalan
L KagidEn Bank vanig
MRERE LMy kepada Kas BLUD o A Bebim dizahkan | Nemca I
Pehdapatan Lain- Pancapatan Lajn- '
e Aajri_LRA K LIk, LAK | e lain_LO K [ ¥a] |
2) Jurnal ikutan {korolari):
l Euiicu Beynr Koy Bk . Bk Badar Lruad ek - |
|_Koda Res |I Lirmian Frde ek IIrakan
AEENH Kais dan 8lank o Margcs
Ka% dam Bark yang
I N pefurn disahkan K | Meroes

3} Jurnal pengembalian pembiayaan / peélepasan Investasi Jangka Panjang

divestasi|:

(1} Jurnal pengesahan dalam rangka pengembalian pembiavaan;
pelepasan  Investasi  Jangka Panjang  (divestasi) melalui
SP3BP/SP2BP-BLUD:

e : |
Huiy Besir £ o - ! kil Besar Aknat o i
kdide Rek LiEaiun | Eode fi=h Liraian {
| Wan gz Bardk yary
Lh+i4d Litang wapads Kas BLUD o | LES T Befum disahkan B | Nerce
Pénerimann
Pergembalian Inviritas dangks
MERER | Imvectas] L84 K EFh, LAK | mwann Fenjang E__| Nanars |
2| Jurnal ikutan (korolari):
Bk Basiar Kas . i Bukl Besst Akrual ke i
Ko ek U aian Mode ek | Lhraian
Kb kaz dapy B 0| meerocs
- Eas5 dan a0k vang '
| ] besicr divabian s Mg |
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a)
5)

Dokumen akuntansi yang dapat digunakan untuk pencatatan
antara lain:
Dokumen sumber yang digunakan sebagai dasar pencatatan atas

perolehan investasi.
Dokumen sumber yang digunakan sebagai dasar pencatatan s.as

pelepasan investasi,

SP3BP/SP2BP-BLUD atas pengesahan pendapatan dan biayva terkait
investasi.

Membuat buku pembantu dan summary Investasi,

Memo penyesuaian,
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BAB IX
KEBIJAKAN AKUNTANSI ASET LAINNYA

A. Definisi dan Jenis Aset Lainnya

Aset Lainnyva adalah transaksi sehubungan dengan perplehan Aset Lainnya
berupa kemitraan dengan pihak ketiga, Kas vang Dibatasl PFenggunaannya
dan Aset Lain-lain,

1) Kemitraan denpan Pihak Ketiga

Kemitraan dengan Pihak HKetiga adalah  aset berupa tanah  dan/atau
bangunan atau Aset sclain tanah dan bangunan BLUD RSUD Sidikalang
vang digunakan dalam rangka optimalisasi pendapatan BLUD RSUD
Sidikalang dari pemanfaatan properti dalam kerangka kegiatan kerjasama atau
kemitrean dengan piboak ketiga, Kemitraan dengan pihak ketiga dapat
diwujudkan dengan perjanjian Kerja Sama Operasi (KS0], Kena Sama
Pemanfaatan (KSP), atau Sewa Ouna Usaba,

2) Kas yvang Dibatasi Penggunaannya

Kas vang Dibatast Pengpunaannya merupakan dana operasional atau fas
dan Bank yvang disisihkan atau dann pihak kenga atau trust fund yvang
dibentuk dengan tujuan tertentu untuk membiaval dan mendana Kegiatan
vang-sudah ditentukan, dan sampat dengan penode pelaporan semesteran
dan tahunan belum dilakukan penverahan dan pembayaran delam rangks
membiaval dan mendanal kegiatan vang sudah ditentukian,

3) Aset Lain-lain

Aset tetap yvang dimaksudkan onruk dihentikan dari penggunasn aktil BLUD
RSUD Sidikalang direklasifikasi ke dalam aset lain-lain. Hal ini dapat Jdisebabkan
karena musak berat, usang, dan/stau asct teiap yang tidak disanakan karena
sedang ménungﬁu proses pemindahtanganan [proses penjualan, sawa  beli
penghibahan, penvertaan modal),

B. Pengakuan Asct Lainnya
1) Pengakuan Kemitraan dengan Pihak Ketiga

Dialuil pada saat perjanjian kerjasama/kemitraan ditandatnngani. Atas
transaksi ini, dilakukan reklasifikasi aset darl Aset Tetap dan/atau Aset
Lainnya yang tidak digunakan dalam Opcrasional BLUD RSUD Sidikalang
menjadi aset Kemitraan dengan Pihak Ketiga.
2) Pengalkuan Kas vang Dibatasi Penggunaannya

Kas vang Dibatas] Penggunaannya diakui pada saat dana operasional
atau kas dan Bank yang disisihkan atau dana pihak ketiga atau trist
fund yang dibentuk dengan tujuan tertentu untuk membiayai dan
mendanal kegiatan yang sudah ditentukan diterima atau ditempatkan

dalam rekening bank wvang dibatasi pengpunsannya atau  vang
dipersamakan, ‘dan belum dilakukan penyerahan dan pembayaran
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3)

C.
1) Pe

dipersamakan, dan belum dilakukan penyerahan dan pembayaran
dalam rangka membiayai dan mendanai kegiatan vang sudah
ditentukan atas pembentukan kas vang dibatasi penggunaannya.

Pengakuan Aset Lain-lain

Aset lain-lain diakui pada saat dihentikan dari penggunasn aktf BLUD RSUD
Sidikalang dan direklasifikasikan ke dalam asel lain-lain.

Pengukuran Aset Lainnya

ngukiuran Kemitraan dengan Pihak Ketiga
Nilai aset Kemitraan dengan Pihak Ketiga pada saat awal perolehan

divkur sehesar rlad WRjAr sesual dengan PeTIEN] iEn
kerjasama/kemitraan.

2} Pengukuran Kas vang Dibatss: Penggunaannyva

)

I3,

1}

=

3)

MNilai Kas vang Dibatasi Pengpunaanmyva diukur sebesar nilai nominal
vang diterima oleh BLUD RSUD Sidikalang dalam rekening banl yang
dibatasi penggunaannya atau yang dipersamakan, dan dilakukan
p:n}*:::;l.tﬂi';:.ﬂ terhadap pengeluaran kas atas transaksi penyverahan dan
pembayvaran dalam rangkd membiavai dan mendanal Kegratan veng
sudah ditentukan atas pembentukan kas yang dibarasi

penggunaannya.
Pengulkuran Aset Lain-lain

Niladi mset lain-lain diukur sebesar nilal perolehan/nilal buku yang

direklasiikasi dari aset tetap.

Penvajian Aset Lainnya

Penyajian Kr:mimﬂ._ia.n dengan Pihak Ketiga

Nilai Kemitrasan dengan Pihak Hetiga disajikan di Neraca pada pos Aset
Lainnya sebagai hemitraan dengan Pihak Ketiga.

Penyajian Kas yang Dibatasi Penggunaannya

Nilar Kas vang Dibatasi Penggunaannya disajilkkan di Neraca pada pos
Asetl Lainnyva sebagal Aset Lamn-lain BLLL
Penvajian Aset Lain-lain

Nilai Aset Lair-lain disajikan di Neraca pada pos Asel Lainnyva sebagai
Aset Lain-lain.,

E. Jurnal Transaksi Aset Lainnya

I] Jurnal Transaksi Aset Kemirraan dengan Pihak Ketiga

Biswy Werar Kas | “Bidog Besdr Akrfiual |

K | Lag. - Bk E-T. ]
|_%ocs Rek. Urgian : Kade ik Utaian |
Eemltraan dengan |
e Pifak Ketma | B Merara
AT yany tidak
dlg,!.ln.lhn dalam |
iee il operasional RSLIG E MR




2) Jurnal Transaksi Dana yang Dibatas] Penggunaannya

! dAokrizal
: Fuky Besar Kas o | R Db Brasan dkr Bk | Vi
Knde Aek. Liralan | | Kode fek uridan
| | am ynng dlbatasi
| TR | perggmanen B | Mirsa
| s K8 flan Bank | It | HeTaci

3) Jurnal Transaksi Adet Lain-lain

|
L] . i 3 i |
iy Besar Ky Bk e Buk Besar Aoual B £
| Kgdy Ral Lemiaa Knade ek Uraa |
Exarn fsat Latnlbain n] Mwiati
Aget Tetap yang
| EEEEy direklaziiiye [ Meras

F. Dokumen Akuntansi yang dapat digunakan wntuk pencatatan
antara lain:

1) Aset Kemitraan Pihal: Ketiga, antara lain Surat Perjanjian Kerjasama,
dokumen manajerial terkait Aset yang dikerjasamakan.

2} Aset vang Dibatasi Penggunaannya, antara lain sural keputusan
pembentukan aset vang dibatasi penggunaannya,

3) BP3BP,;SF2B P-BLUD.

4] Memo penycsuaian.
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A.

BAB X
KEBIJAKAN AKUNTANSI HIBAH

Definisi dan Jenis Hibah

Hibah adalah pendapatan BLUD RSUD Sidikalang berupa hibah dalam
hentuk uang dan barang, serta transaksi pemberian hibah bentuk barang

sebagal salah satu bentuk transaksi pemindahtanganan aset.

Jenis-jenis transaksi Hibah BLU yaitu:

1)

2|

1)

2)

Pendapaian Hibah, terdiri dari:

(1) Pendapatan hibah dalam bentuk uang merupakan pendapatan
hibah berbentuk wang yang berasal dari entitas lain di luar en titas
pemerintall antara lain perusahaan negara/ darrah, masvarakat
perscoTangan T LT kelompok dan/atau arganisasi
kemasvarakatan.

(2] Pendapatan  hibah  dalam  bentuk barang/jasa merupakan
pendapatan hibah dalam bent uk barang/jasa dan entitag lain di laar
entitas pemerintah antara  lain perusahaan negara/daerah,
magyarakat perseorangan maupun kelompok dan/atau organisasi
kemasyarakatan.

Pengeluaran Hibah bentuk barang merupakan transaks:
pemindahtanganan aset beiupa persediasn, asct tetap, Aset terap
lainnya, dan/atau aset tak berwujud yang diserahkan kepada entitas
lain di luar entitas pemerintah antara lain perusahaan negara/daerah,
masyarakat perseorangan maupun kclompok dan/atau orgamsast
kemasvarakatan,

Pengakuan Hibah
Pengakuan pendapatan hibah

[ih Pendapatan hibah bentuk usng diakual pada saat dana hibah
diterima sesuai dengan berita scara serah terima hibah, dokumen
konfirmasi, atau dokumen lain yang dipersamakan.

(2] Pendapatan hibah hentuk barang/iasa diakui pada saat berita aoara
serah terime sesuai dokumen berita acara serah terima hibah atau
dokumen lain yang dipersamakan.

Pengeluaran Hikah bentuk barang diakui sesual berita acara serafn

terima hibah dtan dokumen lain vang dipersamalkan.
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C. Pengukuran Hibah
1) Pengukuran Pendapatan Hibah dilakukan sebagai berikut:

{1} Pendapatan hibah bentuk uang divkur scbesar milai hibah vang
diterima sesuai dengan dokumeén pengesahan pendapatan hibah
sehagaimana terterg dalam 3P3BP/SP2BP-BLUD.

(2} Péndapatan hibah bentuk barang/jasa  diukur scbesar nila
pendapatan hibah sesuai dengan dekumen berita acara serah terima
hibah barang/jasa atau dokumen lain vang dipersamakan.

2) Pengeluaran hibah bentuk barang diukur sebeésar nilai pengelusran
hibah sesuai dengan dokumen berita acara serah terima hibah barang
atay dokumen lain yang dipersamakan

D. Pengesahan Pendapatan Hibah Bentuk Uang

1) BLUD} RSUD Sidikalang melakukan pengesahan atas pendapatan hibah
bentuk uwang dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

(1) nilai pengesahan pendapatan hibah bentuk uang dilaksanakan
berdasarkan asas bruto yaitu dengan membukukan penerimian
brito dan Lidm;: mencatat jumiah netonyva (setelah dikompensast
dengan pengeluaran) sebesar nilai nang yang diteruma,

(2 dalam hal secera transak=zional terdapat pengembahan kKas atas
pendapatan hibah béntuk uang, pengesahan pendapatan hibah juga
dilakukan pengesahen pengembalian pendapatan hibah.

(3] dokumen yvang digunakan dalam pengajuan pengesahan pendapatan
hibah maupun pengembalian pendapatan hibah bentuk uang secara
perindik adalah SP3BP-BLUD.

2) Pendapatan hibah bentuk barang/jasa tidak diakukan pengesahan
pendapatan melalui  pengssahan SP3IBP/SPIBP-BLUD karena
pendapatan hibah bentuk barang atau jasa merupakan transaksi non
kas, sehingga BLUD RSUD Sidikalang melakukan pencatatan
pengakuan jurnal penyvesuaian pendapatan hibah, aset dan /atau beban
jasa yang diterima.

3) Pengeluaran hibah bentuk barang tidak dilakukan pengesahan belanja
melalul pengesahan SP3BP/SP2BP-BLUD. BLU melakukan pencatatan
pemindahtanganan aset =esuai  ketentnan mengenal pengelolaan,
penggunaan dan/atau pemindahtanganan aset.

E. Penyajian Pendapatan

Penyajian pendapatan/pengeivuaran hibah i Laporan Keuangan scbagm
berikut!

1] Nilai pendapatan hibah bentuk uang yang telah disahkan sesuai dengan
SP3BP/ SP2BP-BLUD disajikan:

T8



2)

i1} di LRA sebagai pendapatan dalam pos Pendapatan Hibal;
[2) di LO sebagai pendapatan dalam pos Pendapatan Operasional,

Milai Pendapatan hibah bentuk barang/jasa sesuai dengan berita acara

serah terima hibah barang/jasa atau dokumen vang dipersamakan

disajikan:

{1) di LO sebagai pendapatan dalam pos Pendapatan Operasional, dan
apabila bentuk hibahnya berupa jasa, menyajikan juga beban jasa
dalam pos Beban Operasional,

[2) di Neraca scbagai Persediaan dan/atau Aset Tetap/Aset Tetap
Lainnya/ATB untuk menyajikan masing-masing persediaan
dan/atau aset yang diperoleh dari hikah.

[3) Nilai pengeluaran hibah bentuk barang sesuai dengan berita acara
serah terima hibah barang atau dokumen lain vang diporsamakan,
disajikan di Neraca dalam bentuk pengurangan nilai aset-nya dan di
LO sebagai Kerugian Pelepasan Aset pada pos Beban Nan
Cperasional,

F. Jurnal Transaksi Pendapatan

1) Jurnal periodik pengesahan pendapatan hibah bentuk uang sesuas
derngan SP3BP/SF2BP-BLUL:

(1) Jurnal pengekuan pendapatan hibah bentuk uang vang disahkan
berdasarkan dan sesual SPAEP/SPEBP-BLULY

Bgiiy Besar' K ] kel Besar Akl : -[
_ = 0K Lap: O/K Lap
Kode fek | Uraiar inoe ek raian
[ lang dan Eax yang [
| Uitarg kepats KigBLUD B CEEET Ll chsahknn o Nerata
Frpidapatan Hibahk :I L LAA, LAK MR Prapapatasn Mikbeh ¥ Marars

[2) Jurnal ikutan (korolan):

K d |
e ——— _B-'-l hhipr._m_ﬂt — Ay | Lap B HH:';‘!I' Hagaar *_.Fllll_ oK | b ia |
R Rek Wrwan EodeRek | Lirgkan _
XN Ky wan Hhank ] fearaca
Kt dia Bank yiaisg
— _|.. = L el disahian LR Metecs

2) Jurnal untuk pengakuan pendapatan hibgah bentuk barang sesua

E!I:HE_HII berite  acara serah terima  hibah atau  dokumen  yang
dipersamakan:

{ | |
Bl Basar Kas Bk L |I Baiku Besar dbireal Bk tab
Kads Res Uraian | . Urgian
o, e | Merpgs
e Pandapstin Hibah ¥ o




G. Dokumen Akuntansi yang dapat digunakan untuk pencatatan
antara lain:

1) Dokumen sumber pendapatan hibah, antara lain surat perjanjian
hibah, berita acara serah terima hibah, SP3BP/SP2BP-3BLUD, bukti
penerimaan hibah atau yang dipersamakan.

2) Dokumen sumber pengeluaran hibah, antara lain surat perjanjian
hibah, berita acara serah terima hibah, bukti pengeluaran hibah atau
yang dipersamakan.

3} Memo penyesuaian,
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A.

BAB XI
KEBIJAKAN AKUNTANSI KEWAJIBAN

Definisi dan Jenis Hewajiban

Kewajiban merupakan vtang yang timbui dari peristiwa masz lalu yang
penvelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi,

Kewajibian antara lain dapat berupa:

1)

2)

3)

4)

3)

6]

Utang Usahao

Utang Usaha adalah pinjaman jangka pendek (jatub tempo dalam waxm
12 bulan) vang timbul dar aktivitas pembiavaan, vang sampai dengan
tarigpal pelaporan beélum dilakukan pembavaran  atau penvelesaian
dan/atau hasil rellasifikasi bagian lancar utang jang<a panjang dart
aktivitas pembiavaan jangks panjang,

Utang kepada Pihak Ketiga

Utang kepada Pihak Ketiga adalah utang BLU vang timbul dan transalesi
vang berhubungan dengan kematan operasional (pelayanan) yang
dibebankan pada alokasi dana DIPA PNBP, serta dana pikak ketiga
vang sampai dengan tanggal pelaporan dikuasai oleh BLU. Dana pthak
ketiga dapa berupa dana dtpan pibak ketiga seperti Honor Pegawai
vang belum dibayarkan kepada pegawal yvang berhak, uang joominan
atau uang muka dari pengguna jasa ELU.

Utang Pajak Bendahara Pengeluaran yang Belum Disetur

Utang Pajak Bendahara Pengeluaran yang Belum Disetor adalah pajak-
pajak yang dipungut oleh Bendahara Pengeluaran, namun belum
disetorkan ke Kas Negara sampal dengan tangegal pelaporan.

Belanja vang Masih Harus Dibayar

Belanja yvang Masih Harus Dibavar adalah tagihan atas beban dan biayva
vang berupa belanja barang dan/atau belanja modal, yvang sampead
dengan tanggal pelaporan  belum dilakukan pembavaran atau
penyelesaian,

Pendapatan Diterima di Muka

Pendapatan Diterima di Muka adalah pendapatan vang sudah diterima
di rekening: BLUD RSUD Sidikalang, tetapi belum mengadi  hak
sepenubnya karens maeasibh melekat kewajiban untuk memberikan
barang/jasa di kemudian han kepada pihak ketiga.

Utang Jangka Pendek Lainnya

Utang Jangka Pendek Lainnya adalah utang jangks pendek vang tidak
dapat diklasifikasikan ke dalam Utang Usaha, Utanpg Pihak Ketigs,
Utang Pajak; Belanja vang Masih Harus Dibavar, maupun Pendapatan
Diterima di Muka
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B.
1)

2}

3}

4]

)

Utang Jangksa Panjang

Utang Jangka Panjang adalah pinjaman jangka panjang (jatub tempo
lebil dari 12 bulan) yang timbul dari aktivitas pembiayaan jangke
panigng vang sampai dengan tanggal pelaporan behun dilakukan
pembayaran atau penyelesaian.

Pengakuan Kewajiban

Utang Usaha

Utang Usaha diakai pada ssat BLUD RSUD Sidikalang menerima dana
dan fatau fasilitas pembiavaan jangka pendek, dan/atau  drakui
berdasarkan hasil reklasifikasi bagian lancar utang jangka panjang dari
aktivitas pembiayvaan pada periode pelaporan.

Utang Pihak Ketiga
Utang Pihak Ketiga diakui pada saat:

(1) Timbulnya kewajiban berupa tagthan atas perjanjian/kotrak/
dokumen lain belanja vang dipersamakan terhadap barang dan jasa
yvang telah ditenma; dan /atau

(2] diterima dana pihak ketiga berupa dana titipan pihak ketiga seperti
honor pegawai vang belum dibayarkan kepada pegawai yvang berhak,
atay uang jaminan atau uang muka dar pemgguna jasa BLUD
REUD Sidikalang.

Utang Pajak Bendahara Pengeluaran vang Belum hsetor

Utang Pajak Bendahara Pepgéluaran vang Belum Disetor diakul pada
saat Bendahara memungut pajak namun belum dilakukan penyetoran
ke Kas MNegara.

Belanja vang Masih Harus Dibayar

Belanja wvang Masih Harus Dibayvar diakul pada saat imbulnya
kewajiban berupa resume tagihan atas scjumiah belanja, yang sampai
dengan tanggal pelaporan belum dilakukan pembayarun dan/atau
berupa perhitungan akrual biava-biaya yang belum jatuh tempo.
Pendapsdtan Diterima:-di Muka

Pendapatan Ditérimia di Muka diakui pada saat terdapat atan timbaual
klaim pihak ketiga keépada BLUD RSUD Sidikalang terkait kas yang
telah diterima dari pihak ketiga tetapi belum ada penyerahan
barang/jasa pada akhir periode pelaporan keuangan., Pendapatan
Diterima di Mu]:.a'diﬂ.ki_d dengan menggunakan pendckatan pendapatan
schingga akun ini hanya muncul pada akhir tahun scbagai penyesuaian
untuk memisahkan pendapatan yang benar-benar merupakan hak pada
penode berjalan dan pendapatan yvang sebenarnva baru menjadi hak
pads periode benkutnva.

Utang Jangks Pendek Lainnya

Utang Jangka Pendek Lainnya diakui pada saat timbulnya kewajiban
untuk membayar utang vang tdak dapat diklasifikasikan ke dalam
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7)

L)

2)

3)

+

3)

6)

Utang Usaha, Utang kepada Pihak Ketiga, Utang Pajak Bendahara yang
Belum Digetor, Belania yang Masth Harus Dibayvar, dan Pendapatan
Diterima di Muka.

Utang Janghka Panjang

Utang Jangka Panjang diakui pada saat BLUD RSUD Sidikalang
menerima dana dan/atau fasilitns pembiayaan jangka panjang dan
dilakukan pengesahan penerimaan pembiayaan sesuai dengan
SP3BP/SP2BP-BLUD, dan/atau pada saat BLUD RSUD Sidikalang
menerima dana sesuai dengan SPM/SP2D pengeluaran pembiayaan,

Pengukuran Kewajiban

Utang Usana

Utang Usaha diukur sebesar nilai nominal pembiayaan jangka pendek
vang diterima sesual dokumen perjanjian pembiayvaan yang disepakati
darn /atau sebesar nominal hasil reklasifikasi bagian lancar utang jangka
panjang dari aktivitas pembiayann pada periode pelaporan.

Utang kepada Pihak Ketiga

Utang Pihak Ketiga diukur sebesar nilal tagiban yang belum dibayarkan
BLUD RBUD Sidikalang kepada pihak ketiga sesuai dengan nilal yang
tertera dalam kontrak, dokumen belanja, daftar honorarium, atau
dokiumen lain vang dipersamakan, dan/atau nilai dana vang diterima
dari pihak ketipa wvang belum diserahkan dan dikembalikan kepada
pihak ketiga vang berhal,

Utang Pajak Bendashara Pengeluaran yang Belum Disetor

Utang Pajek diukur schesar nilai Pajak Bendahara Pengeluaran yang
Belum Disetor ke Kas Negara.

Belanja vang Masth Harus Dibayar

Belanja vang Masih Harus Dibavar diukur sebesar nilal resume tagihan
atas sciumlah belanja. yang sampai dengan tanggal pelaporan belum
dilakukan pembayaran, dan/atau ssbesar nilai perhitungan akreal
beban dan biaya yang belum jatuh tempo.

Pendapatan Dhiterima di Muka

Pendapatan Diterima di Muka diukur scbesar nilai barang/jasa yang
belum sepenuhnyva diserahkan BLUD RSUD Sidikalang pada akhir
periode pelaporan keuangan. Nilin Pendapatan Diterima di Muka dapat
dilihat dari hasil perhitungan total Pendapatan tertentu yvang sudah
diterima kasnya secara penub dikurangi porsi nilai barang/jasa vang
sudah diserahkan kepada pihak kKetiga sampai dengan akhir periode
pelaporan.

Utang Jangka Pendek Lainnyva

Utarg Jangka Pendek Lainnya diukur sebesar nilai kewajiban lainnyva
yvang belum dibavar berdasarkan kontrak/perjanjian/ dokumen hak
dan kewajiban yang sah.
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7) Utang Jangka Panjang
Utang Jargks Panjang dislour -sebesor pengesahan penerimaan
pembiavaan sesual dengan SP3BP/SP2ZBP-BLUD, dan fatal perneTimedn

dara sesuai dengan SPM/SP2D pengeluaran pembiayann,

cdan

selanjutnya dilakukan penvesuaian atas nilai seldo uang jangka

panjang yang belum jatuh tempo sesual dengan umur utang,

D). Penyajian Kewajiban

Penvajian Kewajiban di Laporan Keuangan adalah sebagai berikut:

1) Kewsjiban yang disajikan pada pos Kewajiban Jangksa Pendek di

Meraca;
(1)
[2)
(3]
(4]
(3]
6]

2)

Litang Usaha
Utang Pihak Ketiga
Utang Pajak Bendahara Pengeluaran yang Belum Disetor
Belanja yang Masih Harus Dibayar
Pendapatan Ditenima di Muka
Utang Jangka Pendek Lainnya

Meracs adalah aleun Kewajiban Jangka Penjang.

E. Jurnal Transaksi Kewajiban

Kewajiban vang disajikan pada pos Kewajiban Jangka Panjang di

1) Jurnal pengakuan Utang Usaha atas Transaks: Penerimaan Pinjaman
Uang Jangka Pendek :

Buky Besar Kas - ™ Buky Besar Ahruat ! g i |

kade ek, Urilan ' Kode ek |iraian -
AR EEn ila5 dan bank 0 | Nefomd I

i | Utang tissha K| ssme |

2} Jurnal penyesualan melalul Memo Penyesumian untuk utang kepadn

Pihak Ketiga :

Buwy Besar Kag o | S i . Bl I:nir-'.hrull. DK L |

wode Rek. Uraian  Kads ok Lirian |
i Naban,,, | o |io |

| | | ey LA Liatia | K | Narbco |

3) Jurnal penyesuaian untuk Utang Pajak Bendahara Pengeluaran yang

Belum Disctor:

By Mg Kin

Rluzk Besar Akrual

oK FE N D Lap,
Xoide Aek, L nia= Eode ek Litmian
| s 38 Lain Py O | Mersen '
Ltang Pajak
Bendahasa
Perpeliardn Y |
TTEEE I _'ulg-.ﬂu_rrldlf.gﬂnr ] Miorgas




4) Jurnal penyesuaian untul Belanja yang Masih Harus Dibavar:

Ariki Kesar K35 Bk i vy Basar A Wroal oK Lap
Eade Rei Lralan Kods Rk, Leziin a
xRN Biran Begawa O | ik
Belanja Pegawalyink
- _ | oy dibayas Meracs
. EECKN Hebaain Bafnng L2
Belaija Barang yinh:
! AEEN dibayar L8 Meracs
o AT ATH ALanE 0 | Nerica
| BSelanjn Modal ymh | |
wooa | dibayle | K| Nerss

5) Jurnal Penyesuaian tntuk pengakuan Pendapatan Diterima di Mulka:

'ﬂll.li-l.l Besiar Kds 5 oK | - Bk Basar Aknial ok Lap
ke Bk LleElan kKnde Aek Lrdisn
Pendapatan Sewa
Tanah, Gedung di
| ww Frargunian o | 0

Perdapstan Jewa

EEEER PErakEran n Mesn fi 141

| pandapstan Sewa
TR Haerima Dimoka K MEara

F. Dokumen akuntansi yang dapsat digunakan untuk pencatatan
antara lain:

1) Resume tagihan atau dokumen yang dipersamakan yang telah divalidasi
dan diverifikasi dan/atau belum terselesaikan sampai dengan perinde
pelaporan.

2) Buku pembantu dan summary utang,

4] Memo penyesualan.

(5. Prosedur Utang

Prosedur Utang merupakan serangkalan proses terjadinva viang sampa dengan
pembayarannya.

Prosedur Utang sebagai berikut :

I) Berdasarkan tagihan vang diajukan oleh pikak ketiga dan data dari bendahara

pengeluaran, PPTK memberitahukan kepada pengelola utang bahwa BLUD
REUD Bidikalang masih memilild utang kepada pithak ketiga.

2) Pengelola utang membukukan utang pada pihak ketiga dalam bulu pengendals
UIaTE.



3) Apabila ada pengajuan klaim dari pihak ketiga atas utang yang dimiliki BLUD
RSUD Sidikalang, PPTK mengajukannys kepada pengelola piutang untuk
mendapatkan persctujuan atas jumlah utang tersebut, Setelah itu PPTK
mengajukan SPP kepada bendahara pengeluaran (pengajuan SPP iebih lanjut
lihat prosedur pengeluaran kas).

4) Atas pembayaran utang, PPTK memberitahukan kepada pengelola utang untuk
dicatat dalam buku pengendali utang
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BAB Xl
KEBIJAKAN AKUNTANSI KOREKSE] KESALAHAN

A. Definisi

Korekst merupakan tindakan pembetulan secara akuntansi agar akin,/ pos yang
tersaji dalam laporan keuangan entitas menjadi sesual dengan yang seharusnya.
Kesalahan merupakan penvapian akun/pos yvang secara signifikan tidak sesuai
dergan yvang scharusnya yang mempengaruhi laporan keuangan penods berjalan
atau perniode sebelumnya. Sehingga koreks: kesalahan merupakan rindakan untuk
membetulkan kesalahan penyajian dajam suatu akun/ pos.

Ada beberapa penyebab bisa terjadinya kesalahan, Antara lnin disebabkan karena
keterlambatan  peryvampaian bukti transaksi anggaran, kesalahan Gitung,
kesalahan penerapan standar akumansi, kelalaian, dan lain-lain. Kesalahan juga
hisa ditemukan di période yang sama saat kesalahan itu dibuat, namun bisa pula
ditemukan pada periode di masa depan, Itulah sebabnya akan ada perbedaan
perlakukan terhadap beberapa kesalahan tersebut

Ditinjau dan sifat kejadiannya, kesalahan dikelompokdkan menjadi 2 [dua) Jenis:
1) Kesalahan Tidak Berulang
Kesalahan tdak berulang merupakan kesalalian vang diharapkan tidak akan
terjadi kembali. Kesalahan ini dikelompokkan menjadi 2[dua) jenis:
a. Kesalahan tidak berulang yang terjadi pada periode berjalan,
b, Kesalahan tidak berulang vang terjadi pada periode sebelumnya,

2l Kesalahan Berulang
Kesalahan berulang merupakan kesalahan vang disebabkan sifar alamiah
inormal) dar jems jems transaks: tertentu vang diperkirakan akan terjadi
socara berulang. (misalnya penenmaan pajak)

B. Perlakuan

1) Kesalahan tidak bérulang

#. Kesalshan ndak berulang vang tejadi pada periode berjalan.
Kesalahan jenis ini, baik vang mempengaruhi posisi kas maupun tdak,
dilalukan pembetulan pada akun vang bersangkutan dalam periode
berjaian.

b. Kesalshan tidak berulang vung terjadi pada periode sebeblurmma,
‘Kesalahan jenisini bisa terjadi pada saat vang berbeds, vakni yang terjadi
dalam periode sebelumriva namun laporan keuangan ﬁerinde tersebut
belum: diterbitkan dan vang terjadi dalam periode sebelumnya dan
laporan  Keuangan periode terscbut sudah diterbitkan. Keduanya
memilika perlakuan vang berbeda.
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[1} Koreksi— Laporan Keuangan Belum Diterbitkan
Apsbila Laporan Keuangan belum diterbitkan, maka dilakukan
dengan pembetulan padsa-akun yang bersangkuran, baik pada akun
pendapatan, akun belanja, maupun akun ahun beban.

(2) Koreksi— Laporan Keuangan Sudah Diterbitkan,

Koreksi kesalahan atas pengeluaran belanja (sehingga menvebablan
penerimaan kembali belanja) yang tidak berulang yang terjadi pada
periode perinde sebelumnyva dan menambah posisi kas, apabila
laporan keuangan periode tersebur sudah aiterbitkan, dilakulkan
dengan pembetulan pada akun pendapatan lain-lain. Dalam hal
mengakibatkan pengurangan kas dilakukan dengan pembetulan
pada akuon Saldo Anggaran Lebih,

Koreksi kesalahan atas penertmaan pendapatan yvang tidak berulang
vang terjadi pada periode-periode sebelumnya dan menambah maupun
mengurangi posist kas, apabila laporan keuangan periode tersebut sudah
diterbitkan, dilakukan dengan pembetulan pada akun kas dan skuiras

2) Kesalahan berulang
a. Kesajahan berulang dan sistemik adalah kesalahan yang disebabkan
sifat- atamiah (normal] dar jends jenis transaks) tertentu  yang
diperkirakan akan terjadi berulang. {contahnya penerimaan pajak),

b. Kesalahan berulang tidak memerlukan koreksi melainkan dicatat pada
saat  lerjadi  pengeluaran kas untuk mengembalikan kelebihan
pendapatan dengan mengurang pendapatan yang ber an,




BAB X1l
SISTEM AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN

A. Pembentukan Unit Akuntansi dan Pelaporan Keuangan

Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan BLUD RSUD Sidikalang
merupakan baginn dari Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan pada
Pemerintah, dan untuk menjalankan Sistemn Aluntansf tersebur porlu
dibentuk Unit Aleuntanst, Unit Akuntansi secars umum melaksanakan
sistem, subsistern dan prosedur akuntansi atas kejadian transaksiorial,
dan mendukung kebutuhan penvajian data dan informasi dalam rangka
penvusunan laporan keuangan secara pernodil, serta menyusun dan
menyvajikan laperan keuangan sesumi dengan Standar Akuntansi
Pemerintalian (SAP).

B. Proses Bisnis Akuntansi dan Pelaporan Keuangan )
Kegiatan transaksi yang berhubungan dengan sub-sistemn akuntansl
secara mandiri, termasuak prosedur  dan  sub-sistem  akuntansi
transaksional, bagan akun standar transaksional, dan deokumen sumber
transaksional, merupakan fase input. Data yvang dihasilkan dan fase inpu!
diselaraskan untuk dapat diproscs pada fase process, baik secara format
dokumen pengesaban, bagan akun standar, jurmnal standar, laporan
keusngan, maupun format data dalam arsip datd Komputer.

Hasil utama dar proses bisms akuntanst im adalah laporan keuangan vang
bertujuan umum dan telah disesuaikan dengan Pernyatasn Standar
Akuntansi Pemerintehan berbasis akrual (PSAP) Nomor 13 tabun 2015 mengena:
Penvajian Laporan Keuangan Badan Lavanan Umum vang terdiri dart

1| Laporan Realisasi Anggaran (LEAJ,

2) Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lelwh (LP SALY;
3) Neraca;

4| Laporan Operasional (LO);

3] Laporan Arus Kas (LAK)

6) Laporan Perubahan Ekuitas (LPE); dan

7| Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK).

Dengan memperhatikan bahwa Sistem Akuntansi BLUD RSUD Sidikalang
merupakan bagian dari Sistem Akuntansi Pemerintah, terdapat proscs
bisnis untuk membantu menggabungkan laporan keuangan BLUD RSUD
Sidikalang ke dalam laporan keunangan SKPD Dinas Kesehatan dar tngkat
Pemerintah Daerah.
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Secara umumn Sistem Akuntansi yang dilakukan aleh Unit Akuntansi BLUD
RSUD Sidikalang dapat dijabarkan sebagai berikut |

HLL

LANG |

oM

el

Keteranpgan:

1} Mapping akun

(1}

el

&

Bukti-bukti internal atas transaksi seperti kuitansi, faktur,
dokumen penagilian, ben, dan lain-lain bukti transaksi yang
dipersamakan  dibukukan woleh peoagas vang memiliki fungsi
akuntansi dan pelaporan Keuangan secara periodik dalam rangla
proses pengesahan pada PPKD

Bukti-bukti dan/atau pembukuan dari petugas akuntansi dan
pelaporan keuangan tersebut selanjuinya diverifikasi dan divalidas:
oleh venfikator/ validator untuk memastikan keselarasan akun-
akun pengesahan vang digunakan., Penyelarasan akun tersebut
merupakan proses konvers: atau mapping akun-akun transaksional
ke dalam alun-ekun sesual dengan Bagan Akun Standar.

Proses konversi (mapping) akun-akun tersebut dituangkan dalam
dokumen Bukti Penerimaan Kas (Cash FReceipt] dan Bukt
Pengeluaran Kas (Cash Dhisbursemernt) atau yvang dipersamakan
dalam rangka pembentukan dokumen ransaksi proses pengesahan
pada PPKD.

2} Pembuatan Bukt Penerimaan Kas (Cash Receipt) dan Bukt
Pengeluaran Kas (Cash Disbursemernt) atau vang Dipersamakan.
Hal ini dilakukan dalam rangka proses pengakuan den pengesahan
pendapatan dan belanja pada PPKD, vang secarn kas telah diterima
dan /atau dikeluarkan oleh BLUD RSUD Sidikalang.



3) Penvimpanan Data Transaksi Harian
Data transaksi harian digunakan untuk keperluan pada Tase process,
:._ra.itu:
i, Proses pengesahan pendapatan dan belanja pada PPKD
ii. Proses péncatatan jurnal manual/penyesunian  atas transaksi-
transaksi akrual untuk penyajian laporan ktuangan semesteran dan
tahunan, dengan interaksi menggunakan aplikas:,

4) Perekaman resume data transaksi harian ke dalam Sisterm Akuntansi
Hal ini dilakukan dalam rangka pereckamean dokumen Surat Permintaan
Pengesahan Pendapatan, Belanja dan Pembiayaan-BLUD (SP3BP-BLULY
untuk pengesahan pendapatan dan belanja secara kas pada PPKD.

5) Penerbitan S8P3BP-BLUD

Hasil verifikasi dan validasi secara internal rerhadap perekaman transaksi
pengesahan pendapatan dan belanja secara kas dalam Sistem Akuntansi,
BLUD RSUD Sidikalang menerbitkan SP3BP-BLUD.

5] Penvampaian SP3BP-BLUD ke PPKD

BLUD RSUD Sidikalang menyampaikan SP3BP-BLUD kepada PPKD
secara bulanan,

7) Pengesahan Pendapatan dan Belanja secara kas oleh PPKD

Berdasarkan SP3BP-BLUD yang diajukan, PPKD menerbitkan SP<BP-
BLUD dan disampaikan ke BLUD RSUD Sidikalang untuk dokumentas
akuntansi dan administrasi.

8] Perckaman SP2BP-BLUD
Dokumen dan data SP2BP-BLU yang diterima dari PPKD dilakukan
perekaman melalui aplikasi SIMDAL

9) Penarikan Data Transaks: oleh Aplikasi SIMDA,

10) Proges pada Aphika=zi 5IMDA

Data hasil penarikan dari Sistem Akuntansi disimpan dalam database
Aplikas) SIMDA. Data i akan digabungkan dengan data lain hasil
penginputan jurnal manual dan data transaks: lam. Selurubh data
kemudian diproses membentuk buku besar, neraca percobran, dan
komponen laporan keuangan BLUD RSUD Sidikalang.

11) Penyediaan Data untuk Keperluan Jummal Manual

Tidak seluruh data transaksi diproses-melalul dokumen SPABP-BLUD,
Transaksi-transaksi penyesuaian maupun koreksi hanva dapat

31




dilakukan melalui penginputan jurnal manual  berupa jurnal
penvesusian, jurnal korckst dan/atau jurnal balik. Data untik
melakukan jurmal manual ini disuplas melalul databass atau buku

pembantu transaksi,

12]) Memo Penyesuailan
Transaksi perindik vang direkam dengan jurnal manual berupa Jjurral
penyestiaian, jurnal koreksi dan/fatau jurnal balik dituangkan dalam
dokumen akuntansi berupa Memo Penyesuaian,

13) Jurnal Manual/Penyesuaian

Atas dasar Memo Penyesunian, dilakukan penginputan jurmal manual
pada Aplhikasi SIMDA.

14} Rekonsiliast Data

Rekonsiliasl merupakan proses pencocokan data transaksi keuangan
yang diproses dengan beberapa sistem/subsistem yang berbeda
berdasarkan dokumen sumber yang sama. Proses ini dilalcukan untuk
meminimalisasi terjadinva perbedaan pencamatan yang berdampak
pada validitas dan akurasi data yang disajikan dalam Laporan
Keuangan. Dalam hal terjadi perbedaan data, rekonsiliasi dapat
mendeteksi dan  mengetahui  penyebabipenvebab  terjadinya
perbedaan.

15) Memperbarui {Updating) Data

Apabila hasil rekonsiliasi mengharuskan adanya perbaikan data, maka
perlu dilakukan perbaruan (updating) data pada SIMDA.

16) Penelaahan dan Reviu Draft Laporan Keuangan

Data Laporan Keuangan vang telah melewati proses rekonsiliasi masih
perlu ditelaah dan direviu lagi Hal ini dilakukean schagm upaya
menjaga kualitas penvajisn laporan keuangan. Proses penelaaghan
dilakukan secara periodik dan mandiri oleh petugas akuntansi dan
atasannya. Selain ditelash, Laporan Keusngan direviu oleh APIP,

17) Penyusunan Laporan Keuangan

Penyusunan Laporan Keuangarn terdiri dari ; LRA, LP-SAlL; Neraca, LO,
LAK, LPE, dan CalK Laporan Keuangan vang disajikan tersebun
merapakian pertanggungjawaban keuangan BLUD RSUL . Sidikalang
selaku entitas pelaporan yvang diberikan kemandirian pengelolaan
keusngan.

1 8) Proses Eliminasi Transalks:

Dalam  rangka membantu  penyusunan  laporan  keéuangan
konsolidasian, baik pleh entitas atau SKPD Dinas Kesehatan yang
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membawahi BLUD RSUD Sidikalang maupun oleh entitas penyusun
Laporan Keuangean Pemerintah Daersh, BLUD RSUD Sidikalang
melakukan proses climinasi dan membuat laperan atau kertas kKena
elimiriasi terhadap akun-akun transalssi antar-entitas pemerintab
daerah.

19) Perivusunan Kertas Kerja: Eliminasi dan Penyampaian Laporan
Keuangan BLUD RSUD Sidikalang ke SKPD Dinas Kesehatan

(1) Kertas kerja eliminasi yang dibuat BLUD RSUD Sidikalang, dalam
rangka membantu penyusunan laporan keuangan konsplidasian
olel entitas yang membawahi BLUD RSUD Sidikalang (SKPD Dinas
Kezsehatan).

{2) Penvampaian kertas kerja eliminasi ini dilakukan bersamaan
dengan penvampaign Laporan Keuangan BLUD RSUD Sidikalang,

C. Format Laporan Keuangan

Laporan Keusngan BLUD RSUD Sidikelang disusun untuk mememhi
tijuan umum pelaporan keuangan vang meényediakan informasi yvang
relevan mengenal posisi keuangan dan ringkasan transaksi yang dilakuksn
selama saru periode pelaporan. Laporan Keuangan yang bertujusan Jdmam
tersebut  merupaken pertangeungiawaban  keuangan BLUD  RSUD
Sidikalang selaku entitas pelaporan vang  diberikan  kemandirian
pengelolaan keuangan.

Lebih lanjit, Laporan Keuangan beértuyjuan umum  disusan  secara
sistemartis dan terstruktur pada satu penode pelaporan untuk kKepentingan
akuntabilitas, manajemen, transparansi dan keseimbangan antar-generasi
tanpa secara khusus ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pemakal
laporan keuangan tertentu. . .

Komponen Laporan Keuangan BLUD R3UD Sidikalasg bertujuan umum
terdim dan:

A. Laporan Realisasi Anggaran (LRAJ;

B. Laporan Perubahan Sisa Anggaran Lebilh {LPSAL);

C. Neraca;

D. Laporan Operasional (LOJ;

E. Laporan Arus Kas {LAK):

F. Laporan Perubahan Eluitas (LPE); dan

;. Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK].

Komponen Laporan Keuangan bertujuan umum dapat diuraikan sebagai
berikut:

A. Laporan Realiasasi Anggaran (LRA|, menvajikan realisasi pendapatan-
LRA, belanja, surplus/defisit-LRA, pembiayaan, dan sisa lebih/kurang
pembiayaan anggaran yang masing-masing diperbandingkan dengan
anggarannya dalam satu periode.



LRA paling kurang manyajikan pos-pos antara lain:

1) Pendapatan-LRA;

2) Belamja;

3) Surplus/defisit-LRA;

4) Penerimaan pembiayaan;

5) Pengeluaran pembiayaan,

) Pembisyaan neto; dan

7) Sisa lebih/kurang pembiayaan anggardn (SiLPA/SIKPA)

Format Laporan Realisasi Anggaran sebagal berikut

Badan Lavanan Umum Dacrah
Rumah Sakit Umum Dacrah Sidikalang
Laporan Realisasi Anggaran _
Untuk Tahun Yang Berakhir Sampai Dengan 31 Desember 20X dan 20Xd

idalarm Rugioh
| Weff [ Anggaran | Realisas ) | Renlisesi
| ! A
e W calk | 20X 201 20X0
Pendapatan i
2 Fendapatan Jass Lavanan dari
Masyarakal- LA
3 Pesidapatan APBN/APRD-LRA .
Pendapatan Hibkah-LRA ]
E, Fendapatan Hasll Kerjasama '
dengan Pihak Lain-LEA - _ ]
5 Lain-lain Pendapatan yang Sah- |
LM o P
T Jumlah Pendapatan
Belanjs
Belanjn Opernsi 1
1h Belanjn Pegawil .
il Belanje Barang
12 Betans Burngs
] Bitanin Lam-Yain .
14 Juminh Belanja Operasi )
i35 - ,
16 | Belanjs Modal '
17 Helanja Tanah a
|8 | Belanjs Peralatan dan Mesin =1
18 | Belnis Gedung dan Hangunan

20 Belanja Jalan, [rignsi dan
Jarin

1 Belania Aset Tetap Lainnys

22 Belanga Adel Lainnva

23 Jumlah Belanja Modal
24 Jumish Belanjs
25

0 Surplus / (Defsit)
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: 1| Refl. | Anggaran | Realisasi S Feallsas)
Romer R | Catk | 20X 20%1 T 20x0
27 Pamblayaan | I
2B Penerimaan Pembiaywun — |
29 Penorimann Fin)maa
30 Penérimapn Kembali Pemnberian
Pinjmmian —
3l Penerimaan dari Divestas:
3d | Jumlah Penerimaan
33 Peogeloarmn lehlirl.ll | = | -
a4 Penyertnan Modal (Irvestasi] | |
a5 Pembaynran Pokok Pimjaman |' |
3G Pemberian Pinjanian kepada '
Pibak Lain -
a7 Jumlah Pengeluarnn
38 Pembiaysan Neto
39 |
40 Bisa Leblh Peimblayaan
| Anggaran (BILPA| )

Kelerangan,

1} Pos Pendapatan Jasa Layanan darn Masyvarakat-LRA Dberasai dan
realisasi Pendapatan Jasa Layvanan Umuim yvang sudah disahkan.

2) Pos Pendapatan APBN/APBD-LRA berasal dari Pemerintah Pusat dan
Pemerintal Daerah vang sudah disahkan.

3) Pos Pendapatan Hibah-LRA berasal dan realisasi Pendapatan Hibah uang
vang sudall disahkan.

4] Pos Pendapatan Hasil Kerja Sama dengan Pihak Lain-LRA berasal dari
realisasi Pendapatan Hasil Kerja Sama dengan Pihak Lain vang sudah
disahkan.

3] Pos Pendapatan Lain-lain Pendapetan Yang Sah-LRA berasal dan
realisasi Pendapatan Lainnva yvang sudah disahkan.

6] Pos Belanja Pegawai berasal dari realisasi belanja pegawat vang sudah
disahkan.

7] Pos Belanja Barang berasal dar realisasi belanja barang dan jasa yvang
sudah disahkan.

8] Pos Belanja Bunga berasal dar realisas pembayaran bunga pinjaman
yvang sudah disahkan.

9) Pos Belanja Lain-lain herasal dar realisasi pembayvaran diluar belaisja
pegawai, belanja barang dan belanja bunpga vang sudah disahkan.

10} Pos Belanja Modal Tanao cora. p fasn = ootsae modal tanah

11|

vang sudah disahkan.

Pos Belanja Modal Peralatan dan Mesin serasal dan reclisasi belanja
modal peralatan dan mesin vang sudah disabkan,

12) Pos Belanja Modal Gedung dan Bangunan berasal dari realisasi belanje

=
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modal gedung dan bangunan yang sudab disahkan,

13) Pos Belanja Modal Jalan, Jaringan doan [ngas berasal dan realisasi
belanja modal jalan, jaringan, dan irigasi yang sudah disahkan.

14] Pos Belanja Modal Aset Tetap Lainnya berasal dari realisasi belanja
madal aset tetap lainnva yang sudah disahkan.

15) Pos Belanja Modal Aset Lainnya Berasal dar realisasi belanja modal
aset lainnya yvang sudah disahlkan.

160 Surplus/(Defisit) merupakan selisih antara jumlah pendapatan
dikurang jumlah belanja, "

|7] Pos Penerimaan Pembisyaan herasal dari realisasi Penerimaan
Pembiayvaan rang sudah disahkan, antara lain: penerimaan pinjamarn,
penerimaan kembali pinjaman dan penenmaan dari divestas:,

18} Pos Pengeluaran Pembiayaan berasal dari realisasl Pengeluaran
Pembiayaan vang sudah disahkan, antara lain: Pos Pengeluaran
Pembiayaan Dalam Negerl berasal darn realisasi Pp:ngclua;'au
Pembiayvasn Dalam Negeri yang sudah disahkan, antara laim
pényertaan modal, pembayaran pokok pinjaman dan pemberian
pinjaman kepada pihak tam,

B. Laporan Ferubahsn Sisa Anggaran Lebih (LPSAL), menyajikan informasi
kenaikan atau penurunan Saldo Anggaran Lebih tahun pelaporan dibandingkan
dengan tahun sebelumnyn.

LPSAL menvajikan antara lain pos-pos berikut ¢

1) Saldo Anggaran Lebih awal;

2) Penggunaan Saldo Anggaran Lebih;

4) Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran tahun berjalan;
4) Koreksi Kesalahan Pembukuan talwn sebelumnya; dan
5) Saldo Anggaran Lebih Akhir.

Format Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih sebagal berikut |

Badan Layanan LU'mum Daerah
Rumah Sakit Umum Dasrah Sidilealang
Laporan Perubahan Saldo Angparan Lebih

Per 31 Desomiber 20X1 dan 20X0

[dalam Fupiah)
Namiar URALAN Refl. | 201 20XD
5 CiLlK
1 Saldo Anggaran Lebih Awal X | X
2. | Penggunaan SAL sehlipal Perermaan frecx) [ =t
Pem binvaan Takun Hecalnn
+ | Bub Jumlbsh {1-2| q XX XX
4. | Siza LehihfKurdbg Pembniyaann Angamg_' fnn Erand
tahun benadan '
2 | Sub Jumbah [34) oot | wE |
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URAIAN | Refl 20%1 | 20X0
i Sl | Calk- |
6. | Koreksi Kesalahan Peminikuan tahun xkx | o 4
Schelummnya . e
7. | Saldo Anggiran Lebih Akhir {5+6+7) s | i

Keterangan:
1) Pos Saldo Anggaran Lebih (SAL) awal berasal dari Saldo Anggaran Lebih
(SAL) periode sebelumnys;

2) Pos Penggunaan SAL merupakan penggunaan dana SAL delam ranghka
penerimaan pembiayaan melalui pengesaban SP3BP/SPABP,

3) Pos SILPA/SiKPA merupakan nilai SILPA/SiKPA dari penyajian LRA;

4] Pos Koreksi Kesalahan Pembukuan Tahun Sebelumnya merupakan pos
untuk menvajikan koréksi kesalahan pembukuan tahan sebelumnya;

£. Laporan Neraca menyajikan posisi kenangan mengenai aset, kewajiban
dan ekuitas pada tanggal tertentu,

Neraca menvajikan antara lain pos-pos: berikut:
Kas dan Setara Kas;

investasi jangka pendek;
Piutang dari kegiatan BLLY;
Persediaan;

Investasi jangka panjang:

Aset tetap;

Asct lainnva;

Kewajiban jangka pendoek;
Kewajibvan jangka panjsing! dan
Ekuiias.

T @ s pefogep

Format Laporan Neraca sebagal Berikut

Badan Lavanan Umnam Daerah
Rumah Sakit Umum Daerah Sidilalang
Meraca
Per 31 Desember 20X 1 dan 20X0

B (dalam Rupiah)
Mormar Urnian Refl, 20K | 20%0:
LCalk
1 ASET
2 ASET LANCAR
3 Kas di Bendahars Pengeluaran
“ Kas pads BLUD
3 Eas di Bendafmrs Penerimnasan
fi Kas Lainnyva dan Setara Kas
i Invesinsi Jangkn Pendek
2 Belama dibavar Dimuks
9 Pendapatan Yang Masih Harus Diterima
10 Bagiar Lancar Tagiban Penjualan Angsuran
11 Baginn lancar Tuntutan Ganti Ru
12 Fiutang dan Kegiatan Opernsional |
13 Flutang dari Kegatan Non Dperasional : |
14 Penyisihan Piotang Tidak Tertagh - E !




RNomor Uratan Reff, 20X | 20X0
CalK ,
15 Persedinan L
16 Jumilah Aset Lancar
17
18 INVESTAS] JANGEA PANJANG
15 [nvestas dalum Obligesi
20 Investasi Non Permanen
21 Invesiasi Permanen
22 Jumilah Investas Janghs Panjang
23
24 ASET TETAP
45 Tanah
26 Peralatan dan Mesin

7 Gedung dan Bangunan

s | Jalan, brigani dan Jaﬂngan

29 Apet Tetap Lainnya

an Honstruksi Dalam Peogerjaan

a1 Alumulasi Penyusutan

32 Jumlai Aset Tetap o

a4 Tagihan Plutang Penjualan Angstran

33 | ASET LAINNVA

33 Tagihan Tuntutan Ganti Kerugian Daerah —.

36 Kemitraan dengan Pihak Ketiga '

a7 Dana Yang Dibatasi Pengeunaannya

SH Asct Tak Berwujucd

15 Amortimasi Aset Tak Berwajud

40 Aget Lain-lain l

41 Akumulasi penyusutan Aset Lam-lain

42 Jumlah Azet Lainnya

33 | ' I
34  JUMLAH ABET .

a5 KEW A IBAN

46 | KEWAJIHAN JANGRA PENDER

47 Utang Kepada Pihak Ketips
48 Bagan Lancar Utang Jangks Paniang
a0 Peridapatan Diterims D) Mula

30 Utang Bungs

51 Utang Jangks Pendek Lainnyva

] = Jumiah Kewnfiban Jangka Pendek

&3

54 KEWAJIBAN JANGKA PANJARG

35 Utang Jangka Panjang : =
Gt dumlah Kewajitan Jangka Panjang )
o7 | '

58 |  EKUITAS -

EF Ekuitza

B0 | Jumiah |
&l | JUMLAH KEWAHAN DAN _GRUITAS | | i I

Keterangan;

1

2

4]

Pos Kas di Bendahara Pengeluaran berasal dar salde akhic Kas di
Bendahara Pengeluaran pada buku lLiesar alkrual vang merupakan
transaksi permintaan Uang Persediaan dan/atau Tambahan Uang
Persediaan vang belum dipertanggungjawabkan.

Fos Kas pada Badan Layanan Umum Daerah berasal dart saldo akhir
Kas pada Badan Layanan Umum Dacrah pada buku besar akeaal VAng
merupakan akumulasi bersih dari pengesahan pendapatan  dan
belanja.

Pos Kas di Bendahara Penerimaan herasal dari saldo akhir Kas di

o



4

5]

B)

7l

=

]

14)

11}

12)

13})

13)

Bendahara Penerimaasn pada buku besar akrual vang merupakan
penenmaan kas yang belum disstor ke kas daerah,

Pos Kas Lainnya dan Setara Kas berasal dan saldo alchir Kas Lainnya
dan Sectara Kas pada buku besar akrual vang mertpakan transalksi
uang pihak ketiga yang disimpan pleh BLUD RSUD Sidikalang,

Pos Investasi Jangka Pendek berasal darf saldo alchir Investasi Jangka
Pendek pada buku besar akrual vang merupakan transaksi perolebian
imvestasi jangka pendel dengan mengpunakan Kas dan Bank yang
telah disahkan. '

Pos Belanja Dibayar Dimuka (prepaid) berasa! dari saldo akhir Belanja
Dibayar Dimuka (prepaid) pada buku besar akrual yang merupakan
transaksi pengesahan belanja vang pada akhir periode pelaporan
membentak transaks: akrual berupa aset.

FPos Pendapatan vang Masih Harms Diterima berasal dar saldo akhir
Perdapatan yang Masth Harus Diterima pada bulu besar akrual yang
merupakan transakst akrasl pengakuan pendapatan atas piuteng vang
belum jatuh tempo:

Pos Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran berasal dari saldo
akhir Bagiun Lancar Tagihan Penjualan Angsuran pada buku besar
akrual yang merapakan reklasifikasi dar bagian jangka panjang
tagihan penjualan angsuran.

Pos Bagian Lancar Tagihian Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan gant
Rugi (TP/TGR) berasal dari saldd akhir Bagian Lancar Tagihan
(TP/TGR) pada buku besar akorual yang merupakan reklasifikasi dar
bagian jangka panjang tagihan TP/TGR.

Pos Piutang dari Kegitan Operasional berasal dari salde akhir Piutang
dari Kegitan Operasional BLUD RSUD Sidikalang pada buku besar

akrual yang merupakan transaksi akrual pengakuan pendapatan

layanan BLUD RSUD Sidikalang atas piutang vang telah jatuh tempo,

Pos Piutang dar Kegitan Non Operasional berasal dar saldo akhic
Piutang dan Kegitan Non Operasiorial pada buku besar akruanl vang
merupakan transaksi akrual pengakunn pendapatan selain layanan
BLUD RSUD Sidikalang atas piutang vang telah jatuh tempao.

Pos Penyisthan Piutang Tidak Tertagih berasal dari salde akhir Penvisihian
Piutang Tidak Tertagih dari Kegiatan Cperasional dan dar Kegiatan Mon
Operasional pada buky besar akrual,

Pos Persediaan berasal dari saldo akhir Persediaan pada buku besar

akrual yang merupakan saldo nilai Persediaan atas barang persediaan
yang tersedia dan belum digunakan serts dalam keadsan haile

Pos Investasi dalam Uc s o 1 - ‘ SR
Obligasi pada bulou besar akrual vang mt*mpakan trﬂnﬁakﬂl pern‘rehan
obligasi.

Pos Investast Non Permianen verasal dari saldo akhir Invesiasi Non
Permanen pada buku besar akrual vang merupakan transaksi
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i

17]
18]

20)

21}

22)

23)

24)

25

26)

27

28

29)

30)

1)

perolehan invetasi nonpermanen melalui pengesahan pembiayaan
vang sumber dananya dari Kas dan Bank yang telah disahkan.

Bhe Investasi Permanen berasal dan saldo akhir Investasi Permanen

pada buku besar akrual yang merupakan transaksi perolehan invetasi
p.t:rmaneu melalui pengesahan pembisyann yang sumber dananva dan

Kas dan Bank yang telah disahkan.
Pos Tanah berasal dari saldo akhir Tanah pada buku besar akrual.

Pos Peralatan dan Mesin berasal dari saldo akhir pada bulku besar
akrual.

Pos Gedung dan Bangunan berasal dar saldo akhir Gedung dan
Banguran pada buloa besar akrual

Pos Jalun, Irigasi, dan Jaringan berasal dari saldo alchir Jalan, Irgasi,
dan Jaringan pada buku besar akrual.

Pos Aset tétap Lainnya berasal dar saldo akhir Aset tetap Lainnya pa da
buku besar akrual.

Pos Konstruksi Dalam Pengerjasn berassl dari salde akhir Konstruksi
Dalam Pengerjaan pada bukuy besar akrual.

Pos Akumulasi Penyusutan pada buku besar akrual masing-masing
asct totap.

Pos Piutang Tagihan Penjualan Angsuran perasal dari saldo akhir
Piutang Tagihan Penjualan Angsuran pada bultu besar akrual

Pos Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rug
berasal dari saldo akhir Plutang  Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan /Tuntutan Ganti Rugi pada buku besar akrual.

Pos Kemitraan dengan Pihak Ketiga berasal dan saldo akhir Kemitraan
dengan Pihak Ketiga pada buku besar akrual

Pos Dana Yang Dibatasi Penggunaannya berasal dari saldo akhir Dana
Yang Dibatasi Penggunosannya pada buku besar akrual wvang
mcrupakan transaksi reklasifikasi dari Kas dan Bank vang telah
meialul pengesahan.

Pos Aset Tak Berwujud berasal dari saldo akhir Aset Tak Berwujad
pada buku besar dkrual.

Pos Amortisasi Aset Tak Berwujud berasal dan saldo akhir Amortisas:
Aset Tak Berwujud pada bulkld besar alirual.

Pos Aset Lain-lain berasal dan saldo alkhir Aset Lain-lain pada buku
besar aliraal.

Fos Akumulasi Penyusutan Aset Laun-han berasal dan saldo cakhir
Akumulasi Penyusutan Aset Lain-lain pada bukun besar akrual.

Pos Utang kepada Pihak Ketiga berasal dan saldo akhir Utang kepada
Pihak Ketiga pada buku besar skrusal vang merupakan transaksi
alkrual ‘stas tmbulnyva kewajiban veng belum diselesailion dengen
pihak ketiga.

1 Ce)



33)

34}

35)

<6

37)

28]

.

Pos Bagian Lancar Utang Jangka Panjang berasal dan saldo akhir
Bagian Lencar Utang Janghka Panjang pada bulku besar akrual,

Pos Pendapatan Diterima Dimuka berasal dan salde akhir Pendapatan
Diterima Dimuka pada buku besar akrual vang merupakan transaksi
diterimanya sejumlah Kas dari pihak ketiga yang dicatat sebagai kas
lainnya.

Pos Utang Bunga berasal dar saldo akhir utang bunga pada buku
besar akrual,

Pos Utang Jangka Pendek Lainnya bernsal dari salde akhir Utang
Jangka Pendek Lainnya pada buku besar akrual yang merupakan
transaksi akrual atas tmbulnya kewsajiban lainnya vang belum
diselesatkan.

Pos Utang Jangka Panjung berasal dar saldo akhis Utang Jangka
Panjang pada buku besar akrual yang merupakan transaksi
pengesahan pembiayvaan;

Pos Ekuitas berasal dari saldo Ekuitas Akhir pada Laporan Perubahan
Ekuitas (LPE)

Laporan Operasional (LO} menyvajnkan informasi mengenai seluruh
kegiatan operasional keuangan dalam satu penode pelaporan.

LO pada BLU menyajikan antara lain pos- pos berikut
1} Pendapatan-LO;

2} Beban;

3] Burplus/Defisit dari kegiatan operasional;

4] Kegiatan nonoperasional,

5) Surplus/Defisit sebelum Pos Luar Bigsa;
B} Pos Luar Biasa; dan
71 Surplus/ Defisie- LE,

Format Laporan Operasional sebagai berikut :

Badan Layanan Umum Dacrah
Rumah Sakit Umum Dagrah Sidikalang
Laporan Operasional o
Untuk Tahun Yang Berakhir Sampai Dengar 31 Desember 20X 1 dan 20X0

— - clalam Fupiah)

M,

LIRAIAN el | Guxi | doxo bl peseid 12
Calk | T

Kegiatan Operasional

FPendapatan

Pendapatan Jasa Lavanan darl

Masyarnkat-LO

Pendapatan APBN/APRD-LO

Pendapiatan Hibah-L3&

Pendapaman Fasl Kerasama dengan
Pihiak Lain-LO I

=] O jEaf e S ||

Lain-lain Pendapatan yang Sah-LO 1




I
. Reff. | Sennikan ||
My LIRATAN Calk 201 :jm-:n F"ll'r'mrl.n'm-'I
B
g Beban
L4 Beban Pegawni
1} Heban Persedipan | |
12 Beban Jasn =1 j
13 Behan Pemelitharaan
f Beban Perjalanan Dinas-
15 Beban Bunga
16 Beban Hilah
17 Beban Pervusutan dan Amoriisas:
I8 Beban Peryvisihan Piutang
1% -
k] furplus/ Defigit Kegiatan Operasional
21 |
20 Surplus/Defisit darl Eegiatan Non {
Operasional B
23 Surplus Penjualan Aset Nonlancar !
- Surplus Penyelesafan Kewajiban Jangkn
Parjaris ) —— | =]
25 Diefisit Penjualan Asct Nonlanear _
g | Defisit Penvelesaian Kewajiban Janghs
Panjang 1= ! 2 P
a7 Surplusd Defigit dar Kegisten Noo
Cperagional Lannya -+
ah Jumlah Surplus/Deflsit Keglatan Ron
Cperasional
2 | |
an Surplus/Defisit sebelum Pos Luar Blaza
31 |
32 | Pos Luar Blasa . -
33 | Pendapatan Luar Biass i |
3 Beban Luar Brass
35 | Jumlah Pos Lusr Biasa I I ' i
s La
3T Surplus/Defisit - LO ! .
keterangan:

1} Pos Pendapatan Jasa Lavanan dari Masyarakat-LO berasal dari saldo
akhir akun-glkun Pendapatan Jasa Layanan Umum pada buku besar
akrual yang merupakan transaksi pengesahan pendapatan  sesual
SP3BP/SP2BP-BLUD dan/atau akrual pengakuan hak atas pendapatan
BLUD RSUD Sidikalang.

2! Pos Pendapatan APBN/APBD-LO berasal darl Pemernntah Pusat dan
Pemerintah Daerah pada buku beser alkroal vang merupakan transalo
pengesahan pendapatan sesual SP3BP/SPABP-BLUD dan/atau akrual
pengakuan hak atas pendapatan BLUD REUD Sidikalang.

3) Pos Pendapatan Hibah-LO  berasal dan salde akhir akon oakan

Pendapatan Hibah Badan Lavanan Umum pada buku besar akrual yvang
merupakan transaksi pen'g_cmh'an ptnfiﬂpﬂtm_] hibah berupa kas scsuai
SPZBP/SP2BP-BLUD dan/atau akrual pengakuan hak atas pendapatan
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)

6

7]

H)

9)

10}

11)

12)

hilvah berupa barang dan/atau jasa.

Pos Pendapatan Hasil Kerja Sama berasal dan saldo akhir alun-akun
Pendapatan Hasil Kerja Sama pada buku  hesar alrual yang mertpakan
transaks: perigesahan pendapatan sesuai SP3EP/SP2BP-BLLD dan/atau
alerual pengakuan hak atas peridapatan BLUD RSUD 3idikalang.

Pos Lain-lain Pendapatan Yang Sah-LO berasal darl salde akhir akun-
akun vanp dikelompokkan peda Pendapatan Lainnya pada buku besar
akrual yang merupakan transaksi pengesahan pendapatan Sesual
SPABP/SP2BP- BLUD dan/atau akrual pengalkuan hak atas pendapatan
BLULD RSUD Sidikalang.

Pos Beban Pegawni berasal deri saldo akhir akun-akun yang
dikelompokkan pada Behan Pegawai pada buku besar akrual dan
alokasi DIPA/DPA dan peugesshan belanja pegawal berdasarkan
SP3BP/SP2EP-BLUD,

Pos Behan Persediaan berasal dar saldo akhir akun-akun yang
dikelompokkan pada Beban Persediaan pada buku besar akrual yang
merupakan transaksi perhitungan akuntansi atas pemakaian habis
asct berupa persedinan.

Pps Beban Jasa berasal dari saldo akhir akun-akun  vang
dikelompokkan pada Beban Jasa pada buku besar akrual yang
merupakan transaksi realisasi belanja barang dan jasa berdasarkan
SPM/BP2D, akrual beban barang dan jasa dar alokasi DIPA/DPA,
pengesahan belanja barang dan jasa berdasarkan SP3BP/SP2BP-
BLUD.

Pos Beban Pemeliharaan berasal dari saldo akhir akun-akun yang
dikelompokkan pada Beban Pemeliharaan pada buku besar akrual
yvang merupakan transaksi realisasi belanja pemeliharaan berdasarkan
SPM/SP2D, akrual beban pemeliharaan dari aioleasi DIPA/DPA, dan
pengesahan belanja baranpg dan jasa berdasarkan SP3BP/SP2ZBP-
BLUD akuntansi atas pemakaian habis aset persedinan berupa
pemeliharaan.

Pos Beban Penjalanan Dinas berasal dar saldo akhir akun-akun yang
dikelompokkan pada Beban Perjalanan Dinas pada buku besar akrual
vang merupakan transaksi reahsasi belanja penalanan dinas
berdasarkan SPM/SP2D, akrual beban perjalanan dinas dan alokasi
DIFA/DFA, dan pengesahan belamja perjalanan dinas berdasarkan
SP3BR/SP2BP-BLUD.

Pos Beban Bunga berasal dan saldo-akhir akun vaneg dikelompokkan
pada beban bunga pada buku besar akrual yvang merupakan transalosl
realisasi pembayaran bunga pinjaman berassarkan. SP3BP/SP2BP-
BLUID.

Pos Hibah berasal dar saldo akhir akun-gkun vang dikelompokkan
pada Beban Hibah pada buku besar-akrual vang merupakan transaksi

realisasi belanja barang untuk diserahkan kepada masyarakat
berdasarkan SPM/SP2D, dan/atau perhitungan akuntansi atas
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penggunaan, penycrahan, atau pemakaian habis aset persediaan
berupa barang untuk discrahkan kepada masyarakat.

13) Pos Beban Penyusutan dan Amortisasi berasal dari saldo akhir akun-
akun yang dikelompokkan pada Beban Penyusutan dan Amortisasi
pada buku besar akrual yang merupakan transaksi perhitungan
akuntansi atas perivusutan dan/atau amortisas: barang milik negara
vang dikelola olch BLUD RESUD Sidikalang,

14) Pos Beban Penvisihan Puatang Tak tertagih berasal dan salde -akhir
akun- akun Beban Penvisihan Piutang Tak tertagih pada buku besar
akrual yvang merupakan transaksi perhitungan akuntansi atas
penyajian nilai bersih piutang yang dapatl direalisasikan,

15) Pos Surplus/Defisit dan Kegatan Operasional merupakan selisih
antara Pendapatan Operasional dengan Beban Operasicanal.

16) Pos Surplus Penjualan Aset Non Lancar berasal dari saldo akhir alun-
akun vang dikelompokkan pada Pendapatan Surplus Penjualan Aset
Non Lancar pada buku besar alirual,

17) Defisit Penjualan Aset Non Lancar berasal dari saldo akhir akur-akun
vang dikelompoklkan pada Defisit Penjualan Aset Non Lancar pada
buku besar akrual

18) Pos- Surplus/Defisit Kegiatan Non Operasionsal Lainnyda berasal cdari
salde akhir akun-akun vang dikelompokkan pada Pendapatan dan
RBehan Kegiatan Non Operasional Lainn};a pada buku besar akiual vang
merupakan transaks; pengakuan _Iteuﬁtunga.rl atau kKerugian yang
tidak dapat dikategorikan sebagai kegiatan operasional misalnya
selisih kurs, atau pengembalian belanja tnhun anggaran vang lalu:

19 Pus Sumluaf Defisit scbelum Pos Lu.g: Biasa merupakan hasil
penjumlahan antara Surplus/Defisit Kegitun Operasional dengan
Kegiatan Non Operasionsal.

20) Pos Pendapatan Luar Biasa berasal dan saldo akhir skun-akun vang
dikelompokkan pada Pendapatan Luar Biasa pada buku besar akrual
yang merupakan transaksi pengakuan pendapatan yang tidak dapat
dikategorikan dalam kegiatan operasional maupun non operasional.

21) Pos. Beban Luar Biasa berasal dari saldo akhir akun-akun vang
dikelompokkan pada Pendapatan Luar Biaga pada buku besar akrusl
vang merupskan tronsaksi pengakuan beban yang tidak dapat
dikategorikan dalam kegiatan operasional maupun nen operasional,

D. Laporan Arus Kas (LAK] menyuajikan informasi mengenai sumber,
penggunaan perubahan kas, dan setara kas selama satu periode
akuntansi, dan saldo kas dan selara kas pada tanggal pelaporan. Arus
masuk dan keluar kas diklasifikasikan berdasarkan aktivitas operasi,
investasi, pendanaan, dan transitonrs.
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Format Laporan Arus Kas sebagai berikut :

Badan Layanan Umum Dacrah
Rumah Sakit Umum Daerah Sidikalang
Laporan Arus Kas
Untik Talun Yang Beralhir Sampai Dengan 31 Desember 2081 den 20X0

(daiam Eu_l_;lir:_g!:n]
Heff.
NG URAIAN Callt Z20X1 20X0
1 Arus Kas darl Aktivitas Operasi
2 Arus Masuk Kas !
3 Pendapatan Jasa Layanan dari Masyiraiat .
4 Pendapatan APBN/APED |
5 Pardapatan Hibsh |
() Pendapatan Hasil Kerjasama dengan Pikak Lain
' Lain-lain Pendapstan vang Sah
B Jumlnh Aris Masuk Kag
-9 Arus Helunr Kas
10 Pembavaran Pegawad
11 Pembayaran Barang
| 12 Pembaynrman Bunga
13 Pembayaran Hibah
14| = Pembavamp lam-lnm
5 dumlah Arus Keluar
6 Arus Kas Bersih dard Altivitas Operasi
17 | Arus Kas dari Aktivitas Investasi
18 Arus Masuk Kas
19 Penjuaian atas Tanah
a0 Perjualin atis Peralatan dan Mésin - I
21 PeEnjudlan ates Gedung dan Bangunan |
232 Penjualan ates Jalan, Irgasi dan Jaringan '
24 Penjuaton atzs Aset Tetap Lammvae
a4 Penjualan atas Ase1 Lajnmyn
L 25 Penerimann dan Divestasi
] Jimilah Arus Mesuk Kas-
7 Arug Keluar Kas
28 Porolehan Tanah
20 Pernichan Peralatan dan Mesin |
30 Perolehan Gedung dar Elu'igilnn.n |
a1 Perolehan dalan, lrigasi den Jardngan
32 Perolelian Aset Tetap Lanova
I3 Perolehan Aset Lajnrya
34 Penpeluaian Penvertaan Modal
35 Pengelusran Pembelian Investnsi
{ 36 Jumlah Arus Keluar Kas
37 Arus Kas Bernih dan Investam
38 Arus Kas dari Aktivitas Pendansan |
39 Arus Masik Kag
40 Penerimaan Pinjaman
41 | Pencrimasan Kembali Pinjaman kepada Pihak Lain |




1]

2)

3

*

5

7

8)

9

Refl, ' '
NO WRAIAN | cat 2051 | 20%0
42 Jumlat Arus Masik Kas (61574 68) '
43 Arus Kas Heluar .
44 Pembayaran Pokok Pinjaman
45 Pemberian Pinfarman kepada Pihunk Lain
46 Jumah Arus Kehuar Kas
47 Aris Kas Bersib dan Alitsvitas:
4% Arus Kas dari Aktivitas Transitoris.
[ 4G Arin Masuk Has
R Penerimaan Perhifungin Fihak Ketiga (PFK] .
51 Jumlah Arus Masuk Kas 3
53 Arug Ksluar Kag
33 Pengeluaran Perhitungan Fihak Ketiga (PFK) .
54 Jumlsh Anis Keiuar Kns
55 | Arus Kas Beisih dari Akdivitas Transitoris |
56 | Kenaikan /Penurunan |
a7 Saldo Awal Kns BLUD |
58 | Saldo Akhir Kas di BLUD a
Keterangan:

Pos Pendapatan dari Jasa Layvanan dari Masyarakat berasal dan salde
akbir akun-akun pada buku besar kas untuk Pendepatan Jasa
Layanan Umum yang sudah disahkan sesnai SP3BP/SP2BP-BLUD.

Pos Pendapatan APBN/APBD berasal dari saldo akhir dari saldo akun-
skun pada buku besar kas untuk pendapatan APBN/APBD vang sudah
disahlkan sesuni SPAEP/SP2EE-BLUD,

Pus Pendapatan dari Hibah berasal dan saldo akhir akun-akun pada
buku besar kas untuk pendapatan hibah berupa uang vang sudah
disahkan sesuai SPIBP,/SP2ZBP-BLUD.

Pos Pendapatan dari Hasil Kerja Sama dengan Pihak Lain berasal dard
saldo akhir akun-akun pada buku besar kas untuk pendapatan hasil
kerja sama BLUD RSUD Sidikalang vang sudah disahkan sesuai
SPQEF;EPEEP-BLU i

Pos Lain-lain Pendapatan yang Sah berasal dan salde akhir akun-akun
pada buku besar kas untuk Lain-lain Pendapatan vang Bah yang
sudah disahkan sesuai SPABP/SP2BP-BLUD.

Pus Pembayaran Pegawal berasal dari salde akhir akun-akun peda
buku besar kas untuk belanja pegawai sesuni SPM/SP2D dan/atau
SP3BFP/SPZBP-BLUD;

Pos Pembayaran Barang berasal dari saldo akhir akun-akun pada
buku besar kas untuk belanja barang sesuai SPM/SP2D dan/atau
SP3BP/SP2BP-BLLUD;

Pos Pembayaran Bunga berasal dari saldo akhir akun-skun pads
I:l-uk_'u besar kas untuk belanja bunga sesuai SPM/SP2D dan/atan
SP3BP/BP2BP-BLUD;

Pos Pembayaran Hibah berasal dari salde akhir akun-akun pada buku
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L0}

11)

I2)

13}

14

15)

16)

17

18]

19)
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21]

besar kas untuk belanja hibah sesual dengan SPM/SP2D dan/atau
SP3BP/SP2BP-BLUD,;

Pos Pembavaran Lain-lain berasal dari saldo akhir akun-akun pada
buku besar kas untuk belanja lain-lain sesual dengan SPM/SP2D
dan/atan SPABP/SP2EPBLULY,

Pos Penjualan atas Tanah berasa! darm saldo akhir akun-akun pada
buku besar kas untuk penjualan atas tansh sesuai dengan
SPARP/SP2HP-BLUD dan/atan dokumen yang dipersamakan.

Pos Penjualan atas Peraltatan dan Mesin berasal dan saldo akhir akun-
akun pada buku besar kas untuk penjualan atas peralatan dan mesin
sesuai  dengan SP3IBP/SP2BP-BLUD dan/atau dokumen yang
dipersamakan.

Pos Penjualan atas Gedung dan Bangunan berasal dari saldo akhir
akun-akun pada buku besar kas untuk penjualan atas gedung dan
bangunan sesuai dengan SP3B/SP2B-BLUD dan/atau dokumen yang
dipersamaloan.

Paus Penjualan atas Jalan, Irigasi, dan Jaringan berasal dan saldoakhir
akun-akun pada buku besar kas untuk penjualan atas jalan, irigasi,
dan jaringan sesuai dengan SP3RP/SP2ZBP-BLUD dan/atau dokumen
vang dipersamakan

Pos Penjualan atas Aset Tetap Lainnya/Aset lainnva berasal dan saldo
akhir akun-akun pada buku besar kas unuk penjualan atas asel tetap
lainnya/aset lainnya sesuai dengan SP3BP/SP2BP-BLUD dan/atau
dokumen vang dipersamalkan.

Pos Penerimaan dari Divestasi berasal dari saldo akhir akun-akuan
pada buku besar kas untuk penerimaan pembiayaan dari divestas:
dengan sumber dana dari kas dan bank sesual dengan SPABP/SP2BP-
BLLI.

Pos Perolehan atas Tanah berasal dari saldo akhir akun-pkun pada
buku besar kas untuk belanja modal tanah sesual dengan SPM/SP2D
dan/atau SP3BP/SP2BP-BLUD.

Pos Perolchan atas Perglatan dan Mesin berasal dan saldo akhir akun-
akun pada buku besar kas untuk belania modal peralatan dan mesin

sesual denpan SPM /SP2D dan fatau SPIBP/SP2EP-BLUD.

Pos: Perolehan -atas Gedung dan Banguran berasal dari saldo akhir
akun-:akun pada buku besar kas untuk belanja modal gedung dan
bangunan sesuial dengan SPM/SP2D dan/atau SPABP/SP2ZBP-BLUD.

Pos Perolehan atas Jalan, Irigas:, dan Janngan berasal darn saldo alonir
akun-akun pada bukua besar kas untuk belanja modal julan, rigas,
darn jaringan sesual dengan SPM/SP2D danjataun SP3BP/SP2ZBP-
BLUD.

Pos Perolehan atas Aset Tetap Lainnoya/ Aset Lainnya berasal dari saldo
akhir akun-akun pada buku begar kas untuk belanja modal aset tetap
lainnya/aset lainnya sesual dengan SPMJ/SP2Y danfatau
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Z2)

23)

24)

235)

26)

27}

28|

29)

30

a1
32)

i

SP3BP/SP2BP-BLUD.

Pos Pengeluaran Penyertaan Modal berasal dari saldo akhir akun-akun
pada buku besar kas untulk pembiayasn pengeluaran penyertaan
modal dengan sumber dana dar kas dan bank sesuai dengan

SP3BPR/SP2BP-BLUD.

Pos Pengeluaran atas Pembelian Investasi berasal darn saldo akbir
akun-akun pada buku besar kas untuk pemnbiayaan péngeluaran atas
pembelian investasi dengan sumber dana dari kas dan bBank sesuai
dengan SP3IBP; SPZBP-BLUD.

Pos Penerimasn Pinjaman berasal dari saldo gakhir akun-akun pada
buku hesar kas untuk peperimaan pembiayaan atas pinjaman jangka
panjang pada kas dan bank sesuai dengan SPABP/SP2BP-BLUD.

Pos Penerimaan Kembali Pinjaman kepada Pihak Lain berasal dari
saldo akhir akun-alkun pada bukuy besar kas untuk penerimaan
pembiayaan atas pengembalian pemberian pinjaman kepada pihak lain
pada kas dan bank sesuai dengar, SP3BP/SP2EP-BLUD.

Pos Pembayaran Pokok Pinjaman berasal dar saldo akhir akun-akun
pada buku besar kas untuk pengeluaran pembiayvaan atas cembavaran
pokock pinjaman dari kas dan bank sesuai dengan SP3BP/SP2BF-
BLUD.

Pos Pemberian Pinjaman kepada Pihak lLain beragal dari saldp akhir
-akun-akun pada buku besar kas untuk pengeluaran pembiavaan atas
pemberian pinjaman kepada pthak lain dar kas dan bank sesuai
dengan EP3BP/SP2BP-BLUD,

Pos Penerimaan Perhitungan Pihak Ketiga berasal dari saldo kredit
akun- akun pada buku besar akrual untuk uiang kepada pihalk ketiga
atas penenmaan perhitungan pihak ketiga.

Pos Pengeluaran Perhitungan Pihak Ketpa berdasal dard saldo debet
akun- akun pada buku besar akrual untuk utang kepada pilhak ketiga
atas pengeluaran perhitungan pihak lketiga,

Kenaikan /penurunan kas transitors merupakan
kenaikarn/ penurunan kas dari aktivitas operasi, investasi, pendanaan,
dan transitaris:

Saldo Awal Kas merupakan saldo akhir Kas periode schelumya.

Salde Akhir Kas merupakan penambahan dan/atau penpgurangan
saldo awal Kas terhadap transaksi berjalan yang mempengaruhi kas.

Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) menyajikan informasi kenaikan atau
penurunan  ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun

sebelumnya.

Laporan Perubahan Ekuitas menvajikan paling kurang pos-pos antara
lain:

I} Ekuitas awal;
2] Surplus/defisit-LO pada perinde bersangkutan;
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3) Korcksi-koreksi yvang langsung menambah/mengurangl ekuitas,
vang antara lain berasal dan dampak kumulatif yang disebabkan
oleh perubaban  kebijakan akuntansi dan korcksi kesalahan
mendasar, misalnva:

4) koreksi kesalahan mendasar dari persediaan yang terjadi pada
periode-periode sehelumnya) dan

5] perubahan nilai asct tetap karena revaluasi aset tetap.

6) Ekutas Akhir.
Format Laporan Perubahan Ekuitas sebagal berilout :

Badan Layanan Umum Daerah
Rumah Sakit Umum Daerah Sidikialong
Laporan Perubaban Ekuitas
Untuk Tahun Yang Berakhir Sampai Dengan 31 Desember 20X 1 dan 20X0

Idalam Ruptah)
Eefl
Nomaor URAIAN CaLK 20X1 20X0
1 |[ERUITAS AWAL X MAX
2 [SURPLUS/DEFISIT-10 wax AN
3 |DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN
KREBIJAKAN/ KEEALAHAN MENDASAR:
4 KOREKSI NILAI PERSEDIAAN KX M
5 SELISIH REVALUAS|I ASET TETAP XX XN
A _Jl,EHL:rrms AKHIR XX XK
Keterangari:

1
2

3)

“

;.

Pos Eluitas awal merupaxan saldo ekutas akkhir penode sebelumnya.

Pos: Burplus/Defisit-LO merupakan swplus/defisit pada Laporan

Operasional.

Koreksi Yang Menambah/Mengurang Ekuitas antara lain:

(1) Pos Koreks) Nilai Persediaan berasal dan penvesualan ekuitas atas
Koreksi Nilal Persedian.

(2] Pos Selisih Revaluasi Aser Tetap berazal dard ponyesuaian ckuitas
durt Revaluasai Aset Tetap

Ekuitas Akhir merupakan jumilah Ekuitas Awal ditsmbah

surplus/defist-LO dan Dampak Kurmulatifl Perubahan

Kebijakan /Kesdlahan Mendasar, Nilgi Ekuitas Akhir ini akan sama

nilainya dengan nila: ckuitas yang ada di Neraca.

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK)

CalK adaiah komponen laporan keuangan yang meliputi penjelasan, daftar
rincian dan /atau analisis atas lapﬂi*an keuangan dan pOs-pos vang
disajikan dalam LRA, LPSAL, Neraca, LO, LAK, dan LPE. Cal.K mencakup
informasi tentang kebijakan akuntansi vang dipergunakan oleh entitas
pelaporan dan informasi lain yang dibaruskan dan dianjurkan untuk
diungkapkan di dalam Standar Akuntansi Pemerintahan serta ungkapan-
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ungkapan yang diperlukan untuk menghasilkan penyajian laporan
keuangan Sccara wajar
Stuktur CaLK dapat disusun sebajal berkuf:

A. GAMBARAN UMUM ENTITAS
1) Profil dan Kebiiakan Tekmis BLUD RSUD Sidikalang

<)

(1}

{2)

(3)

(4]

(3]

(&)

(7}

=t

(9]

Latar Belakang,

Bagian ini menjelaskan latar belakang berdirinya Badan Layanan
Umum BLUD RSUD Sidikalang digsertai dasar hukom dan tanggal
berdirinva.

Struktur Organisas:.

Bagian ini menjelaskan struktur organisasi BLUD RSUD Sidikalang
disertai bagan struktur organisasi,

Visi

Bagian ini menjelaskan visi BLUD RSUD Sidikalang.
Misi

Bajiar ini menjelaskan misi BLUD RSUD Sidilcalang.
Maksud dan Tujuan

Bagian ini menjelaskan maksud dan tujuan pendirian BLUD RSUD
Stdikalang.

Nilai-nilas

Bagian ini menjelaskan nilai-nilal organisasi yvang dimiliki BLUD
RSLUD Sidikalang.

Tugas. Fungsi, dan Peran

Bagian ini menjelaskan Tugas, Fungsi dan Peran BLUD RSUD
Sidikalang.

Kegiatan BLU
Bagian i menjelaskan kegiatan BLUD RSUD Sidikalang.
Pejabat Pengelola dan Dewan Pengawas:

Bagian int memnjelaskan susunan Pejabat Penpgelola dan Dewan
Pengawas BLUD RSUD Sidikalang.

Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan

Bagian in1 menjelaskan pendekatan penvusunan Laporan Keuangan
BLUD RSUD Sidikalang. Termasuk di dalamnya menjelaskan sistem

yang digunakan wuntuk mengolah data transaksi keuvangan dan

menyajikan laporan keuangan.

1)

Basts AKuntansi

Bagian 1 menjelaskan basis skuntansi vang digunakan dalam
menyusun dan menyajikan laporan keuargan.
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2

)

Dasar Pengukuran

Bagian ini menjelaskan definisi pengukuran dan dasar penguluran
vang digunakan dalam  menyusun dan menvajikan laporan
keuangan. Dalam bagian ini juga dijelaskan mata uang pelaporan,
termasuk penjelasan ketentuan mengenal penjabaran dan/atau
korversi ke dalam rupiah atas transaksi vang menggunakan mata
uang asing.

Kebijakan Akuntansi

Bagian ini menjelaskan kebijakan akuntansi vang digunaken,
Kebijakan pengakuan, pengukuran, pencatatan, dan penyajian pos-
pos dalarm laporan keuangan (pendapatan, belanja, beban, aset,
kewajiban, dan ekuitas) divuraikan secara jelas sebagal bahan acuan
dalam memahami laporan keuangan.

B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISAS!I ANGOGARAN

1)

Pendapatan
Bagian ini menjelaskan hal-hal antara laan:

[1) Jumlah realisasi pendapatan untuk periode berkenaan dan
persentase realisasi darl estitnasi pendapatannya. Penyajian
dapat dilakukan dalam bentuk tabel,

(2) Jika signifikan, perlu ditambahkan penjelasan mengena:
perbedaan antara anggaran/estimasi dengan realisasinyva:

(3) Perbandingan realisasi pendapatan periode berjalan dengan
periode Ialu disertai penjelasan atas perbedaan tersebut jika
aignifilcan;

[4) Penjelasan lebih lanjut rincian pendapatan menurut sumber
pendapatan;

(5) Pengungkapan informasi wyang diharuskan oleh Pernyvataan
Standar Akuntansi Pemerintahan vang belum disajilian. dalam
lembar muka laporan keuangan; dan

{6} Penjelasan atas hal-hal penting vang diperlukan.
Belanja
Bagian ini mienjelaskan hal-hal antara lain:

(1) Jumlah realisasgi belanja untuk periode berkenasn dan
persentase realisdsi dari pagu anpparannya. Pénvajian dapat
dilakukan dalam bentuk tabel;

(2] Jika sgnifikan, perlu ditammbahkan penjelasan meéngenas
perbedaan antara anggaran dengan realisasinya;

(4) Perbandingan realisase belania periode oerjalan dengan periode
lalu disertai penjelasan atas perbedaan tersebut jilea signifikan;

|4) Penjelasan lebih lanjut rincian belanja menurut klasifilkasi
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ekonomi, organisasi, dan fungsi,

5) Pengungkapan informasi vang diharuskan oleh Pernyataan
Standar Akuritansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam
lembar muka laporan keuangan: dan

(6] Penjelasan atas hal-hal penting yang diperlukan,

3) Pembiavaan
Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:

(1} Jurnlah realisasi pembiayaan untuk pernipde berkenaan dan
persentase realisasi dari pagu anggarannya. Penyajian dapat
dilakulan dalam benmuek tabel;

|2) Perbandingan realisasi pembiayaan periode berjalan dengan
periode lalu disertai penjelasan atas perbedaan tersebut jika
signifikan;

(3) Penjelasan lebih lanjut penerimaan pembiayaan dan/atau
pengeluaran pembiayasn;  Pengungkapan anformeast  yang
diharuekan oléh Pernyataan Standar Akuntansi Pemenintahan
vang belum disajikan dalam lembar muka laporan keuangan,
dan

(4) Penjelasan atas hal-hal penting yang diperlukan.

4) ‘Sisa Lebih Pembiavaan Anpearan (SiLPA) / Sisa Kurang Pembiavaan
Anggaran [SiKPA)
Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:

(1) Jumlah realisasi pembiayvaan untuk peériode berkenaan dan
persentase realisasi dar pagu anpggarannya. Penyajian dapat
dilakukan dalam bentuk tabel;

(2) Perbandingan realisasi pembiavaan periode berjalan dengan
periode lalu disertal penjeliusan atas perbedasn tersebut;

[3) Pemjelasan mutas: atau pembentulkan SiLPA fSIKPA |

[4) Pengungkapan mformnas: vang diharaskan oleh Pernyataan
Standar Akuntansi Pemerintalian yvang belum disajikan dalam
lembar muka laporan keuangan: dan

{5) Penjela=san atas hal-hal penting vang diperiukan.

(. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN
LEBIH
1) Saldo Anggaran Lebin Awal
Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:

(1] Perbandingan Saldo Anggaran Lebih (SAL) Awal periode berjalan
dengan periode lalu;

[2) Penjelasan SAL Awal;

1



)

3]

4

5

(3] Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan
Standar Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam
lembar muka laporan keuangan; dan

(4) Pénjelasan atas hal-hal penting yang diperlukan.

Penggunaan Saldo Anggaran Lebih

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:

(1) Perbandingan Penggunaan Saldo Anggaran Lebih [SAL) Awal
periode berjalan dengan periode labu;

12] Penjelasan lebih lanjut transaksi penggunaan SAL;

(3] Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Permyataan
Standar Altuntansi Pemerintahan yvang belum disgikan dalam

lembar muka laporan keuangan; dsn

(4} Penjelasan atas hal-hal penting yang diperlukan.

Sisa Lebih/Kurang Pembivaan Anggaran {(SiLPA/ SIKPA|

Bagian int menjelaskan hal-hal antara lam:

(1] Perbandingan SiLPA/SiKPA perinde berjalan dengan periode lalu;

(2] Penjelesan lebih lanjut transaksi penggunaan SiLPA/SiKPA;

(3) Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan
Standar Akuntans! Pemenntahan vang belum disajikan dalam

lembar muka laporan keuarigan; dan
(4] Penjelasan atas hal-hal penting vang diperlukan,

Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Angparan ([(SiLPA/SIKPA] Setziah
Penvesuatan
Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain.

(1] Perbandingan SILPA/SIEPA setelah penyesuaian periode
berjalan dengan periode Bl

(2] Penjelasan lebih lanjut rincian ransaksi penyesualan
SILPAS SIKPA;

(3} Penpungkapan mformasi yvang diharuskan woleh Pernvataan
Standar Akuntansi Pemerintahan vang belum disajikan dalam
lembar muka laporan keuangan; dan

(4] Penjelasan atas hal-hal pentng yang diperlukan.
Koreksi Kesalahan Pembukuan Tahun Sebelumnya dan Lain-lain
Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:

I:'_l] Perbandingan koreksi kesalahan pembukuan tahun sebelumnya
dan lain-lain periode berjalan dengan periode Jaiu,;

[2) Penjelasan lebih lanjut rincian Koreks: kesalahan pembukuan
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tahun sebelumnva doan lam-lain;

(3) Pengungkapan infermast wang diharuskan cleh Pernyataan
Standar Akuntansi Pemerintahan vang belum disajikan dalam
lembar muka faporan keuangan; dan

(4] Penjelasan atas hal-hal penting vang diperiukan.
Saldo Anggaran Lebih Akhir

Bagian im menjelaskan hal-hal antara lain;

(1] Perbandingan Salde Anggaran Lebih (SAL) akhir periode berjalan
dengan periode lalu;

(2} Penjelasan SAL akhir,

(3} Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan
Srandar Akuntansi Pemerintahan vang belum disajikan dalam

lembar muka laporan keuangan; den

(4] Penjelasan atas hal-hal penting vang diperlukan.

D. PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA

1

2]

Amet

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lamn;

(1) Perbandingan aset per tanggal p_u.:]ﬂpnran tahun berjalan dengan
per tanggal pelaporan periode lalu;

{2} Penjelasan lebih lanjut rincian datas masing-masing akun-akun
nLet;

(3) Penjelasan atas perbedasn (mutasi) antara periode berjalan
dengan periode Lalu;

(4) Pengungkapan informasi yvang diharuskan oleh Fernyataan
Standar Akuntansi Pemerintahan vang belum disajikan dalam
lembar muka laporan keuangan; dan

(3) Penjelasan atas hal-hal penting vang diperlukan.

Kewajiban

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:

[1) Perbandingan kewajiban per tangpal pelaporan tahun bBerjalan
dengan per tanggal pelaporan période lalu;

(2] Penjelasan lebih lanjut rincian atas masing-masing akun-akun
kewajiban;

(3] Penjelasan atas perbedaan (mutasi) antara periode herialar

dengan periode lale;

(4) Pengungkapan mnfoermas) vang dihariskan oleh Pernvataan
Standar Akuntansl Pemerintahan vang belum disafikan  dalam
lembar muka laporan Keuangan, dan
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[5) Penjelasan atas hal-hal penting yang diperlukan.

3) Ekuitas

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:

(1) Perbandinigan ekuitas per tanggal pelaporan tahun berjalan
dengan per tanggal pelaporan periode lalu;

(2] Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Eﬁmy'aman
Standar Akuntansi Pemerintahan yvang belum disajikan  dalam
lembar muka laporan keuangan; dan

i3] Penjelasan atas hal-hal penting yang diperlukan,

E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL

1} Kematan Operasional

{1} Pendapatan Operasional

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lam;

a8

C

i

Perbandingan pendapatan operasional penode berjalan
deéngan periode lnlu;

Perjelasan atas perbedaan antara periode berjalan dengan
periode lalu untuk nilai vang signifikan;

Penjelasan lebil lanjut rincian pendapatan-LO menurut
sumber pendapatan;

Pengungkapan informasi yang dihariskan oleh Pernvataan
Standar Akuntansi Pemeérintahan vang belum  disajikan
dalam lembar muka laporan keuangan, dan

Penjelasan hal-hal penting varg diperlukan.

{2} Beban Operasional
Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:

a

=

Perbandingan beban operasional periode berjalan dengan
periode laly;

Penjelasan atas peéerbedasn antara periode berjalan déngan
periode lalu untuk nilai yang signifikan;

Fenjelazan lebih lanjut rincian behan menurut kiasifikasi
ckonomi, organisasi, dan fungsi;

Pengungkapan informasi vang dihsruskan oleh Pernvataan
Standar Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan
dalam lembar muka laporan keuangan; dan

Penjclasan hal-hal penting vang diperlukan.

2) Kegiatan Non Operasional

Bagian [ni menjelaskan hal-hal antara lain:




(1) Perbandingan surplus/defisit kegiatan non operasional, nilai
rukar, dan kerugian/keuntungan penurunan nilai aset periode
berjalan dengan peniode laluy

(2) Penjelasan atas perbedaan antara perinde berjalan dengan
péric-d_.: lalu untuk nilai yang signifikan]

(3) Penjelasan lebih lanjut nncian pos-pos Yang terdapat pada
keglatan non operasional;

(4) Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan
Standar Akuntansi Pemenntahan vang belum disajikan  dalam
lembar muka laporan keuangan, dan

|5) Penjelasan hal-hal penting yang diperlukan,

3) Pos-pos Luar Biasa
Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:

(1} Perbandingan pendapatan/beban luar biasa periode begalan
dengan periode lalu;

|2) Penjelasan atas perbedaan santara periode berjalan dengan
periode lalu untuk nilai vang signifikan;

(3] Pengungkapan informasi yvang diharuskan oleh Pernyataan
Siandar Akuntanst Pemerintahan vang belum disajikan  dalem
lembar muka laporan keuangan; dan

|4) Penjelasan hal-hal penting yang diperlukan,

F: PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN ARLIS KAS
1) Arus-Kas dari Akuvitas Operasi
Bagian mi memelaskan hal-hal antara lain:

(1) Perbandingan arus kas dari aktivitas operasi periode berjalan
dengan peripde lalu, baik arus kas masuk maupun arus kas
keluar;

2] Penjelasan atas perbedaan antara periode berjalan dengan
periode lalu untuk nilai yang signifikan;

i3] Penjelasan lebih lanjut rincian pos-pos arus kas dan aktvitas
operast rnenurul arus kas masuk dan arus kas keluar;

4} Pengungkapan informas: vang diharuskan oleh Pemyataan
Standar Akuntansi Pemeriniahan yang belum disajitan dalam
lembar muka laporan keuangan; dan

(5] Penjclasan hal-hal penting vang diperlukan.

2) Arus Kas dan Aktivitas Investasi

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:
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(1] Perbandingan arus kas dari aktivitas investasi periode berjalan
dengan periode falu, baik arus kas masuk. maupun arus kas
keluar;

{2} Penjelasan atas perbedaan antara penode  berjalan dengEan
periode lalu untuk nilai yang signifilean;

(3] Penjelasan lebil lanjut rincian pes-pos arus kas dari aktivitas
investasi menurut arus kes masuk dan arus kas keluar;

(4} Penpungkapan informasi vang diharaskan oleh Pernvataan
Standar Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam
lembar muka laporan keuangan; dan

(3] Penjeiasan hal-hal penting yang diperiukan.

Arus Kas dan Aktivitas Pendanaan
Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:
(1} Perbandingan arus kas dari aktivitas pendanaan periode berjalan

dengan periode lalu, baik arus kas masuk maupun arus kas
keluar,;

(21 Penjelasan atas perbedaan antara periode berjalan dengan
periode lalu untuk nilad yang signifikan;

(3} Penjelasan lebih lanjat rincian pos-pos arus kas dari aktivitas
pendangan menurut arus kas masuk dan arus kas keluar;

(4] Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan
Siandar Akuntans: Pemerintahan vang belum disajikan dalam
lembar muka Iaporan keuangan; dan

(51 Penjelasan hal-hal penting yang diperlukan.

Arus Kas dari Aktivitas Transitoris
Ragian ini menjelaskan hal-nal antara bain:

(1) Perbandingan arus kas dan aktivitas transitoris periode berjalan
dengan periode lalu, baik arus kas masuk maupun aros kas
keluar;

[2} Penjelasan atas perbedaan antara periode berjalan dengan
periode lalu untuk nilad yang sigmifiken;

[3) Penjelasan lebih lanjut rincian por-pos arus kas dan aktivitas
transitoris menurutl args kas masulk dan arus kas keluar;

(4] Pengungkapan informasi yang diharaskan oleh Pernyataan
Standar Akuntansi Pemerintahan yvang belum disapkan dalam
lembar muka laporan keuangan; dan

(5} Penjelasan hal-hal penting vang diperioloan.
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Kas pada BLUD

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara laim:

(1} Perbandingan pos HKas pada BLUD periode berjfalan dengan peri-de

ladug
I2) Penjelasan mulas: atas penvesuaian danjatan reklasifilcasi saldo

Kag pada BLUD;

(37 Pengungkapan informasi yvang diharaskan oleh Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan vang belum disajikan dalam lembar muka
laporan keuangan, dan

(4] Penjclasan hal-hal penting yang diperhakan.

PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Bagian int menjelaskan hal-hal sntara laim:

1} Perbandingan pos-pos pada LPE penode berjalan dengan perode
laha;

2} Penjelasan atas perbedaan antara periode berjalan dergan penode
lalu untuk nila: yang signifikan;

3) Penjelasan pos-pos ekuitas awal, surplus/defisit LO, dampak
kumulatif perubahan kebijakan akuntansi/kesalahan mendasar,
koreksi yang menambah/mengurangi ekuitas, transaks) antar
entitas, dan ckuitas akhir;

4) Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan yvang belum disajikan dalam lembar muka
laporan keuangan; dan

) Penjelasan hal-hal penting vang diperiukan,

PENGUNGKAPAN PENTING LAINMNYA

Bagian ini mengungkapkan informasi yane bila tidak diunglkapkan akar
menyesatkan bagi pembaca laporan, Catatan aths Laporan Keuangan
harus mengungkapkan koadian-kejadian penting selama  tahun
pelaporan, seperti ;

1) Penggantian manajemen pemerintahan seélama tahun bedatan!

2] Kesalahan mangjemen terdahulu vang telah dikoreksi  oleh
manajemen bara;
d) Komitmen atau kontinjensi vang tidak dapat disajikan pada Neraca,

4 Penggabungan atau pemekaran entitas tahun berjalan; dan

5] Kejadian vang mempunyal dampak sosial, misalnya  adanva
pemogokan yang harus ditanggulangi pemerintah,

Laparan Keuangan BLUD RSUD Sidikalang ditandatangani oleh Pimpinan
dan sekaligus memberikan penegasan rusng lingkup kewsjiban dan
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tanggung jawabnya dalam penvajian Laporan Keuangan yang dituangkan
ke dalam bentuk *“Pernyataan Tanggung Jawah®, Permnyataan tanggung
jawab laporan keuangan tersebut merupakan bagian tidak terpisahkan
dalam penyampaian Laporan Keuangan.

Format Pernyataan Tanggung Jawab Laporan Keuangan !

(Ko Surat BLUD BLUD RSUD Sidikalang)

PERNYATAAN TANGOGUNG JAWAR

Laporan Kewangan BLUD BLUD R5UD Sidikalang vang terdir dari;

. Laporan Realbssi Anggarun;

b, Laparan Perubahan Saido Anggaran Lebihs

. Nerneas

d. Laporan Operasional;

2. Laporan Arus Kits

{. Laporan Perubahan Exullas,

2. Catatan atas Laporan Keaangan

Tahut ANEEATAN ..covine sphagilmana terkampir adaloh tangrung jawab kami.

Laporan Keuangan telah disusun erdasarkan Sistem Pengendalian Intern yang memadal,
dan isinva telah menyajikan informast tentang Laporan Realisast Angearan, Neraca dan
Catmion stas Laporan Revangan sechrs layak gesual dengan Stardar  Akuntans
Pererintahan.

Sidikalang, tanggal

Pemimpin BLUD RSUD Sidikalang,

{tanda tangern)

Numa
NIP.
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A. Definisi

Konsolidasi adalah proses penggabungan antara akun-akun yang diselenpgarakan
oleh suatu entitas pelaporan dengan entitas pelaporan lainnya, entitas akuntens:
dergan entitas aluntans: lainnya, dengan mengeliminasi akun-akun timbal balik
agar dapat disajikan sebagai satu entitas pelaporan konsolidasian,

Laporan Keuangan Konsolhidasian adalah ‘sustu Laporan Keuangan yang
merupiakan gabungan keseluruhan Laporan Keuangan entitas pelaporan, atau
entitas akuntansi, sehingga tersaji sebagai satu entitas tunggal.

Selaku penerima anggaran pendapatan belanja Pemenintah Daerah (APBD), BLUD
RSUD Sidikalang adalah entitas akuntansi yang Laporan Keuangannys
dikonsolidasikan pada  entitas pelaporan yang secara  organisatoris
membawahinya.

Selakil satuan kerja pelayanan berupa Badan, walaupun bukan berbentuk badan
hulkum yang mengelola kekayaan daerah yang dipisahkan, BLUD RSUD Sidikalang
adalah entitas pelaporan.

B. Prosedur Konsoclidasian

1) BLUD RSUD Sidikalang menyusun Laporan Keuangan tahunan disertai
dengan laporan kinerja paling lama 2 (dua) bulan setelah periode
pelaporan  berakhir, setelah dilakukan reviu oleh SKPD  yang
membidangi pengawasan di pemerintah daerah,

2) Laporan kevwangan tahunan selanjutnya diintegrasikan/
dikonsolidasikan ke dalam laporan keuangan SKPD Dinas Kesehatan
YHNE membawahinya, untuk selanjuinya diintegrasikan /
dikonsolidasikan ke dalam laporan keuangan pemerintah daerah. Hasil
feviu merupakan kesatuan dar laporan keuangan BLUD RSUD
Sidikalang tahunan.

3) Konsolidasi dilaksanakan dengan cara menggabungkan dan
menjumiahkan akun yang diselenggarakan oleh entitas pelaporan
dengan entitas pelaporan lainnya dengan mengeliminasi akun timbal
balik.

BUPATI DAIRI,

ted,

EDDY KELENG ATE BERUTU

Salinan scsuail dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM,

s

RUDDL TAMBA, SH
NIP, 19701022 199803 1 D06
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